" TUGAS AKHIR

BRORT RN
"Beoery |

Q0000637001 |

EVALUASI KETERLAMBATAN PROYEK DENGAN
PERCEPATAN WAKTU PADA PEKERJAAN BETON

BERTULANG

( Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung Central Operating Theatre Tahap Il
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta )

9
:
n
14
W
2
Z
D

Nama
No. Mhs
Nirm

Nama
No. Mhs
Nirm

vISINOARNY/

- Maulana Fahrizal Zulkarnain
- 940051013114120311
: Arnif Wahyu Haryadi

. 940051013114120272

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA




TUGAS AKHIR
EVALUASI KETERLAMBATAN PROYEK DENGAN
PERCEPATAN WAKTU PADA PEKERJAAN BETON

BERTULANG

(Studi Kasus Proyek Pembangunan Central Operating Theatre Tahap I RSUP
Dr. Sardjito Yogyakarta)

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia
untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh
deraiat Sariana Telnik Sipil

Oleh
Nama - Manlana Fahnizai Zulkarnain
Nu. Mhs, 194 310 062
Nirmi. .9400510G121141 20311
Nama - Arif Wahyu Haryadi
No. Mhs. 194 310 280
Nirm. :9400510113114120272
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
2003



TUGAS AKHIR
EVALUASI KETERLAMBATAN PROYEK DENGAN
PERCEPATAN WAKTU PADA PEKERJAAN BETON

BERTULANG

(Studi Kasus Proyek Pembangunan Central Operating Theatre Tahap Il RSUP
Dr. Sardjito Yogyakarta)

Oleh
Nama : Maulana Fahrizal Zulkarnain
No. Mhs. 94 310 062
Nirm. - 940051013114120311
Nama - Arif Wahyu Haryadi
No. Mhs. 94 310 280
Nirm. - 9400510113114120272

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

Ir. ENDANG TANTRAWATI, MT :

Dosen Pembimbing I Tanggal: & ~ 7 - 2e02
,\\i 7/
0/
@7[/@
FITRI NUGRAHENI, ST, MT / ’

Dosen Pembimbing 11 Tanggal : 0)/7/6“}




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, serta salam dan shalawat kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, schingga penyusun dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan baik. Tugas akhir ini dilaksanakan untuk memenuhi
persyaratan dalam rangka memperoleh jenjang strata 1 ( S-1 ) pada
Jjurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta.

Pada tugas akhir ini penyusun mengambil judul ~ Evaluasi Keterlambatan
Proyek Dengan Percepatan Waktu Pada Pekerjaan Beton Bertulang ( Studt
Kasus Proyek Pembangunan Gedung Central Operating Theatre Tahap 111 RSUP
Dr. Sardjito ). 7
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perkenankanlah penyusun untuk menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnva kepada :

1. Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
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Bapak Ir. H. Munadhir, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik  Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,

Ibu Ir. Endang Tantrawati, MT, selaku Dosen Pembimbing I tugas akhir yang
telah memberikan petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan
dan menyusun tugas akhir,

Ibu Fitri Nugraheni, MT, selaku Dosen Pembimbing Il tugas akhir yang telah
memberikan petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan dan
menyusun tugas akhir,

Bapak Ir. Zaenal Arifin, selaku Dosen Penguji tugas akhir,

Ayahnda dan lbunda serta adikku tercinta yang tak pernah henti-hentinya
memberikan do’a, dorongan dan semangat serta kasih sayangnya kepadaku,
Teman-teman angkatan 94 vang tercinta vang tidak dapat disebutkan satu-
persatu,

Semua pihak yang telah membantu dan berperan serta hingga tugas akhir int
dapat terselesaikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
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INTISARI

Keterlambatan merupakan sebuah resiko dari sebuah proyek
konstruksi, seperti yang terjadi pada proyek pembangunan gedung
Central Operating Theatre Tahap 111 RSUP Dr. Sardjito. Proyek
tersebut dimulai tanggal 23 Juni 2000 dan direncanakan berakhir
pada tanggal 25 November 2000, tetapi pada kenyataannya provek
baru terselesaikan pada tanggal 1 Maret 2001 atau terlambat 96
hari.

Untuk mengurangi keterlambatan diadakan usaha percepatan
dengan menambah waktu kerja. Waktu yang digunakan untuk
percepatan adalah hari Minggu, hari libur dan mengadakan lembur
3 jam sechari. Percepatan  dilakukan pada pekerjaan beton
bertulang yaitu pengecoran dan bekisting. Analisis biaya yang
dihitung adalah biaya upah tenaga kerja langsung. Pekerjaan beton
bertulang diambil sebagai obyek percepatan mengingat pekerjaan
ini relatif lebih banyak menyerap waktu dan anggaran biaya
disamping itu pekerjaan beton bertulang rawan terhadap
keterlambatan waktu.

Percepatan dimulai sehari setelah durasi rencana proyek
berakhir yaitu pada tanggal 26 November 2000. Dengan
melakukan lembur 3 jam per hari dan penambahan waktu kerja
menjadi 7 hari dalam seminggu proyek dapat berakhir pada tanggal
11 Januar 2001.

Metode ini dapat mengurangi keterlambatan dari yang semula
terlambat 96 kalender hari menjadi terlambat 47 hari kalender atau
mempersingkat waktu sebanyak 49 hari kalender. Dari segi biaya
metode percepatan ini mengurangi kerugian sebesar Rp.
10.531.132,-

XVi



BAB I

_PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan perekonomian yang demikian pesat terutama jasa konstruksi
Indonesia pada umumnya dan Yogyakarta pada khususnya menuntut adanya
prasarana dan sarana penunjang yang memenuhi persyaratan teknis maupun
kelayakan pakai vang baik, sehingga fungsinya dapat dipenuhi secara maksimal.
Prasarana dan sarana tersebut diantaranya adalah prasarana dibidang kesehatan
vaitu rumah sakit.

Rumah sakit merupakan tempat yang bertujuan memberikan pelayanan
keschatan kepada masyarakat. RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta merupakan lembaga
instansi pemerintah yang bergerak dibidang kesehatan bertujuan untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya.

Agar dapat melaksanakan tujuannya maka RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
dirasa perlu menambah prasarana fistk  dengan menambah / membangun
gedung baru yaitu Gedung COT ( Central Operating Theatre ) yang
merupasain tahap ketiga. Untuk mewujudkan pembangunan Gedung COT
( Central Operating Theatre ) tersebut perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan

serta pengendalian vang matang agar dapat tercapai sesual dengan perencanaan.



Tetapi - dalam  kenyataannya pelaksanaan pembangunan Gedung COT
( Central Operating Theatre ) Tahap 111 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta tersebut
mengalami keterlambatan dalam aspek jadwal.

Pekerjaan..yang mengalami keterlambatan paling lama dialami oleh
pekerjaan beton bertulang. Pekerjaan beton bertulang juga menyerap alokasi
penggunaan biayva yang besar dibandingkan dengan jenis-jenis pekerjaan
konstruksi yang lain.

Pekerjaan beton bertulang terdiri dari pekerjaan bekisting, pekerjaan
penulangan, pekerjaan pengecoran. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap
efisiensi pelaksanaan pekerjaan beton bertulang adalah pengelolaan penggunaan
tenaga kerja. Jenis dan intensitas pekerjaan beton bertulang berubah cepat
sepanjang siklus, sehingga penyediaan jumlah dan spesifikasi tenaga kerja harus
memenuhi tuntutan perubahan kegiatan yang sedang berlangsung.

Suatu perencanaan tenaga kerja, dalam hal ini pekerjaan beton bertulang
sebagai pekerjaan utama pada struktur bangunan gedung, harus direncanakan
dengan tepat. Penggunakan tenaga kerja yang optimal akan mempengaruhi hasil
pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas dengan waktu yang pendek dan
biaya yang relatif sedikit tanpa mengurangi standar mutu pekerjaan.

Karena pelaksanaan proyek tersebut merupakan rangkaian mekanisme
kegiatan atau pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis dan saling tergantung satu sama
lain, selain itu sifat pekerjaannya sangat terurai, terbagi-bagi dan terpisah-pisah
sesual karakteristik dan profesi pekerjanva. Sehingga untuk mewujudkan

keterpaduan dan integritas kescluruhan  kegiatan serta  pekerjaan mutlak




L

diperlukan upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui cara-cara yang

sistematis.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan uraian tersebut permasalahan yang timbul adalah
1. Bagaimana cara mengevalusi proyek pembangunan gedung CcOoT
( Central Operating Theatre ) Tahap 1II RSUP Dr. Sardjito yang
mengalami  keterlambatan sehingga waktu keterlambatan  dapat
diminimalkan pada pekerjaan beton bertulang.
2. Berapa besarnya biaya yang dibutuhkan untuk meminimalkan waktu

keterlambatan pada pekerjaan beton bertulang.

1.3 Tujuan Penulisan

1. Mengevaluasi waktu pelaksanaan proyek pembangunan Gedung COT
( Central Operating Theatre ) Tahap 111 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
pada pekerjaan beton -bertulang sehingga keterlambatan dapat
diminimalkan,

2. Mengetahui besar biaya yang diperlukan untuk memperbaiki waktu
proyek pembangunan Gedung COT ( Central Operating Theatre )
Tahap III RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada pekerjaan beton

bertulang.



1.4 Manfaat

1.

2

Bagi kontraktor :
a. Sebagai bahan masukan dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian pada masa vang akan datang,
b. Memahami tentang konsep pengendalian dan usaha pengendalian
serta hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
c. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia secara
lebih baik dan efisien,
Bagi mahasiswa diharapkan dengan membaca tugas akhir ini dapat

menambah wawasan, pustaka dan mendororng penelitian lebih lanjut.

1.5 Batasan Masalah

b

L2

Proyek konstruksi yang dievaluasi adalah proyek yang mengalami
keterlambatan dalam aspek waktu pada proyek yang telah seiesai,
Analisis dilakukan terhadap proyek pembangunan gedung COT
( Central Operating Theatre ) Tahap 111 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
yang mengalami keterlambatan dengan melakljkan percepatan yang
dimulai sehari setelah waktu rencana provek berakhir vaitu pada tanggal
26 November 2000,

Obyek penelitian dan ruang lingkup dalam analisis waktu dan biaya
difokuskan pada sumber daya tenaga kerja yaitu upah tenaga kerja,
Pekerjaan vang dianalisis adalah pekerjaan beton bertulang vang

meliputi pekerjaan pengecoran dan pekerjaan bekisting.



"Waktu yang dipakai adalah hari minggu, hari libur dengan asumsi hari
kerja biasa atau normal dan lembur,

Biaya upah tenaga kerja untuk pengerjaan tiap lantai dianggap sama
atau upah tenaga kerja untuk pekerjaan di lantai satu sampai dengan
lantai empat dianggap sama dengan upah tenaga kerja untuk pekerjaan
pada lantai dasar,

Denda atau pinalty akibat keterlambatan proyek tidak diperhitungkan,
Proses percepatan dilakukan dengan tidak mengubah logika

ketergantungan antar pekerjaan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Adi Prabowo dan Tedy Sabtomo (1999)

Dalam tugas akhirnya Adi Prabowo & Tedy Sabtomo menyatakan bahwa
perencanaan penggunaan tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang yang telah
disusun pihak kontraktor perlu dievaluasi kembali. Evaluasi. diperlukan untuk
melihat apakah penggunaan tenaga kerja tersebut merupakan penggunaan tenaga
kerja yang optimal yang menghasilkan waktu singkat dan biaya hemat. Salah satu
alternatif untuk mencapai hal tersebut adalah dengan cara mengadakan jam

lembur.

2.2 Sulissetyawan T.A dan Mulyani W.S (2000)

Dalam kesimpulan tugas akhirnya Sulissetyawan & Mulyani menyatakan
bahwa dalam suatu pekerjaan konstruksi didapatkan penurunan produktifitas
tenaga kerja akibat penambahan jam kerja atau lembur dalam rangka percepatan

waktu, sedangkan pada penambahan tenaga kerja tidak didapatkan penurunan

6



2.3 Ryandra Narlan (2001)

Dalam Tesisnva Ryandra Narlan menyatakan perhitungan durasi pada
percepatan provek dihitung dengan memperhatikan bahwa jumlah total jam kerja
efektit lembur adalah jam kerja lembur yang telah direduksi karena adanva
penurunan produktifitas tenaga kerja. Nilai redukst didapat dengan mengalikan
angka produktifitas normal dengan koefisien efisiensi produktifitas lembur yang
besarnya : untuk 2 jam pertama nilainya 0,9 dari produktifitas normal, 2-3 jam
nilainya 0,8 dari produktifitas normal dan 3-4 jam nilainya 0,7 dari produktifitas

normal.

2.4 Tubel Agusven dan Dadang (2001)

Menurut Tubel Agusven dan Dadang, Microsofi Project adalah
merupakan salah satu program aplikasi komputer yang berguna untuk mengelola
proyek konstruksi. AMicrosoft Project mampu memberikan dukungan mulai tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan sampai pada tahap evaluasi proyek.

Dengan mengetahui prinsip-prinsip dasar pengendalian suatu proyek
konstruksi serta penggunaan program komputer untuk merenca}lakan;
mengendalikan, kegiatan dan sumber daya dalam provek, kemudahan dalam
penggunaannya. Selain itu juga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapt dalam pengelolaan proyek dan jika terjadi perubahan kegiatan
perancangan pada rencana awal, maka perubahan tersebut akan dapat disesuaikan

sehingga penggunaan waktu, biava dan sumber dava akan efisien




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi (Istimawan Dipohusodo, 1996)

Proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan/pekerjaan
yang rumit, berlapis-lapis dan saling tergantung satu sama lain. Selain itu sifat
pekerjaannya terbagi-bagi dan terpisah-pisah sesuai dengan karakteristik dan
profesi kerjanya. Untuk mewujudkan keterpaduannya kegiatan serta pekerjaannya
schingga menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya
koordinasi dan pengendalian melalui cara yang sistematis. Semakin besar suatu
proyek yang berarti semakin kompleks mekanismenya dan semakin banyak pula
masalak yang dihadapt. Apabimla tidak ditangani dengan benar akan
mengakibatkan  dampak berupva keterlambatan  penyvelesaian  proyek,

penyimpangan mutu hasil, pembengkakan biaya, pemborosan sumber daya, serta

kegagalan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan.



3.2 Pengendalian Proyek (Iman Soeharto, 1995)

Fungsi perencanaan dimaksudkan untuk meletakkan dasar sasaran proyek

yaitu jadwal, anggaran dan mutu. Langkah selanjutnya adalah mengorganisir dan

memimpin sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran tersebut. Untuk itu

diperlukan suatu usaha yang bertujuan agar pekerjaan dapat berjalan mencapai

sasaran tanpa banyak penvimpangan yang berarti. Usaha tersebut dikenal sebagai

pengendalian. Adapun proses pengendalian terdiri dari langkah-langkah sistematis

yang meliputi :

1.

2

LI

6.

Menentukan sasaran,

Mendefinisikan lingkup kerja,

Menentukan standar dan Kkriteria sebagai patokan dalam rangka
mencapatl sasaran, -
Merancang atau menyusun sistem informast pemantauan dan
pelaporan hasil pelaksanaan pekerjaan,

Mengkaji dan menganalisa hasil pekerjaan terhadap standar kriteria
dan sasaran yang telah dilakukan,

Mengadakan tindakan perbaikan.

Langkah-langkah pengendalian tersebut digambarkan seperti pada gambar

~
B
-
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SASARAN PROYEK LINGKUP KERJA STANDAR & KRITERIA
1. milestone

Membuat produk Menyusun paket | 2. anggaran per paket

dengan : kerja - 3. jadwal/paket

i, anggaran 1 per hirark: 4. standar mutu

2. jadwal 2. paket kerja 5. kinerja

3. mutu tertentu 3. kodc biava 6. produktivitas
PERENCANAAN

MENGKAIJI DAN

MEMANTAU PRESTASI

TINDAKAN
PEMBETULAN MEMBETULKAN PEKERJAAN
1. relokasi sumber dava 1. menganalisis 1. mengukur hasil kerja
’ masukan 2. mencatat pemakaian

2. jadwal alternatif

3. proscdur dan metode

4. rework (pengerjaan
kembali)

2

_biava &jadwal

penyvelesaian

sumber daya
- memeriksa kualitas

'd

Pengelola provek selaluingin mencari metode yang dapat meningkatkan

kualitas perencanaan dan pengedalian untuk menghadapi jumlah kegiatan dan

3. kualitas 4. mencatat kinerja dan
4 laporan kesimpulan produktivitas

o
PENGENDALIAN

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengendalian

kompleksitas proyek yang cenderung bertambah. Metode—metode pengendalian

yang sering digunakan‘diantaranva :

1. Bagan balok ( Bar Chart)

Disusun dengan maksud mengidentifikasi unsur waktu dan urutan
dalam merencanakan suatu kegiatan, yang terdiri dari waktu mulai,
waktu penyelesaian dan pada saat pelaporan. Metode ini masth banyak

digunakan secara luas baik berdiri sendiri maupun dikombinasikan

dengan metode yang lain vang lebih canggih. Hal ini discbabkan oleh
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karena bagan balok mudah dibuat dan dipahami, contoh bagan balok

dapat dilihat pada gambar 3.2.

Jenis Pekerjaan Minggu ke N
1 2 3 4 5 ' 6 7

I. Pek. Persiapan

[fON

_Pek.Penguk uran

J

3. Pek. Galian

4. Pek.Pondasi

5. Pek Skelet

6. Pek.Pas. Tembok

Rencana proyek
Realisasi proyek

Gambar 3.2 Contoh rencana kerja diagram balok
Penggunaan metode bagan balok terbatas karena kendala-kendala
berikut :

a. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan
antara satu kegiatan dengan yang lain, sehingga sulit untuk
mengetahui dampak yang diakibatkan oleh keterlambatan satu
kegiatan terhadap waktu keseluruhan proyek

b. Sukar mengadakan perbaikan, karena pada umumnya harus

ditakukan dengan membuat bagan balok baru.



c¢. Untuk proyek berukuran sedang dan besar, lebih-lebih yang bersifat
kompleks, penggunaan bagan balok akan menghadapi kesulitan
dalam menyusun sedemikian besar jumlah kegiatan yang mencapai
puluhan ribu.
2. Diagram Jaringan Kerja

Dari segi penyusunan jadwal jaringan kerja dipandang sebagai
langkah penyempurnaan metode bagan balok. Jaringan kerja yang amat
luas pemakaiannya adalah metode CPM (Ctritical Path Method ') dan
PDM ( Precedence Diagram Method ).

CPM menginformasikan sebuah pekerjaan di atas tanda panah, titik
pertemuan panah menginformasikan pekerjaan, contoh dapat dilihat
pada gambar 3.3. PDM menginformasikan pekerjaan dalam sebuah
kotak (node) tanda panah antar kotak menggambarkan hubungan
ketergantungan antar pekerjaan, contoh dapat dilihat pada gambar 3.4.

CPM (Critical Path Method)

alo B4 2\
0 —> p

A-B = pekerjaan 1, durasi = 4 hari

B-C = pekerjaan 2, durasi = 8 hari

Gambar 3.3 Contoh jaringan kerja CPM
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PDM (Precedence Diagram Method)

No. | No. 2 No.3

Pekerjaan 1 durasi 6 hari
Pekerjaan 2 durasi 9 hari dimulai hari ke-4
Pekerjaan 3 durasi 7 hari dimulai pada hari ke-10

Total penyelesaian proyek 17 hari.

Gambar 3.4 Contoh jaringan kerja PDM

3.3 Jaringan Kerja (Iman Soeharto, 1995)

Sebuah industri konstruksi dengan keterbatasan waktu membuat pelaksana
proyek menekan kegiatan provek sehingga target waktu terpenuhi. Untuk
mempermudah proses tersebut digunakan metode-metode jaringan kerja yang
dapat memberikan cara yang tepat untuk menggambarkan logika saling
ketergantungan dari  sekian banyak kegiatan dalam proyek konstruksi.
Komponen-komponen kegiatan dengan ciri-ciri yang terpisah daiam proyek dapat

dihimpun dalam satu rangkaian Kketergantungan berdasarkan pertimbangan



sumberdaya yang digunakan, logika proses yang berlangsung dan hasil proses itu
sendiri

Dalam pemakaiannya dilapangan, jaringan kerja menggunakan model
berupa diagram vang disebut diagram jaringan kerja. Diagram jaringan kerja
adalah visualisasi proyek berdasarkan jaringan kerja berupa dragram yang berisi
lintasan-lintasan yang terdiri dari kegiatan—kegiatan yang harus dikerjakan dan

peristiwa-peristiwa yang terjadi selama penyelenggaraan proyek.

3.3.1 Jaringan Kerja Precedence Diagram Method (PDM)

Hubungan ketergantungan antara aktivitas atau pekerjaan yang satu
dengan yang lain pada PDM diatur lebih rinci. Untuk menunjukkan kegia;[an
dalam PDM digunakan node yang biasanya digambarkan berupa kotak
persegi panjang. Anak panah pada PDM hanya digunakan untuk menunjukkan
hubungan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain.

Node dibagi menjadi beberapa kompartemen berisi keterangan tentang
kegiatan dan peristiwa yang bersangkutan. Pengaturan kompartemen bervariasi

sesuai dengan kebutuhan pemakai seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.5.




Keterangan :
ES
EF
LS

LF

Nomor Kegiatan

Kurun Waktu

CW-m = Cadangan waktu mulai

CW-s = Cadangan waktu selesai

3.3.2 Konstrain, Lead dan Lag

Konstrain menunjukkan hubungan antar kegiatan dengan satu garis dari
node terdahulu ke node berikutnya. Satu konstrain hanya dapat menghubungkan
dua node. Setiap node 1%empunyai dua ujung vaitu ujung awal atau mulai = (S)
dan ujung akhir atau selesai (F), maka ada 4 macam konstrain vaitu awal ke awal
(SS), awal ke akhir (SF), akhir ke akhir (FF) dan akhir ke awal (FS). Pada garis

konstrain dibubuhkan penjelasan mengenai waktu mendahului (/ead) atau

terlambat tertunda (/ug).

Bila kegiatan (i) mendahului (j) dan satuan waktu adalah hari, maka

Nama Kegiatan
i ES EF i
LS LF
CW-m CW-s

= Farliest Start, yaitu waktu mulai paling awal suatu pekerjaan.
= Lsarliest FFinish, yaitu waktu selesai paling awal suatu pekerjaan.
= Latest Start, yaitu waktu mulai paling lambat suatu pekerjaan.

= Latest I'inish, yaitu waktu selesai paling lambat suatu pekerjaan.

Gambar 3.5 Bentuk Node dan Pembagian Kompartemennya
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penjelasan dapat diterangkan dengan gambar 3.6 dengan uraian sebagai berikut :



I.

2

(V8]

-

Konstrain s¢lesai ke mulai (FS)

Konstrain ini memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu
kegiatan dengan selesainya kegiatan terdahufu. Dirumuskan sebagat
S (i-}) = a vang berarti kegitan (j) mulai a hari setelah kegiatan yang
mendahuluinya (1) selesai.

Konstrain mulai ke mulai (SS)

Konstrain inl memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu
kegiatan dengan mulainya kegiatan terdahulu.  Dirumuskan
dengan SS (i-j) = b yang berarti suatu kegiatan (j) mulai setelah b hari
kegiatan terdahulu (i) mulai. Atau kegiatan ()) boleh_ mulai setelah
bagian tertentu dari kegiatan (i) selesai. Besar angka b tidak boleh
melebihi angka kurun waktu kegiatan terdabulu. jadi di sini terjadi

kegiatan tumpang tindih.

. Konstrain selesai ke selesai (FF)

Memberikan penjelasan hubungan antara selesainya suatu kegitan
dengan selesainya kegiatan terdahulu. Atau FF (i-)) = ¢ yang berarrti
suatu kegiatan (j) selesai setelah ¢ hari kegiatan terdahulu selesal.
Konstrain ini mencegah suatu kegiatan selesai 100% sebelum kegiatan
terdahulu telah sekian (=c) hari selesai. Besar angka c tidak boleh

melebihi angka kurun waktu kegiatan bersangkutan (j).

. Konstrain mulai ke selesat (SF)

Memberikan penjelasan hubungan antar selesainya kegiatan dengan
mulainya kegiatan terdahulu. Dituliskan dengan SE (1)) = d vang

herarti suatu kegiatan (7)) sclesai setelah d har Kegiatan (10 terdahulu



mulai. Porsi kegiatan terdahulu harus selesai sebelum bagian akhir

kegiatan yang dimaksud boleh diselesaikan.

Konstrain FS

Kegiatan (1) g Kegiatan (J)
FS(l-j)=a

Konstrain SS

Kegiatan (1)

P Kegiatan (j)

SS(i-)) =b

Konstrain FF

Kegiatan (1) FF(i-j) =c
P
Kegiatan (j)
Konstrain SF
Kegiatan (1)
SF(i-j) =d
P

Kegiatan (j)

Keterangan : b dan d disebut /ead time
a dan c disebut /ag time

Gambar 3.6 Konstrain pada PDM.



3.4 Sumber Daya Manusia (Iman Seeharto, 1995)

Untuk menyelenggarakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi
faktor keberhasilannya adalah tenaga kerja. Mengingat bahwa pada umumnya
proyek berlangsung dengan kondist*yang berbeda-beda dimana jenis dan
intensitas kegiatan provek yang berubah-ubah sepanjang siklus, schingga
penyediaan jumlah tenaga kerja, jenis ketrampilan dan keahlian harus mengikuti

tuntutan perubahan kegiatan yang sedang berlangsung.

3.5 Tingkat Kenaikan Biaya dalam Penyingkatan Waktu (RL Martino, 1974)

Waktu pelaksanaan pekerjaan mempunyai hubungan yang erat dengan
biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan kajian yang telah ada didapatkan kenyataan
bahwa jika proyek berjalan tanpa' batas waktu maka biayanya akan meningkat,

demikian juga bila proyek tersebut dipercepat biaya akan meningkat.

Percepatan yang tidak perlu

Jumlah Pekerja (orang) (lebih dari 40 pekerja)
A

Bi : Kurang dari 10 pekerja
iaya N .
Percepatan b ——- - - —— - Percepatan dengan 40 pekerja
|
! 20 pekerja
Biaya Lo ____ (. 10 pekerja
Normal ! :
{
{
I
i , >
4 7 05 Waktu (hari)

Gambar 3.7 Contoh hubungan Waktu dan Biaya Pckerjaan
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Hubungan biaya dan waktu dapat dilihat pada gambar 3.7, untuk suatu
pekerjaan efisiensi dapat terjadi dengan kelompok kerja yang terdiri dart 10
sampai 20 orang. Kelompok kerja yang kurang dari 10 pekerja akan
mengakibatkan ‘penguluran waktu dan biaya karena penurunan efisiensi.
Penambahan pekerja lebih dari 40 pekerja akan mendapatkan suatu ecfek

percepatan yang hanya akan mengakibatkan kekacauan dalam pekerjaan.

3.6 Kepadatan Tenaga Kerja (Iman Socharto, 1995)

Dalam suatu lingkup kerja proyek terdapat batas-batas lokasi dimana suatu
pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam pekerjaan beton bertulang terdépat
korelasi antara jumlah tenaga vang bekerja, luas area tempat bekerja dan
produktivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai kepadatan tenaga kerja (lubour
densirv) yaitu jumlah luas tempat kerja bagi setiap tenaga kerja. Bila kepadatan ini
melewati tingkat jenuh maka produktivitas pekerja akan menunjukan tanda-tanda
penurunan. Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja dapat
dijelaskan pada gambar 3.8,

Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja ini disebabkan
pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja yang beraktivitas lengkap dengan
gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakin tinggi jumlah pekerja per area atau
makin turun luas arca per pekeria, maka makin sibuk kegiatan per area. Pada
akhirnya sampai pada suatu titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan

mengakibatkan penurunan produktivitas. Titik ini dinamakan titik jenuh.
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Kepadatan.
Tenaga Kerja

30—

230

200 - B e
‘ Grafik a

150 ,

100

Kaki Persegi per Tenaga Kerja

i
|
= i
50 !
i
|

10 L1 1.2 1
Produktivitas

(5

Gambar 3.8 Kepadatan tenaga kerja versus produktivitas

Pada gambar 3.8 tampak bahwa bila jumlah tenaga kerja bertambah maka
produktivitas akan menurun. Hasil penelitian pada proyek-provek berukuran
sedang ke atas di USA menyebutkan jumlah 250 — 300 kaki persegi per tenaga

kerja menghasilkan produktivitas tertinggi (1,0).

3.7 Produktivitas Teriaga Kerja (Iman Soeharto, 1993)

Mengingat pada ul;lumnya proyek berlangsung dengan kondisi yang
berbeda-beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaklah dilengkap:
dengan analisis produktivitas dan indikasi variabel yang mempengaruhi.
Variabel/faktor ini misalnya disebabkan oleh  kondisi geografis, iklim,
keterampilan, pengalaman ataupun oleh peraturan-peraturan yang berlaku.
Variabel diatas banyak vang sulit untuk dinyatakan dalam nilai numernk.

Meskipun demikian, perlu adanva pegangan/tolok ukur untuk memperkirakan




produktivitas tenaga kerja bagi proyek yang hendak ditangani, yaitu untuk
mengukur hasil guna atau efisiensi kerja.
Salah satu pendekatan untuk mencoba mengukur hasil guna tenaga kerja

adalah dengan memakai parameter indeks produktivitas yang dirumuskan :

Jumlah jam sesungguhnya digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu
P = (3.1)
Jumlah jam diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaaan identik pada kondisi standar

IP = Indeks produktivitas

3.8 Kerja Lembur (Iman Soeharto, 1995)

Seringkali kerja lembur atau jam kerja yang panjang ]ebih- dari 40 jam
perminggu tidak dapat terhindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal
meskipun hal ini akan menurunkan produktivitas kerja. Dalam memperkirakan
waktu penyelesaian proyek dengan mempertimbangkan kerja lembur, perlu
diperhatikan adanya kemungkinan kenatkan total jam-orang,

Penggunaan waktu lembur akan sangat berpengaruh terhadap pembiayaan
proyek konstruksi karena upah vang harus dibayarkan menjadi lebih mahal

dibanding jam kerja biasa.

3.9 Pelaksanaan Pekerjaan Beton (Gideon K, 1993)
Secara keselurunan proses pengerjaan beton bertulang dilapangan

mencakup pekerjaan-pekerjaaan sebagat berikut
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3.9.1 Pembuatan bekisting

Bekisting adalah konstruksi pembantu yang berfungsi sebagai cetakan
bagi struktur beton. Bekisting diperlukan selama beton mengalami proses
pengerasan, setelah beto_r? mengeras bekisting dapat dibongkar. Bekisting
merupakan pekerjaan penting dan strategis karena akém -menentukan pOsIs,
ukuran dan bentuk beton yang akan dicetak. Sesuai dengan fungsinya maka syarat
kekokohannya, stabilitas, kerapian acuan akan sangat menentukan keberhasilan

pekerjaan beton secara keseluruhan.

3.9.2 Pengecoran

Beton merupakan campuran dari material-material agregat halus dan
kasar yaitu pasir, batu , batu pecah atau material susun lainnya. Agregat halus dan
kasar merupakan komponen utama beton. Sebagai material bantu guna keperluan
reaksi kimia selama prosés pengerasan digunakan material perekat hidrolis semen.
Kekentalan adukan beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cara memeriksa
slump pada setiap adukan beton baru pemeriksaan dilakukan pada waktu adukan

dituangkan ditempat pelaksanaan pekerjaan.

3.10  Prinsip Perhitungan Volume Pekerjaan Beton
Perhitungan pekerjaan beton pada dasarnya memiliki prinsip adalah
scbagai berikut :
1. Bekisting beton, dihitung dalam meter persegi luas permukaan. Pekerjaan
bekisting beton ini termasuk menentukan alinyemen, ukuran dan bentuk

beton vang kan dicetak.




2. Perancah bekisting, dihitung dalam meter persegi luas permukaan yang
ditopang. Perancah ini harus memenuhi syarat kekokohan dan dapat
mendukung semua beban vang bekerja diatasnya bekisting kontak yang
ditentukan sekali oleh perhitungan jarak antaraperancah yang satu dengan
perancah yang lainnya.

Pekerjaan beton, dihitung dalam meter kubik volume beton jadi. Dapat

|8

diuraikan lagi menjadi pekerjaan mengaduk material, mengangkut.

mengecor, memadatkan dan merapikan permukaan.

3.11 Rumus-rumus Perhitungan Pekerjaan Beton
Dalam perhitungan pekerjaan beton ini metode perhitungan yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pekerjaan bekisting
a. Mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejents.
b. Menentukan volume pekerjaan bagian konstruksi yang bersangkutan.
¢. Menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :
D= XV/P - (3.2)
D = Durasi
XV = Jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi

P = Produktivitas




2. Pekerjaan pengecoran
a. Mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis.
b. Menentukan volume pekerjaan  bagian  konstruksi  yang
bersangkutan.

Menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

o

D= 2XV/P (

(V]
(9]

D = Durasi
¥V = Jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi

P = Produktivitas




BAB 1V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Umum

Metodologi penclitian merupakan tahap penelitian yang dilakukan dalam
memecahkan dan menyelesaikan masalah, sehingga penelitian yang dilakukan
menjadi terarah dan membantu dalam proses pemecahan masalah. Penyusunan
tugas akhir ini dilaksanakan dengan mengikuti tahap-tahap yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu penetapan tujuan, studi pendahuluan, identifikasi data yang
diperlukan, pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data yang diperoleh

di lapangan. Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1.




Identifikasi Masalah

'

Penetapan Tujuan

!

Studi Pustaka

:

Pengumpulan Data di Lapangan

}

Pengolahan dan analisis data

/ Kesimpulan /

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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4.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam proyek pembangunan Gedung COT ( Central
Operating Theatre ) Dr. Sardjito tahap 11l adalah keterlambatan yang dialami
proyek. Proyek vang seharusp_ya selesai tanggal 25 November 2000 tetapi dalam

pelaksanaannya terlambat hingga tanggal 1 Maret 2001

4.3 Penetapan Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir int adalah
1. Mengevaluasi waktu pelaksanaan proyek pembangunan gedung COT
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada pekerjaan beton bertulang

schingga keterlambatan dapat diminimalkan.

o

Mengetahui besar biaya yang diperlukan untuk memperbatki waktu
proyek pembangunan gedung COT RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

pada pekerjaan beton bertulang.

4.4 Studi Pustaka
Studi pendahuluan dilakukan dengan mempelajari literatur vang
menunjang masalah — masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini, yaitu :
a. Perhitungan kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan beton
bertulang,
b Dcrencanaan biaya pekerjaan beton bertulang,
¢. Pedoman dan prinsip pengerjaan pekerjaan beton bertulang,

d. Teori produktivitas tenaga kerja.
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e. Program komputer yang dapat membantu menganalisis jaringan

kerja proyek.

4.5 Pengumpulan data lapangan

4.6

Data yang harus diperoleh di lapangan adalah :

1. Organisasi/manajemen proyek

2. Jenis pekerjaan

3. Waktu pelaksanaan

3. Biaya pelaksanaan

4. Tenaga lapangan yang dipakai dan peralatan yang dipakai

5. Hari kerja dan jam kerja

Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan dan analisis data

sebagai berikut :

1.

2.

[FS)

Menentukan kegiatan menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik.
Penentuan awal masing-masing kegiatan dan lama durasi sebenainya
kegiatan dengan bantuan program Microsofi project.

Menghitung produktivitas rencana proyek dan durasi rencana provek.

Menghitung produktivitas sebenarnya proyek.

«©

Perbaikan keterlambatan waktu provek dengan menambah jam kenia pada

hari libur/minggu dan mengadakan lembur.
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Menghitung biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan
waktu proyek, biaya yang dihitung adalah biaya langsung yang berupa
upah pekerja pada pekerjaan beton bertulang dan bekisting.

. Membandingkan biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan

waktu proyek dengan biaya proyek yang sebenarnya.




BAB V

PELAKSANAAN PENELITIAN

5.1 Umum
Pada tugas akhir ini diambil sebagai studi kasus yaitu pekerjaan beton
bertulang pada proyek pembangunan Gedung COT ( Central Operating Theatre )

Tahap [11 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.

Data proyek :

I. Nama Proyek - Pembangunan Gedung ( Cenfral Operating Theatre )
Tahap 111 RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta,

2. Lokasi Proyek - RSUP Dr.Sardjijto J. Kesehatan, Sekip,Yogyakarta,

3. Pemilik Proyek . RSUP Dr. Sardjito, Depkes R1,

4. Kontraktor - PT Solo Bhakti Trading & Kontraktor,

5. Perencana - PT Paﬁdu Persada,

6. Pengawas - PT Titi Matra Tujutama,

7. Pelaksanaan 23 Juni - 25 November 2000.

Untuk denah dan gambar bentuk bangunan dapat dilithat pada lampiran 1,

lampiran 2 dan lampiran 3.
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5.2 Asumsi-Asumsi Dasar-Untuk Perhitungan -

Untuk menghitung kebutuhan tenaga kerja pada suatu proyek konstruksi

dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Karena alasan tersebut diperlukan adanya

asumsi-asumsi dasar agar mempermudah jalannya pelaksanaan penghitungan.

Asumsi-asumsi dasar tersebut antara lain~

1.

o

(8]

Proyek vang diamati adalah proyek dengan waktu penyvelesaian yang
tidak sesuai rencana atau terlambat,

Dasar perhitungan kebutuhan tenaga kerja dengan untuk pekerjaan
beton bertulang adalah dengan analisis BOW,

Biaya yang dihitung adalah biaya langsung pada pekerjaan beton
bertulang yang berupa biaya upah tenaga kerja pada pekrjaan
pengecoran dan bekisting beton. Biaya alat dan bahan dianggap tetap
dan tidak masuk dalam penghitungan,

Tenaga kerja mudah diperoleh,

Lama kerja dalam 1 hari normal = 8 jam ( pukul 08.00-17.00 ) dengan
waktu istirahat 1 jam vaitu antara pukul 12.00 - 13.00,

Hari yang digunakan dalam percepatan waktu adalah hari minggu dan
hari libur yang dianggap sebagai hari kerja biasa, kecuali Hari Raya
Idul Fitri selama 2 hari,

Dalam percepatan waktu dilaksanakan lembur berupa penambahan jam
kerja selama 3 jam di scliap harinya, yaiiu antara pukui 18.00-21.00.

Dikarenakan data provek vang tidak lengkap, seperti tidak adanva

jaringan kerja maka digunakan bantuan program Microsoft Project.
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9. Besarnya upah lembur 2 kali dari upah normal.

5.3 Keadaan Proyek

Proyek pembangunan .-Gedung COT (Central  Operating  Theatre)
Tahap 1l RSUP Dr. Sardjito Yogvakarta pelaksanaannya direncanakan dart
tanggal 23 Juni 2000 hingga tanggal 25 November 2000, hal ini dapat diketahu
dengan melihat time schedule proyek yang terdapat dalam lampiran 4.

Dalam realisasinva hingga tanggal 25 November 2000 proyek belum
terselesaikan  dengan kata lain proyek terlambat. Dengan program
Microsofi Project dapat diketahui-pada pekerjaan beton bertulang keterlambatan
terjadi hingga tanggal 1 Maret 2001. Dalam tugas akhir ini diadakan penelitian
untuk menpercepat waktu provek dengan tujuan untuk meminimalkan waktﬁ
keterlambatan proyek dengan cara menambah hari kerja dan jam kerja.
Penambahan hari kerja dan jam kerja dilakukan dengan meniadakan hari hbur

(7 hart kerja/minggu) dan mengadakan lembur 3 jam per hari.

5.4 Data Hasil Analisis
Data hasil analisis merupakan data yang didapat melalui proses analisis

terhadap data vang didapat langsung dari proyek.




5.4.1 Daftar Pekerjaan yang Dianalisis

(W8]
LI

Dalam penelitian ini vang diambil adalah pekerjaan beton bertulang vyaitu

pekerjaan pengecoran dan pekerjaan bekisting. Daftar pekerjaan yang dianalisis

beserta volume pekerjaannya dapat dilihat dalam tabel 5.1

Tabel 5.1 Dafiar Pekerjaan Beton Bertulang Dan Volume Pckerjaannya.

No. Jenis Pekerjaan Volume Pekerjaan
Bekisting Pengecoran
(m?) (m3 )
(1, (2) (3) (4)
I |Lantai Dasar
1 |Pondasi telapak 3.05 14.92
2 |Poer 8.2 11.46
3 Sloof 60.45 13.04
4 Kolom 90.04 35.42
5 [Tangga 101.4 64.89
6 [Beton Variasi 15/20 18.5 0.34
7 Balok lkat 20/30 dan Tie Beam 15/20 13.5 0.96
8 Beton Coping - 1.54
I |Lantai Satu
1 |Balok Induk 45/65 6 125.81
2 |Balok Anak 25/60 54.5 46.52
3 Balok Konsol 30/50 9.13 0.33
4 |Balok 20/40, 20/30, 25/40, 15/25 45.05 11.32
5 Balok Kantilever 59.87 6.01
6 Platlantai T=10cmdan T=12cm 18.35 126.24
7 Kolom 53.34 102.4
8 [Tangga 81.4 58.85
9 Beton Janggutan 19.78 2.68
10 Beton Listplank 19.78 3.67
11 |Beton Variasi 18.5 0.38
| H Lantai Dua B o - _‘
1 Balok Induk 45/65 - 82 20466
2 Balok Anak 23 60, 2040, 20 30 3495 80.02




Lanjutan tabel 5.1

(1) (2) (3) (4)
3 Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02 |
4 Balok Konsol 9.13 066 |
5 Balok kantilever 59.87 6.01
. 6 Plat Lantai T =12 cm 8.35 204.85
7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 2020 54.67 95.28
8 Tangga 81.4 65.16
9 Beton Variasi 18.5 0.38 i
10 Beton Janggutan 19.78 17.33
IV Lantai Tiga
1 Balok Induk 40/60 6.67 162.88
2 Balok Anak 25/60, 20/40 20/30 3567 78.75
3 Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02
4 Balok Konsol 9.15 0.66
5 |Balok Kantilever 59.87 6.01 B
"6 PlatLantai T =12 cm 8.35 192.65
7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 64.67 80.34
8 [Tangga 814 56.3
9 |Beton Janggutan Balok Pinggir 10.78 23.34
10 Balok Atap 15/30, 20/30 31.07 8.69 |
11 Kolom Kap 20/20 20 2.21
12 [Beton Variasi 18.5 0.338
V Lantai Empat
1 Balok Induk 40/60 6.67 145.34
2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 35.67 72.97
3 Balok 25/40, 15/25 19.05 1.02
4 Balok Konsol 9.15 0.66
5 |Balok Kantilever 59.87 6.01
6 Plat Lantai T = 12 cm 18.6 165.35
Plat Lantai Dax T = 10 cm
Kolom 60/60, 50/50. 15/50, 20,20 65.56 77.06
8 [Tangga 81.4 11.72
|9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 3.72
10 Beton Variasi. 185 3.72




Lanjutan tabel 5.1

(1) (2) (3) (4)
VI |Lantai Dak & Ruang AHU
1 Balok Induk 35/55 7.5 114.27
2 Balok Anak 25/55, 25/50, 45.85 64.59
20/40,20/3 '
3 Balok 25/40, 15/25 19.05 138.97
4 |Balok Konsol 10 0.66.
5 PlatLantai T=10cm, T=12cm 28.7 138.97 |
dan T =20 cm

6 Kolom 60/60, 45/45,20/30, 25/50 41.47 42.29
7 Beton Core Lift 24 41.55
8 Balok Atap 15/30 17.5 17.08
9 Balok Jurai Atap 20/30 13.57 2.04
10 Kolom Kap 20/20 20 514
11 Janggutan Balok Pinggir 19.78 20.33
12 |Beton Variasi 18.5 14.89
13 Beton Atap Ruang Mesin 69.98 40.27
VIl Beton Ring Balk

1 Ring Balok 25/50 10.02 15.54
2 Balok Konsol 25/50 10 3.4

3 Balok Listplank 19.78 8.39
4 |Plat Dak lantai T = 10 cm 10.1 11.92




5.4.2 Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja

Perhitungan produktivitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan

produksi dari sumber daya yang digunakan. Dengan adanya produktivitas maka

dapat dihitung lamanya durasi vang diperiukan untuk menyelesatkan suatu

pekerjaan tertentu dengan volume tertentu.

5.4.2.1 Produktivitas Bekisting

Untuk perhitungan produktivitas bekisting beton bertulang didasarkan

pada pekerjaan penyetelan, pemasangan. pembongkaran dan reparasi bekisting.

Masing-masing jenis pekerjaan mempunyai waktu tertentu, hal ini dapat dilthat

pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Produktivitas Tenaga Kerja Untuk Pekerjaan Acuan ( m*jam )

No. Jenis cetakan kayu Jam kerja per luas acuan 10 m’

Menyetel | Memasang | Bongkar Reparasi

} . (jam) (jam) (jam) (Jam)

1 | Pondasi/kepala jembatan 3-7 2-4 2-4

2 | Dinding 5-9 3-5 2-5

3 | Lantai 3-8 2-4 2-4

4 | Atap 3-9 2-5 2-4 2-5jam

5 | Tiang 4-8 2-4 2-4 untuk

6 | Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 semua

7 | Balok-balok 6-10 3-4 2-5 jenis

8 | Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5 pekerjaan

9 | Sudut-sudut tiang & balok 5-11 3-9 3-5

berukir
10 | Ambang jendela & lintel 5-10 3-6 3-5

Sumber : Soedrajat 1984




Contoh perhitungan kelompok kerja produktivitas bekisting :

1.

Pekerjaan bekisting kolom :

a. Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 Mandor, 2 pekerja, 1 kepala tukang

kayu dan S tukang kay,

b. Asumsi jam kerja per hari 8 jam

Dari tabel 5.2 dapat diambil asumsi perhitungan :

a.

b.

C.

d.

Durasi untuk menyetel 4-8 jam tiap 10 m’ dipakai waktu 6 jam,

Durasi untuk memasang 2-4 jam tiap 10 m?, dipakai waktu 3 jam,

Durasi untuk membongkar 2-4 jam tiap 10 m?, dipakai waktu 3 jam,

Durasi untuk reparasi 2-5 jam tiap 10 m’, dipakai waktu 3,5 jam,

Total durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom = (6+3+3+3,5)/10

Produktivitas pekerjaan bekisting kolom = 8/1.5

=15 jam/mz.

2 .
=533 m*/hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan yang lain disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.3 Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja

Pekerjaan Bekisting
No. Jenis Pekerjaan Durasi Untuk Luas Bekisting Per 10 m? Total Produktivitas
Penyetelan| Pasang | Bongkar | Reparasi Durasi Tenaga Kerja
(jam) (jam) (jam) (jam) Per 10 m? ( m*hari)
B3)HE)HE)+6) 8:(7)

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 |Lantai Dasar o ~

| 1 iPondasi telapak 3 3.00 3.00 3.00 1.40 571

2 IPoer 8 400, 400 3.00 190 421




Lanjutan tabel 5.3
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
3 [Sloof 8 4.00 4.00 3.00 1.90 421
4 Kolom 6 3.00 3.00 3.00 1.50 533
S {Tangga 3 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62
6 |Beton Variasi 15/20 6 3.00 3.00 3.00 150 533
7 iBalok Ikal 20/30 dan 6 3.00 3.00 3.00 }.50 533
Tic Beam 15/20
8 |Becton Coping - - - - - -
Il {Lantai Satu
1 |Balok Induk 45/65 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84
2 |Balok Anak 25/60 7 4.13 3.45 3.50 1.81 8.84
3 |Balok Konsol 30/30 7 4.15 3.43 3.50 1.81 8.84
4 |Balok 20/40, 20/30, 25/40, 7 4.13 3435 3.50 1.81 8.84
15/25
5 |Balok Kantilever 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84
6 |Platlantai T = 10 cim dan 5 3.00 3.00 3.00 1.40 11.43
T=12cm
7 |Kolom 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
8 (Tangga 8 5.00 4.00 4.00 210 7.62
9 [Beton Janggutan 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71
10 |Beton Listplank 0 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71
11 |Beton Variasi K 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
I11 Lantai Dua
1 |Balok Induk 45/65 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84
20/30
3 |Balok 25/40, 15/23 7 4.15 3.45 3.30 1.81 8.84
4 |Balok Konsol 7 4.15 345 3.50 1.81 ] 84
| 5 |Balok kantilever 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84
¢ [PlatLantaiT=12cm 3 3.00 3.00 .00 1.40 1143
7 {Kolom 60/60, 30/50, 15/30. 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
. ]20/20 0
| % [Tangga 8 5.00 4.00 ' 400 210 7.62
9 Belon Variasi o 300 2oo Ao | 50 5.33
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}anj utan tabel 5.3
;‘(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) J
| !
. 10 |Beton Janggutan 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71
T
‘r IV Lantai Tiga _ '
.1 |Balok Induk 40/60 7 4.15 343 3.30 |81 8.84
| 2 [Balok Anak 25/60. 20/40 4.15 345 3.50 .81 8.84 ;
20/30
3 |Balok 25/40, 15/25 7 4,15 345 3.50 .81 8.84
4 |Balok Konsol 7 413 345 3.50 .81 8.84
5 |Balok Kantilever 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84 ﬂ[
6 |PlatLantai T =12 cm 5 3.00 3.00 3.00 .40 11.43
7 |Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 6 3.00 3.00 3.00 1.50 533
20/20
8 |Tangga 8 5.00 4.00 4.00 2.10 7.62
! 9 |Beton Janggutan Balok 6 4.00 4.00 3.00 1.70 4.71
Pinggir
{ 10 |Balok Atap 15/30, 20/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00
; 11 |Kolom Kap 20/20 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
12 |Beton Variasi 6 3.00 3.00 3.00 1.50 333
V__iLantai Empat
1 |Balok Induk 40/60 7 4.15 345 3.30 1.81 8.84
2 |Balok Anak 25/60, 20/40 4.15 345 3.50 .81 8.84
‘ 20/30
Q Balok 25/40, 15/23 7 4.15 34s 3.50 1.81 8.84
4 |Balok Konsol 7 415 345 350 181 8 84
.5 |Balok Kantilever 7 4.15 3.45 3.50 181 8.84
. 6 {PlatLantai T=12cm 5 3.00 3.00 3.00 140 1143
Plat Lantai Dak T =10 cm
¢ 7 {Kolom 60/60, 50/50, 15/30. 6 3.00 3.00 3.00 1.50 5.33
h 20/20
8 (Tangga 8 506 4.00 4.00 2.10 7.02 ‘
9 |Beton Janggutan Balok 6 4.00 4.00 3.00 1.70 471 X
_ |Pinggir B
10 |Beton Variasi 6 300 300 3.00 130 333




Lanjutan tabel 5.3
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (8)
VI {Lantai Dak & Ruang AHU
I IBalok Induk 35/53 7 4.15 3.45 350 1.81 8.84
2 |Balok Anak 25/53, 25/50, 415 345 3.50 181 8.84
20/40. 20/30
| 3 Balok 25/40. 15/25 7 445 345 3.50 1.81 8.84
T=12cmdan T=20cm -
6 IKolom 60/60), 43/45_20/30) 6 3.00 3.00 3.00 1.30 333
25/50
7 |Beton Core Lift 8 5.00 4.00 4.00 210 7.62
% |Balok Atap 15/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00
9 [Balok Jurai Atap 20/30 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00
10 Kolom Kap 20/20 6 3.00 3.00 3.00 1.50 533
11 Janggutan Balok Pinggir 6 4.00 3.00 3.00 1.60 5.00
12 [Beton Variast 6 3.00 3.00 3.00 1.50 53.33
13 |Beton Atap Ruang Mesin 7 4.15 345 3.50 1.81 8.84
VIl |Beton Ring Balk
1 |Rmg Balok 25/50 7 4.15 3.45 3.50 1.81 8.84
2 [Balok Konsol 25/50 7 4.13 3.43 3.50 1.81 8.84
3 {Balok Listplank 6 4.00 4.00 3.00 1.70 471
4 |Plat Dak lantai T = 10 cm ) 3.00 3.00 3.00 .40 11.43




5.4.2.2 Produktivitas Pengecoran
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Sebagai dasar perhitungan produktivitas pengecoran digunakan tabel

berikut :

Tabel 5.4 Produktivitas Tenaga Kerja Untuk Pengecoran ( m’) .

No. Jenis Pekerjaan Jam kerja tiap m’
) betonan

1 | Mencampur beton dengan tangan 1,31 - 2,62

2 | Mencampur beton dengan mesin pengaduk 0,65-1,57

3 | Mencampur beton dengan memanaskan air & 0,92 1,97
agregat

4 | Memasang pondasi-pondasi 1,31 -5,24

5 | Memasang tiang-tiang & dinding tipis 2,62 -655

6 | Memasang dinding tebal 1,31 -5,34

7 | Memasang lantai 1,31 - 5,24

8 | Memasang tangga 3,93 -7,86

9 | Memasang beton struktural 1,31 - 524

10 | Memasang beton struktural pada cuaca dingin 2,62 -6,55
(di luar negeri)

11 | Memelihara beton 0,65 1,31

12 | Memelihara beton dan memanaskannya pada cuaca 1.31 - 6,55
dingin (d1 luar negeri)

13 | Mengaduk, memasang dan memeliharanya 2,62 —7.86

14 | Mengaduk, memasang dan memeliharanya pada 3,93 13,1
cuaca dingin (di luar negeri)

Sumber : Soedrajat 1984

Contoh perhitungan preduktivitas pengecoran :

Pada perhitungan produktivitas pengecoran ini terdapat 2 cara hitungan vaitu

dengan cara manual dan dengan menggunakan ready mix.

1. Produktivitas Pengecoran Pondasi Telapak :

a. Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu,

b.

~

C.

Jumlah jam kerja per han : § jam,

Dari tabel untuk pondasi diasumsikan 2.44 jam per m® betonan,
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d. Produktivitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran pondasi sumuran =
8/2.44 = 3,275 m’/hari

2. Produktivitas Pengecoran Plat Lantai ( menggunakan ready mix )
Tiap kelompok kerja terdiri atas :
a. 2 pekerja untuk penuangan beton dari slang concrete,
b. 2 tukang batu untuk perataan permukaan pengecoran,
c. 2 pekerja untuk pemadatan beton dengan vibrator,
d. 2 pekerja untuk mengangkut penumpukan beton,
e. 1 mandor,
f.  Kapasitas truk mixer =5 m?,
¢ Waktu penuangan dengan crane dan concrete pump = 5 menit/m?,
h. Waktu pemadatan 1 m3 beton dengan vibrator = 5 menit/m?,
1. Waktu pengecoran total tiap truk mixer : waktu penuangan + waktu

pemadatan =(5m?x 35 menit/m*) x 2

= 50 menit
= 0,83 jam,

j. Jumlah jam kerja per hari : 8 jam,
k. Jumlah maksimal truk mixer vang dapat dilayani tiap kelompok kerja

per hari = 8/0,83

= 9.6 diambil 10 truk,

1. Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran balok = 5 m? x 10 truk

= 50 m3/hari.
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Untuk perhitungan pekerjaan yang lain selengkapnya disajikan dalam bentuk tabel

yang dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Produktivitas Tenaga Kerja Kelompok Kerja Pekerjaan  Pengecoran

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Produktivitas | Produktivitas
Jam Kerja | Tenaga Kerja | Tenaga Kerja
Per Hari Tiap 1 m?
(jam) (jam / m?) { m * hari)
(3):(4)
(1) (2) (3) (4) (§)
I |Lantai Dasar
1 [Pondast telapak 8 2,44 3,28
2 |Poer 8 2.44 3.28
3 iSloof 8 2,44 3,28 N
4  Kolom 8 3,75 2,13
S [Tangga 8 4.50 1.78
6 |Beton Variasi 15/20 -8 2,44 3.28
7  |Balok lkat 20/30 dan Tie Beam 8 2.44 3.28
15/20
8 IBeton Coping 8 2.44 3.28
Il |Lantai Satu
I |Balok Induk 45/65 8 2.44 3,28
2 Balok Anak 25/60 8 2,44 3,28
3 |Balok Konsol 30/50 8 2,44 3.28
4 Balok 20/40, 20/30, 25/40, 8 2,44 3,28
15/25
5 |Balok Kantilever 8 2,44 3,28
6 |Plat lantai T = 10 cm dan 8 ready mix 50,00
T=12cm
7 |Kolom 8 ready mix 50,00
8 [Tangga 8 4,50 1,78
9 |Beton Janggutan 8 4,50 i.78
~10__Beton Listplank 8 1 450 1.78
I EBelon Variast 3 2,44 328 !




Lanjutan tabel 5.5
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(1) (2) (3) (+4) (5)
Il |Lantai Dua
1 Balok Induk 45/65 8 ready mix 50,00
2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 8 ready mix 50,00
3  Balok 25/40, 15/25 8 ready niix 50,00
4 |Balok Konsol 8 244 3.28
5 |Balok kantilever 8 reddy: nix 50,00
6 |Plat Lantai T = [2 cm 8 ready nix 50,00
7  |Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 8 readv mix i 50,00

20/20

8 |Tangga 8 ready mix 50,00
9 |Beton Variasi 8 2.44 3,28
10 |Beton Janggutan 4.50 1,78
1V |Lantai Tiga

1 |Balok Induk 40/60 readv mix 50,00
2 |Balok Anak 25/60, 20/40 8 ready mix 50,00

20/30
3 |Balok 25/40, 15/25 8 ready mix
4 Balok Konsol 8 2.44 3.28
5 |Balok Kantilever 8 ready mix 50.00
6 |Plat Lantai T =12 cm 8 ready mix ' 50,00
7 [Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 8 ready mix [ 50,00
20/20 ’ - ]

i 8 (Tangpa 8 ready mix 50,00
9 |Beton Janggutan Balok Pinggir 8 4.50 1,78
10 |Balok Atap 15/30, 20/30 8 ready mix 50,00
11 |Kolom Kap 20/20 8 ready mix | 50,00
12 Beton Variasi 8 2,44 3,28
V  Lantai Empat
1 |Balok Induk 40/60 ! ready iiix 50,00
2 |Balok Anak 25/60, 20/40 8 ready mix 50.00

20/30 B
3 Balok 25/40, 15/25 S . readvpuv 5000
4 |Balok Konsol 8 244 328 j
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Lanjutan tabel 5.5

(1) (2) (3) (4) (5)
5 |Balok Kantilever 8 ready nix 50,00
6 (Plat Lantai T =12 cm 8 ready mix 50.00

Plat Lantai Dak T =10 cm
7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 8 ready mix 50.00
20120 '
Tangga 8 ready mix 50,00
9  |Beton Janggutan Balok Pinggir 8 4,50 1,78
10 |Beton Variasi 8 2.44 3,28
VI |Lantai Dak & Ruang AHU
1 |Balok Induk 35/55 8 ready nix 50,00
2 |Balok Anak 25/55, 25/50, 8 ready mix 50,00
20/40, 20/30
3 Balok 25/40, 15/25 ' 8 ready mix 50,00
4 |Balok Konsol 8 2.44 3,28
5 [PlatLantai T=10c¢m, T=12 cm 8 ready niix 50.00
dan T=20 cm
6 |Kolom 60/60, 45/45, 20/30 8 ready mix 50,00
i 25/50 - .
7 |Beton Core Lift 8 ready mix 50,00
8 |Balok Atap 15/30 8 ready mix 50,00
9  Balok Jurai Atap 20/30 8 ready niix 50,00
10 iKolom Kap 20/20 8 ready mix 50,00
11 Janggutan Balok Pinggir 8 4,50 1,78
12 |Beton Variasi 8 2,44 3,28
13 |Beton Atap Ruang Mesin 8 2,44 3,28
VIl |Beton Ring Balk
1 |Ring Balok 25/50 8 ready mix 50,00
2 |Balok Konsol 25/50 8 ready mix 50,00
3 Balek Listplank 8 4,50 i.7 |
| 4 [Plat Dak lantai T = 10 cmn 8 ready mix 50.00




5.4.3 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan

5.4.3.1 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Bekisting

Durasi

produktivitas rencana.

rencana diperoleh dan

volume pekerjaan dibagi

Contoh perhitungan durasi rencana pekerjaan bekisting :

1. Perhitungan Pekerjaan Pondasi Telapak :

a.
b. Produktivitas rencana

C.

Untuk selanjutnya perhitungan durasi pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

Volume pekerjaan

Durasi rencana

.
=3,05m",

= 5,71 m°® / hari,

=305 m’: 5,71 m® / hari

= (0,53 hari diambil 1 hari.

bentuk tabel.

Tabel 5.6 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Bekisting

46

dengan

No. -+ Jenis Pekerjaan Volume | Produktivitas| Durasi Durasi
' Pekerjaan Dipakai
(m?) (m*/hari) (hari) (hari)
(3):(4)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
] Lantai dasar
1 Pondasi Telapak 3.05 5.71 0.53 |
2 Poer 82 421 1.95 2
3 |Sloof 60.45 421 14.36 15
4  [Kolom 90.04 5.33 16.88 17
5 |Tangga 101.4 7.62 1331 14
6  {Beton Variasi 15/20 18.5 5.33 3.47 4
7  Balok 1kat20/30 & Tie Beam 15/20 13.5 5.33 2.53 3
| 8 Beton Coping ~ - - - -
Il jLantai Satu
1 |Balok Induk 6 8.00 075 1
2 Balok Anak 25/60, 20140, 2030 1540 1§45 8.00 0.81 7
3 Balok2040,20/30 25401525 30%600 4305 | 800 56y 6
4 IBalok Kantilever 8987 800 7 a8 8
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
5  |Balok konsol 9.13 8.00 1.14 2
6  |Plat Lantai T=10cm & T=12cm 18.35 11.43 1.61 2
7  iKolom 5334 5.33 10.00 10
3 Tangga 81.4 7.62 10.68 11
9  |Beton Janggutan 19.78 4.71 4.20 5
10 |Beton Listplank 19.78 4.71 4.20 5
11 |Beton Variasi 18.5 5.33 3.47 4
III  |Lantai Dua
1 Balok Induk 6.2 8.00 0.78 ]
2  |Balok Anak25/60, 20/40, 20/30, 3495 8.00 437 5

25/40, 15/25
3 |Balok 25/40, 15/25 19.05 8.00 2.38 3
4  iBalok Konsol 9.13 8.00 1.14 2
5 |Balok Kantilever 59 87 8.00 7.48 8
6 |PlatLantai T =12 8.35 11.43 0.73 1
7 |Kolom 54.67 5.33 10.25 11
8 Tangga 81.4 7.62 10.68 11
9  |Beton Janggutan 19.78 4.71 420 S5
10 |Beton Variasi 18.5 5.33 3.47 4
1V |Lantai Tiga
] Balok Induk 6.67 8.00 0.83 1
2 |Balok Anak25/60, 20/40, 20/30, 35.67 8.00 4.46 5
25/40, 15/25
3 |Balok 25/40,15/25 19.65 8.00 2.46 3
4 |Balok Konsol 915 8.00 1.14 2
5 |Balok Kantilever 59.87 8.00 7.48 8
6  |Plat Lantai T=12 8.35 8.00 1.04 2
7 |Kolom 64.67 5.33 12.13 13
8 |Tangga 814 7.62 10.68 11
9  |Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 5.33 3.71 4
10 |Balok Atap 15/30, 20/30 31.07 5.00 6.21 7
11 |Kolom Kap 20/20 20 5.00 4.00 4
12 |Beton Variasi 18.5 4.71 3.93 4
V__ |Lantai Empat
1 Balok Induk 40/60 6.67 8.00 0.83 1
2  |Balok Anak25/60,20/40,20/30.25/40, 35.67 8.00 4.46 5
15/25
3 Balok 25/40, 15/25 10.05 8.00 238 i
L 4 Balok Konsol 9.5 8.00 1.14 2
¢ 5 Balok Kantilever 5087 8.00 7.48 8
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
6  |PlatLantai T=12 cm & PlatDak=10cm 18.6 11.43 1.63 2
7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 65.56 5.33 12.29 13
8 |Tangga 814 7.02 10.68 I
9 Beton Janggutan Balok Pinggir 19.78 533 3.71 4 B
10 |Beton Variasi 18.5 1.70 10 88 o
VI |Lantai Dak dan Ruang AHU o
1 Balok Induk 35/55 7.5 8.00 0.94 1
2 Balok Anak25/60,20/40,20/30,25/40, 45.85 8.00 573 o
15/25
3 |Balok 25/40, 15/25 19.05 8.00 2.38 3
4  |Balok Konsol 10 8.00 1.25 2
5 |Plat Lantai T = 12 cm 28.7 11.43 2.51 3
6 |Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 25/50 41.47 S.33 7.78 8
7  Beton Core Lift 24 0.76 31.58 32
8 Balok Atap 15/30 17.5 9.14 1.91 2
9  [Beton Jurai Atap 13.57 471 2.88 3
10 |Kolom Kap 20/20 20 5.33 3.75 4
11 |Balok Janggutan Balok Pinggir 19.78 4.71 420 5
12 |Beton Variasi 18.5 533 347 4
13 |Balok Ruang Mesin Atap 69.98 914 7.66 8
VII Beton Ring Balk
1 Ring Balk 25/50 10.02 8.00 1.25 2
2 Balok Konsol 25/50 10 8.00 1.25 2
3 |Balok Listplank 10/60 19.78 471 4.20 5
4 |Plat Dak Lantai T =10 cm 10.1 0.88 1148 12
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5.4.3.2 Perhitungan quasi R@npaqa Pekerjaan Pengecoran
Durasi rencana diperoleh daji volyme pekerjagan dibagi dengan

produktivitas rencang. ) |
Cantoh :
1. Perhitungan Pekerjaan Pondasi Telapak

a. Volume pekerjaan = 14,92 m°,

b. Produktivitas rencana = 3,275 m?’/hari,

¢. Durasi rencana = 1492 m*: 3,275 m*/han

= 4.6 han diambil 5 hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.7 Perhitungan Durasi Rencana Pekerjaan Pengecoran

No. Jenis Pekerjaan Volume Produktivitas Durasi Durasi
Pekerjaan Dipakai
(m?) (m*//hari) (hari) (hari)
(3):(4)
(1) (2) 3) (4) (5) -(0)

I Lantai Dasar

1  |Pondasi Telapak 14.92 3.275 4.56 5

2 |Poer 11.46 3.275 3.50

3 |Sloof 13.04 3.275 ~ 398 4
L 4 |Kolom 35.42 2.13 16.63 17

5 |Tangga 64.89 3.275 19.81 20

6  Beton Variasi 15/20 0.34 3.275 0.10 1

7  |Balok Ikat 20/30 0.96 3275 0.29 1

8 |Beton Coping 1.54 3275 0.47 1

11  |Lantai Satu

1 Balok Induk 45/65 125.81 3.275 38.42 38

2 |Balok Anak 25/60 4652 | 13275 14.20 14

3 [Balok Konsol 30/50 033 3.275 0.10 !

4 Balok Anak 20/40, 20/30, | 11.32 3.275 3 .46 ) 4

25/40, 15/25 ,

5 |Balok Kantilever . eo0l 3275 us4 L2
6 Plat Laniai 12624 | 43 28] 3

7 Kolom 024 45 0 238 3
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) (2) 3) (4) (3) (6) |
8 |Tangga 58.85 1.78 3306 34 |
9  |Beton Janggutan 2.68 1.78 1.51 2 ‘
10 |Beton Listplank 3.67 1.78 2.06 2 “
11 |Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 1 ‘
IiI1 |Lantai Dua
| Balok Induk 204.66 43 4.55 50
2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 80.02 45 1.78 2
3 Balok 25/40, 15/25 102 45 0.02 I
4 |Balok Konsol 30/50 0.66 45 0.01 ]
5 Balok Kantilever 6.01 45 0.13 1
6 Plat Lantai T = 12 204 85 45 4.55 5
7 Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 20/20 95.28 45 212 3
8 Tangga 65.16 45 1.45 2
9  [Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 ]
10 |Beton Janggutan 17.33 3.275 5.29 6
1V |Lantai Tiga
1 " |Balok Induk 40/60 162 88 45 3.62 4 |
2 Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 78.75 45 1.75 2 i
3 Balok 25/40, 15/25 1.02 45 0.02 ]
4 |Balok Konsol 0.66 45 0.01 1
5  |Balok Kantilever 6.01 45 0.13 1
6 Plat Lantai T = 12 192 65 45 428 S
7 |Kolom 60/60, 50/50,15/30, 20/20 80.34 45 1.79 2
8 |Tangga 56.3 45 1.25 2
9  |Janggutan Balok Pinggir 23.34 1.78 13.11 14
10 Balok Atap 15/30, 20/30 8.69 45 0.19 1
11  |Kolom Kap 20/20 221 45 0.05 1
12 |Beton Variasi 0.38 3.275 0.12 1
V _ |Lantai Empat
1 Balok Induk 40/60 145.34 45 323 4
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30 72.97 45 1.62 2
3 |Balok 25/40, 15/25 1.02 45 0.02 1
4  |Balok Konsol 0.66 45 0.01 1
5 |Balok Kantilever o 601 45 0.13 |
6  |Plat Lantai T = 12 cm dan 16535 45 3.67 4
L Plat Dak = 10 cm
P 7 Kolom 60/60, S0/50, 15/30.20/20 77.06 45 171 2
8 Tangga e 13 0.26 1
[ 9 Janggutan Pinggir 372 1.78 209 3
“Beton Variast AT 43 0.08 ’ i
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(1) (2) (3) 4) (3) (6)
V1 [Lantai Dak & Ruang AHU
1 Balok Induk 35/55 114.27 45 2.54 3
2 |Balok Anak 25/55, 25/55, 64.59 45 1.44 2
25/50, 20/40, 20/30
3 {Balok 25/40, 15/25 138.97 45 3.09 4
4  |Balok Konsol 0.66 45 001 !
5 |Plat Lantai T=10,T =12 138.97 45 3.09 4
T=20
6 Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 25/50 4229 45 0.94 1
7  |Beton Core Lift 41.55 45 0.92 |
8  |Balok Atap 15/30 17.08 45 0.38 1
9  |Balok Jurai Atap 20/30 2.04 3.275 0.62 1
10 |Kolom Kap 20/20 5.14 45 0.11 1
11 |Janggutan Balok Pinggir 20.33 1.78 11.42 12
12 |Beton Variasi 14.89 3.275 4.55 5
13 |Balok Ruang Mesin Atap 40.27 45 0.89 1
VII |Beton Ring Balk
1 Ring Balk 25/50 15.54 3.275 475 5
2  |Balok Konsol 25/50 34 3.275 1.04 2
3 |Balok Listplank 10/60 8.39 3.275 2.56 3
4  |Plat Dak Lantai T = 10 cm 11.92 3.275 3.64 4

Dengan menggunakan bantuan Microsofi

Project berdasarkan logika

ketergantungan yang diberikan oleh pihak konsultan pengawas hasil dan

perhitungan durasi rencana pekerjaan bekisting (tabel 5.6) dan durasi rencana

pekerjaan pengecoran (tabel 5.7) digunakan untuk mengetahui rencana akhir

proyek. Hasil dart Microsoft Project berupa gambar diagram balok (Barchart)

yvang dapat dilihat pada lampiran 8. Dari gambar diagram balok (Barchart)

tersebut dapat diketahui bahwa proyek yang dimulai tanggal 23 Juni 2000 dan

direncanakan selesai pada tanggal 25 November 2000 dengan 6 hari kerja

(Senin sampai Sabtu) dan jam kerja normal sclama § jam per hart.
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5.4.4 Perhitungan Produktivita§ Sebenarnya Pekerjaan Bekisting dan
Pengecoran
5.4.4.1 Perhitungan Produktivitas _Sebenarnya Pekerjaan Bekisting
Produktivitas sebenarnya pekerjaan bekisting beton didapatkaﬁ_ dari
volume pekerjaan dibagi dengan waktu realisasi pekerjaan. Untuk waktu realisasi
pekerjaan dapat dilihat dari gambar diagram balok (Barchart) program
Microsoft Project ﬁada gambar 5.1.

Contoh perhitungan produktivitas sebenamya pekerjaan bekisting :

1. Perhitungan pekerjaan pondasi telapak

a. Volume pekerjaan =305m’

b. Waktu realisasi pekerjaan = 3 hari,

¢. Produktivitas sebenarnya = 3.05 m*: 3 hari
_ = 1.02 m*har.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan yang lain disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.8 Perhitungan Produktivitas Sebenarnya Pekerjaan Bekisting

U!‘u] !

No. i Jenis Pekerjaan Volume {Durasi Realisasi| Produktivitas | Produktivitas
| Pekerjaan Pekerjaan Sebenarnya | Sebenarnya
(m?) ( hari) ( m%/hari) { m¥*jam )
‘ (3): (4) (5):8
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
I {Lantai dasar
I |Pondasi Telapak 3.05 3 1.02 0,13
2 |Poer 82 4 2.05 0,26
3 |Sloof 6045 3 | 2015 2,52
| 4 |Kolom 90.04 10 | 9.00 i,13
5 |Tangea 101.4 25 L 4.06 0,51
;’g_ﬂ Beton Variasi 15/20 18.5 2 925 1.16
7 |Balok Ikat 20/30 dan Tie 13.5 1 328 042 |
777777 Beam 15720 B i
Beton C - - - S
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(1) (2) 3) 4) (5) (o)
I1 |Lantai Satu
1 |Balok Induk 6 18 0.33 0,04
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 54.5 3 6.81 0,85
20/30, 25/40, 15/25 -
3 Balok 20/40, 20/30, 25/40, 4505 2 2253 0,57
15/25, 30/60
4 |Balok Kantilever 59.87 3 19.96 2,82
5 |Balok konsol 9.13 2 4.57 2,49
6 |Plat Lantai T = 10 ecm dan 18.35 14 1.31 0,16
T=12cm
7 |Kolom 5334 22 2.42 0,30
8 |Tangga 814 32 2.54 0,32
9 |Beton Janggutan 19.78 3 6.59 0,82
10 |Beton Listplank 19.78 3 6.59 0,82
11 |Beton Variasi 18.5 2 925 1,16
111 |Lantai Dua
1 Balok Induk 6.2 27 0.23 0.03
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 3495 12 2. 0,36
20/30, 25/40, 15/25
3 |Balok 25/40, 15/25 19.05 3 6.35 0,79
4  Balok Konsol 9.13 2 4.57 0,57
5 |Balok Kantilever 59.87 4 14.97 1,87
6 PlatLantaiT=12 8.35 8 1.04 0,13
7 |Kolom 54.67 22 2.49 0,31
8 |Tangga 81.4 20 4.07 0,51
9 |Beton Janggutan 19.78 4 4.95 0,58
10 [Beton Variasi 18.5 4 4.63 0,62
IV |Lantai Tiga
1 Balok Induk 6.67 10 0.67 0,08
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 35.67 10 3.57 0,45
20/30, 25/40, 15/25
3 {Balok 25/40,15/25 19.65 2 9.83 1,19
%4 Balok Konsol 9.15 2 4.58 0,57
5 |Balok Kantilever 59.87 2 29.94 3,74
6 |Plat Lantai T = 12 8.35 10 084 0,10
7 Kolom 64.67 16 4.04 0,51
8 |Tangea 81.4 20 1.07 0,51
B Beton Janggutan Balok Pinggir | 1978 4 495 0,62
Pinggir ' -
|10 Balok Atap 15/30, 20/30 5107 2 15 54 1.94
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(1) (2) 3) (4) (3) (6)
1 {Kolom Kap 20/20 20 2 10.0 1,25
12  |Beton Variasi 18.5 2 9.25 1,16
V |Lantai Empat
1 Balok Induk 40/60 6.67 20 0.33 0,04
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 35.67 12 297 0,37
20/30, 25/40,15/25
3 |Balok 25/40, 15/25 19.05 2 9.53 1,19
4 |Balok Konsol 9.15 2 4.58 0,57
5 |Balok Kantilever 59.87 2 2994 3.74
6 |Plat Lantai T = 12 cm dan 18.6 16 1.16 0,15
Plat Dak = 10 cm
7  |Kolom 60/60, 50/50, 15/30, 65.56 16 4.10 0,51
20/20
8 |Tangga 81.4 5 16.28 2,04
9 |Beton Janggutan Balok 19.78 2 9.89 1,24
Pinggir
10 |[Beton Variasi 18.5 4 4.63 0,58
VI |Lantai Dak dan Ruang AHU
1 |Balok Induk 35/55 7.5 16 0.47 0,06
2 |Balok Anak 25/55, 25/55, 45 85 10 4.59 0,57
25/50, 20/40, 20/30
3 |Balok 25/40, 15/25 19.05 2 9.53 1,19
4 Balok Konsol 10 2 5.00 0,63
5 |PlatLantai T =12 cm 28.7 10 2.87 0,36
6 |Kolom 60/60, 45/45, 20/30, 41.47 8 5.18 0,65
25/50
7 |Beton Core Lift 24 4 6.00 0,75
8 |Balok Atap 15/30 17.5 5 3.50 0,44
9  |Beton Jurai Atap 13.57 3 452 0,57
10 |Kolom Kap 20/20 20 2 10.00 1,25
11 |Balok Janggutan Balok 19.78 6 3.30 0,41
Pinggir 25/35
12 Beton Variasi 18.5 6 3.08 0,39
13 |Balok Ruang Mesin Atap 69.98 4 17.50 2,19
Vil |Beton Ring Balk
Ring Balk 25/50 10.02 2 5.01 0,63
| 2 |Balok Konsol 25/50 10 4 2.50 0,31
L3 (Balok Listplank 10/60 19.78 s 3.96 0,49
4 Plat Dak Lantai T = 10 cm 10} 337 0.42
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5.4.4.2 Perhitungan Produktivitas Sebenarnya Pekerjaan Pengecoran
Produktivitas sebenarnya pekerjaan pengecoran beton didapatkan dari

volume pekerjaan dibagi dengan waktu realisasi pekerjaan. Untuk waktu realisasi

pekerjaan  dilihat  dari  gambar  diagram  balok (Barchart) — program

Microsofi Project pada gambar 5.1

Contoh perhitungan sebenarnya pekerrjaan pengecoran :

1. Perhitungan pekerjaan pondasi telapak

a. Volume pekerjaan = 14,92 m’,
b. Waktu realisasi pekerjaan = 9 har-
c. Produktivitas sebenarnva = 14,92 m*: 9 hari= 1,66 m’/hari.

Untuk selanjutnya perhitungan pekerjaan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.9 Perhitungan Produktivitas Sebenarnya Pekerjaan Pengecoran

qo. Jenis Pekerjaan Volume “ Durasi | Produktivitas | Produktivitas |
Pekerjazm]} Realisasi | Sebenarnya Sebenarnya
(m?) Pekerjaan| ( m* hari) { m*/jam)
E ( hari) ( hari)
(3):(4) (5):8
(1) (2) (3) (%) (5) (6)
I |Lantai Dasar °
1 !Pondasi Tclapa:-k 14.92 9 1.66 021,
2 IPoer 1146 6 1.91 024
3 ISloof 13.04 ! 6 2.17 0.27
4 Kolom 3542 | 22 161 0.20
5 |Tangga 64.89 24 2.70 0.34
6 [Beton Variast 15/20 0.34 4 0.09 0,01
7 |Balok Ikat 20/30 dan Tic Beam 15720 0.96 4 0.24 0.03 |
8 |Beton Coping 1.54 3 0.3] 0.06
S— |
I Il |Lantai Satu ’ |
| 1 IBalok Induk R 00 419 052 |
2 [Balok Anak 25/60. 20402030, 2540, 1525 4652 194 04
3 [Balok 20140, 20/30. 2540, 1525, 3060 R T YT
I 4 Balok Kantilever ) o 7 : .63 Lo bRy o

G0t 0 | 0 | i

s
3 Balok konsol
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Beton Janggutan Balok Pigair

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
6 (PlatLantaiT=10cmdan T=12cm 126.24 20 6.31 0,79
7 |Kolom 102.4 24 427 0,33
8 |Tangga 38.83 10 5.89 0.74
9 [Beton Janggulan 2.68 3 0.54 0.07
10 |Beton Listplank 3.67 2 .84 0,23
11 |Beton Variasi (.38 2 0.19 0.02
Il |Lantai Dua
1 Balok Induk 204.66 28 7.31 0.91
2 |Balok Anak 25/60, 20/40. 20/30, 25/40. 15/25 80.02 18 4 45 0.56
3 |Balok 25/40, 15/25 1.02 3 0.34 0.04
4 |Balok Konsol 0.66 2 0.33 0.04
5 |Balok Kantilever 6.01 4 1.50 0,19
6 |Plat Lantai T =12 204.85 20 10.24 1,28
7 Kolom 95.28 24 3.97 0,50
8§ (Tangga 65.16 18 3.62 0,45
9  {Beton Janggutan 0.38 5 0.08 0,01
10 |Beton Variasi 17.33 4 433 0.54
1V |Lantai Tiga
1 |Balok Induk 162 .88 24 6.79 0,85
2 |Balok Anak 25/60, 20/40, 20/30. 25/40, 15/25 78.75 10 7.88 0.98
3 |Balok 25/40,15/25 1.02 2 0.51 0.06
4  |Balok Konsol 0.66 2 0.33 0,04
5 |Balok Kantilever 6.01 3 2.00 0,25
6 |PlatLantaiT =12 192.63 24 8.03 1,00
7 iKolom 80.34 19 4.23 0,53
8 |Tangga 563 12 4.69
9  |Beton Janggutan Balok Pinggir 23.34 3 4.67 0,59
10 |Balok Atap 15/30, 20/30 1 8.69 3 2.90 0,36
11 jKolom Kap 20/20 221 2 111 0,14
12 |Beton Variasi 0.38 2 0.19 0,02
V |Lantai Empat
1 |Balok Induk 40/60 14534 24 6.06 0,76
2 |Balok Anak 23/60, 20/40, 20/30, 25/40.15/25 72.97 16 4.56 0,57
3 iBalok 25/40, 15/25 1.02 3 .34 0,04
4 |Balok Konsol 0.66 2 (.33 0,04
5 |Balok Kantilever 6.01 2 301 0.38
6 Plat Lantai T = 12 ¢m dan Plat Dak = [0 cm 16335 24 689 0.86

J Kolom 60/60. 30/30. 15/30. 20720 77.06 16 482 (.60
f 8 [Tangea bL.72 6 | us 0.24
) R 3 P24 AL




56

Lanjutan tabel 5.9 . .

(1) (2) (3) 4) (5) (6)
10 |Beton Variasi 372 4 0.93 0.12
V1 |Lantai Dak dan Ruang AHU

] Balok Induk 35/55 11427 22 519 0.65.-
|2 |Balok Anak 25/35, 25/55. 25/50, 20/40. 20/30 | 64.59 16 4.04 0.30
3 |Balok 25/40. 13/25 1.02 T2 0.51 8,09
4 |Balok Konsol 0.66 2 0.33 0,04
5 [PlatLantai T =12 cm 138.97 14 993 1,24
6 1Kolom 60/60, 45/45,20/30, 25/30 42.29 10 423 0,53
7 |Beton Core Lift 41.55 6 6.93 0.87
8 |Balok Atap 15/30 17.08 6 2.85 0.36
9  |Beton Jurat Atap 2.04 4 0.51 0,06
10 |Kolom Kap 20/20 514 3 1.71 021
11 |Balok Janggutan Balok Pinggir 20.33 14 1.43 0.18
12 |Beton Variasi 14.89 10 1.49 0,19
13 |Balok Ruang Mesin Atap 55.16 13 424 0,39
VIl |Beton Ring Balk
I |Ring Balk 25/50 15.34 4 3.89 0,49
2 |Balok Konsol 25/50 3.4 3 113 0.14
3 |Balok Listplank 10/60 8.39 6 1.40 0,17
4 |Plat Dak Lantai T=10cm 11.92 4 2.98 0.37

Dari analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa proyek
mengalami keterlambatan, hal ini dapat dilihat pada gambar 5.1. Pada gambar
éersc?but diketahui bahwa proyek yang direncanakan berakhir pada tanggal 25
November 2000 ternyata mengalavmi keterlambatan hingga tanggal 1 maret 2001,

Untuk itu dilakukan percepatan waktu proyek dengan menambah
hari kerja dan jam kerja dengan cara memanfaatkan hari libur/hari minggu dan
lembur selama 3 jam per hari. Proses percepatan waktu proyek dilakukan pada
pekerjaan vang belum selesai pada batas rencana proyek (25 November 2000),
dengan kata lain proses percepatan mulai  dilakukan pada tanggal

26 November 2000 pada sisa pekerjaan vang belum sclesat.
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5.5 Perbaikan Keterlambatan Waktu Proyek
5.5.1 Keadaan Realisasi Proyek

Berdasar perhitungan yang dilakukan dengan program Microsoft Project
dapat diketahui keadaan realisasi proyek. Durasi realisasi proyek mengalami
keterlambatan dikarenakan hingga batas waktu akhir rencana proyek tanggal
25 November 2000 masih ada pekerjaan yang tersisa. Schingga untuk
memperbaiki waktu proyek diadakan penambahan jam kerja vaitu dengan
memanfaatkan hari libur/hari minggu dan lembur. Lembur diadakan dengan

menambah jam kerja sebanyak 3 jam di setiap harinya.

5.5.2 Perhitungan Penambahan Jam Kerja Pada Hari Libur dan Lembur
Pada pekerjaan lembur terdapat penurunan produktivitas, penurunan
produktivitas ditunjukkan dengan koefisien sebagai berikut :
1. Produktivitas lembur sampai dengan 2 jam pertama produktivitasnya

0.9 dari produktivitas normal.

b2

Produktivitas lembur untuk 2-3 jam sebesar 0,8 dari produktivitas normai,

Produktivitas lembur untuk 3-4 jam sebesar 0,7 dari produktivitas normal.

LI

Penambahan hari kerja dan jam kerja dimulai pada tanggal 26 November
2000 pada pekerjaan yang belum selesai dengan melihat pada volume sisa

pekerjaannya.
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Produktivitas lembur = ( jumlah jam sehari x prod. normal ) + ( koef. prod.
lembur untuk 2 jam pertama x jumlah jam lembur x
prod. normal ) + (koef. prod. lembur untuk 1 jam
berikutnya x jumlah jam lembur x prod. normal)

=(8x0,76)+ (0,9 x2x0,76) + (0,8 x 1 x0,76)
= 8.06 m¥han

Durasi pekerjaan sisa = volume sisa pekerjaan / produktivitas lembur
=145.34 m®/ 8,06 m*/hari
= 18.03 hari diambil 19 han

Untuk selanjutnya perhitungan yang lainnya dapat dilihat pada tabel 5.10.

Dari hasil perhitungan penambahan jam kerja pada hari libur dan lembur

kemudian diolah dengan program Microsofi Project untuk mengetahui tanggal
berakhirnya proyek yang telah diperbaiki ini. Dari hasil program tersebut

diketahui bahwa proyek berakhir pada tanggal 11 Januari 2001 (gambar 5.2).
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Contoh : . -
1. Pekerjaan Bekisting

a. Volume sisa pekerjaan = 6,67 m’

b. Produktivitas sebenarnya = 0,04 m*/jam

c. Jumlah jam kerja dalam 1 hari =§jam -

d. Jumlah lembur dalam 1 hari =3 jam

Produktivitas lembur = ( jumlah jam sehari x prod. normal )+ ( koef.
prod. lembur untuk 2 jam pertama x jumlah jam
lembur x prod. normal ) + ( koef. prod. Lembur
untuk 1 jam berikutnya x jumlah jam lembur
x prod. normal )

=(8x004)+(09x2x004)+(0,8x1x0,04)
=0.424 m3/hari

Durasi ;)ekerjaan sisa = volume sisa pekerjaan / produktivitas lembur

=6.67 m*/ 0,424 m3/hari

= 15,73 hari diambil 16 hari

2. Perhitungan pekerjaan pengecoran beton lantai empat balok induk 40/60

o.

Volume sisa pekerjaan = 14534 m’
Produktivitas sebenarnya = 0,76 m*/jam
Jumlah jam kerja dalam 1 hari =8 jam

Jumiah iembur dalam 1 hari =3 jam
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5.6 Perhitungan Biaya Upah Kelompok Kerja Pekerjaaan Lembur -
Pekerjaan lembur dilakukan dalam rangka memperbaiki waktu proyek
sehingga dalam tugas akhir ini jumlah jam kerja adalah sebagai berikut :
a. Jam 08.00 WIB — 12.00 WIB jam kerja normal,
b. Jam 12.00 WIB — 13.00 WIB istirahat,
c. Jam 13.00 WIB — 17.00 WIB jam kerja normal.
d. Jam 18.00 WIB - 21.00 WIB lembur.
Sehingga dalam satu hari terdiri dari 8 jam kerja normal ditambah 3 jam

lembur. Besarnya upah lembur adalah 2 kali dari upah normal.

5.6.1 Perhitungan Upah Tiap Kelompok Kerja Setelah Diadakan Lembur
Pada Pekerjaan Bekisting
Contoh perhitungan upah tiap kelompok kerja setelah diadakan lembur pada
pekerjaan bekisti—ng :
1. Pekerjaan Bekisting Pekerjaan Balok Induk Lantai Empat
"Tiap kelompok kerja terdiri dari i mandor, 2 pekerja, 1 kepala tukang kayu
danf 5 tukang kayu.
Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam
Jumlah jam lembur =3 jam
Upah pekerja 1 hari :
a. Mandor = Rp. 18.000,00/hari = Rp. 2.250,00/jam

b. Pekerja =Rp. 9.000.00/hari = Rp. 1.125.00/jam
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:c. Kepala Tk. kayu =Rp. 15.500,00/hari = Rp. 1.937,50/jam
d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/hari = Rp. 1.750,00/jam
Upah pekerja 1 hari + lembur 3 jam :
a. Mandor = ( upah normal per jam x jumlah jam per hari ) +
( upah normal per jam x 2 x jumlah jam lembur )
= ( Rp. 2250,00 x 8 jam ) + ( Rp. 2250.00x2x3
Jjam )

= Rp. 31.500,00

b. Pekerja = ( upah normal per jam X jumlah jam per hari ) +
( upah normal per jam x 2 X jumlah jam lembur )
=(1125,00 x 8 jam )+ ( 1125,00 x 2 x 3 jam )
=Rp. 15.750,00
c. Kepala tukang kayu = ( upah normal per jam x jumlah jam per hari ) +
( upah normal per jam x 2 x jumlah jam lembur )
=(1937,50 x 8 jam) + ( 1937,50 x 2 x 3 jam)
=Rp. 27.125,00
d. Tukang kayu = (upah normal per jam x jumlah jam per hari) +
(upah normal per jam X 2 x jumlah jam lembur)
=( 1750,00 x 8 jam) + ( 1750,00 x 2 x 3 jam)

=Rp. 24.500,00
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Upah 1 kelompok kerja

a. 1 Mandor =Rp. 31.500,00
b. 2 Pekena =Rp. 15.750,00 x 2 orang = Rp. 31.500,00
c:- 1 Kepala tukang kayu =Rp. 27.125,00

d. 5 Tukang kayu = Rp. 24.500,00 x 5 orang = Rp. 122.500,00

Rp. 231.000,00

Untuk perhitungan upah pekerjaan yang lainnya disajikan dalam bentuk tabel

yang dapat dilihat pada tabel 5.11.
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5.6.2 Perhitungan Upah Tiap kelompok Kerja Setelah Diadakan Lembur
Pada Pekerjaan Pengecoran
Contoh perhitungan upah tiap kelompok kerja setelah diadakan lembur pekerjaan
Pengecoran :
|. Pekerjaan Pengecoran Pekerjaan Balok Induk Lantar Empat.
Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.
Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8 jam
Jumlah jam lembur = 3 jam

Upah pekerja 1 hart :

a. Mandor = RP. 18.000,00/hari = Rp. 2.250,00/jam
b. Pekerja =Rp. 9.000,00/hari =Rp. 1.125,00/jam
c. Tk batu = Rp. 13.000,00/hari = Rp. 1.625,00/jam

Upah pekerja 1 hari + lembur 3jam :
a. Mandor = ( Jpah normal per jam x jumlah jam per hari ) + ( upah normal
per jam x 2 x jumlah jam lembur )
= ( Rp. 2250,00 x 8 jam: ) + ( Rp. 2250,00 x 2 x 3 jam )
=Rp. 31.500,00
b. Pekerja = ( upah normal per jam x jumlah jam per hari ) + ( upah normal
per jam x 2 x jumlah jam lembur )

={Rp. 1125,00 x 8 jam )+ ( 1125 x 2 x 3 jam )

(W)
~I

= Rp. 15.750,00



¢. Tukang batu = ( upah normal per jam x jumlah jam per hari ) + ( upah
normal per jam x 2 x jumlah jam lembur )
= (Rp. 1625,00 x 8 jam ) + ( Rp.1625,00 x 2 x 3 jam )
= Rp. 22.750.00 .

Upah 1 kelompok kerja

a. 1 Mandor =Rp. 31.500,00
b. 6 Pekerja =Rp. 15.750,00 x 6 orang = Rp. 94.500.00
c. 2 Tukang batu =Rp. 22.750,00 x 2 orang  =Rp. 45.500,00
+

Rp. 171.500,00

Untuk perhitungan upah pekerjaan yang lainnya dapat dilihat pada tabel 5.12.
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5.7 Perbandingan Dengan Kondisi Sebelum Percepatan Waktu
Perbandingan dengan kondisi sebelum percepatan waktu dilakukan
untuk membandingkan keuntungan percepatan waktu proyek dari segi waktu dan
biaya. Disini diambil tiga titik pengamatan yaitu pada saat batas akhir proycek
sesuai  kontrak (25 November 2000), saat berakhirnva provek sesuai
realisasi/terlambat (1 Maret 2001) dan saat diadakan percepatan waktu

(11 Januari 2001).

5.7.1 Pengamatan Dari Segi Waktu Dan Biaya.
5.7.1.1 Saat Akhir Proyek Sesuai Kontrak.
Batas akhir proyek sesuai kontrak atau rencana adalah tanggal

25 November 2000. Biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan pengecoran yang
telah dikeluarkan hingga tanggal 25 November 2000 dapat diketahur dari
perhitungan berikut : )
Contoh :
1. Pekerjaan Bekisting Beton

Tiap kelompok kerja terdini dari 1 mandor, 2 pei(erja, 1 kepala tukang,

5 tukang kayu.

Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = § jam

Upah pekerja 1 hart

a. Mandor =Rp. 18.000,00/hari

b. Pekerja =Rp.  9.000,00/hari

¢. Kepala tukang kayvu = Rp.  15.500.00/han
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d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/hari

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari:

a. 1 Mandor =Rp. 18.000,00

b. 2 Pekerja =Rp. 9.000,00 x 2 orang  =Rp. 18.000,00

c. 1 Kepala tukang =Rp. 15.500,00

d. 5 Tukang kayu =Rp. 14.000,00 x 5 orang =Rp. 70.000,00
+

Rp. 121.500.00

Contoh perhitungan pekerjaan bekisting pondasi telapak :

a. Durasi = 0 hari,

b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 121.500,00, .‘

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak =9 x Rp. 121.500,00
= Rp. 1.093.500,00.

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel yang dapat dilihat pada tabel 5.13.
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2. Pekerjaan Pengecoran.
a. Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.
b. Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8§ jam

Upah pekerja 1 hari

a. Mandor = RP. 18.000.00/hari
b. Pekerja =Rp. 9.000,00/hari
c. Tukang batu = Rp. 13.000,00/hart

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari :

a. 1 Mandor = Rp. 18.000,00
b. 6 Pekerja =Rp. 9.000,00 x 6 orang = Rp. 54.000,00
c. 2 Tukang batu =Rp. 13.000,00 x 2 orang = Rp. 26.000,00
Rp. 98.000,00 '

Contoh perhitungan pekerjaan pengecoran beton pondasi telapak :

a. Durasi =0 hari,

b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 98.000,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak =9 x Rp. 98.000,00

= Rp. 882.000,00.

Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.14.
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5.7.1.2 Saat Berakhirnya Proyek Sesuai Realisasi ( Proyek Terlambat )

Batas akhir proyek sesuai realisasi atau proyek dalam keadaan proyek
terlambat adalah tanggal 1 Maret 2001. Biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan
bekisting dan pengecoran yang telah dikeluarkan hingga tanggal 1 Maret 2001
(sesuai realisasi proyek) dapat dilihat pada perhitungan berikut :

Contoh :
1. Pekerjaan Bekisting.
Tiap kelompok kerja terdiri dari 1 mandor, 2 pekerja, 1 kepala tukang dan
5 tukang kayu.
Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = 8§ jam
Upah pekerja 1 hari
a. Mandor = Rp. 18.000,00/hari,
b. Pekerja = Rp. 9.000,00/hari,
c¢. Kepala tukang kayu = Rp. 15.500,00/hari,
d. Tukang kayu = Rp. 14.000,00/hari.

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari :

a. 1 Mandor = Rp. 18.000,00
b. 2 Pekerja =Rp. 9.000,00 x 2 orang = Rp. 18.000,00
c. 1 Kepala tukang = Rp. 15.500,00
d. 5 Tukang kayu =Rp. 14.000,00 x 5 orang = Rp. 70.000,00

Rp. 121.500,00.
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Contoh perhitungan pekerjaan acuan bekisting pondasi telapak :

a. Durasi =9 harn,

b. Upah l-kelompok kerja = Rp. 121.500,00,

c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak = 9 x Rp. 121.500.00
= Rp.1.093.500,00.

Untuk operhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.15.
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2. Pekerjaan Pengecoran
Tiap kelompok kerja terdiri dart 1 mandor, 6 pekerja, 2 tukang batu.
Jumlah jam kerja dalam 1 hari normal = § jam
Upah pekerja 1 han :
a. Mandor = Rp. 18.000,00/har1,
b. Pekerja =Rp. 9.000,00/hari,
c. Tukang batu = Rp. 13.000,00/hari,

Upah 1 kelompok kerja dalam 1 hari :

a. Mandor = Rp. 18.000,00
b. 6 Pekerja =Rp. 9.000,00 x 6 orang = Rp. 54.000,00
¢. 2 Tukang batu =Rp. 13.000,00 x 2 orang = Rp. 26.000,00
Rp. 98.000,00 '

Contoh perhitungan pekerjaan pengecoran beton pondasi telapak :
a. Durasi = 9 hari,
b. Upah 1 kelompok kerja = Rp. 98.000,00,
c. Biaya upah tenaga kerja pekerjaan pondasi telapak = 9 x Rp. 98.000,00
| = Rp. 882.000.00.
Untuk perhitungan upah tenaga kerja pekerjaan yang lainnya disajikan dalam

bentuk tabel 5.16.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Kondisi Proyek

Proyek yang direncanakan selesai pada tanggal 25 November 2000
mengalami keterlambatan sehingga baru dapat selesai pada tanggal 1 Maret 2001
atau terlambat 96 hari. Faktor keterlambatan dapat terjadi dikarenakan faktor
sistem pengendalian proyek yang tidak akurat. Pada proyek ini pengendalian
Jadwal menggunakan metode diagram balok (bar chart). Metode diagram balok
ini mempunyai kelemahan yaitu tidak memberikan gambaran yang spesifik dan

Jelas tentang hubungan ketergantungan antar pekerjaan.

6.2 Perbaikan Waktu Proyek

Untuk mengurangi keterlambatan proyek diadakan perbaikan waktu proyek
vang dilakukan pada pekerjaan yang belum selesai menurut rencana proyek, yaitu
pada tanggal 25 November 2060. Perbaikan jadwal mulai dilakukan pada tanggal
26 November 2000 dengan cara hari minggu/libur masuk dan melakukan lembur
selama 3 jam/ hari. Efek yang terjadvi pada penambahan jam atau lembur adalah
menurunnya produktifitas, untuk itu produktifitas pada pekerjaaan lembur
direduksi dengan mengalikan koefisien yang besarnya untuk 2 jam lembur

pertama besarnya produktifitas adalah 0.9 kali produktifitas normal dan untuk 1
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Jam berikutnya adalah 0,8 kali produktifitas normal. Dengan perbaikan jadwal

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :

I. Dengan perbaikan jadwal tersebut dapat diketahui bahwa jadwal proyek yang
sebelumnya selesai pada tanggal 1 Maret 2001 dapat dipercepat menjadi
tanggal 11 Januari 2001 atau 49 hari kalender.

2. Biaya yang dikeluarkan untuk biaya langsung berupa upah tenaga kerja pada
pekerjaan beton bertulang dalam rangka memperbaiki jadwal proyek
(pekerjaan setelah tanggal 25 November 2000) tersebut adalah sebagai
berikut :

- Pekerjaan pengecoran beton sebesar (tabel 5.12) Rp. 28.640.500.-

- Pekerjaan bekisting beton sebesar (tabel 5.11)  Rp. 26.366.368.-
+

Jumlah total Rp. 55.006.868,00
Jadi total biaya yang dikeluarkan memperbaiki jadwal proyek yang berupa
upah tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang sebesar

Rp. 55.006.868,00

6.3 Hasil Perbandingan Dengan Sebelum Dilakukan Perbaikan Jadwal
Sebagai sarana pembanding diambil tiga titik pengamatan vyaitu :
1. Batas akhir kontrak proyek sesuai rencana
Tanggal berakhirnya proyek sesuai rencana didapatkan dari time schedule,
dari time schedule diketahui proyek direncanakan berakhir pada tanggal 25
November 2000. Besarnva biava upah tenaga kerja pada pekerjaan beton

bertulang pada provek hingga batas akhir rencana untuk pekerjaan pengecoran
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(tabel 5.14) sebesar Rp. 45.962.000,00 dan untuk pekerjaan bekisting beton

(tabel 5.13) sebesar Rp. 56.983.500,00

Akhir proyek sesuai realisasi

Tanggal berakhirya proyek sesuai realisasi didapatkan dari laporan harian
atau mingguan proyek, diketahui sesuai realisasi proyek berakhir pada tanggal
I Maret 2001. Besarnya biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan beton
bertulang pada proyek sesuai realisasi provek untuk pekerjaan
pengecoran(5.16) sebesar Rp. 81.834.000,00 dan untuk pekerjaan bekisting

beton (tabel 5.15) sebesar Rp. 86.629.500,00

Akhir proyek setelah diadakan percepatan
Tanggal berakhirnya proyek setelah percepatan didapatkan dari perhitungan
yang telah dibuat, dari hasil perhitungan dapat diketahui proyek dapat
dipercepat hingga akhir proyek menjadi tanggal 11 Januari 2001, Besarnya
biaya upah tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang pada provek setelah
diadakan percepatan didapatkan dengan cara :
Biaya proyek sesuai kontrak (23 Juni — 25 November 2000) + Biaya yang
diakibatkan percepatan / lembur ( 26 November 2000 — 11 Januari 2001).

a. Biaya proyek setelah perbaikan jadwal pada pekerjaan pengecoran :

Rp. 45.962.000,00 + Rp. 28.640.500,00 = Rp. 74.602.500.00
b. Biaya proyek setelah perbaikan jadwal pada pekerjaan bekisting :

Rp. 56.985.500,00 ~ Rp. 26.366.368.00 = Rp. 83.349.868.00.-
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Tabel 6.1 Perbandingan Biaya Langsung Upah Pekerja Pada Pek. Beton Bertulang

No Keadaan proyek (tanggal) Pekerjaan Pekerjaan Jumlah Pek.
Pengecoran Bekisting | Pengecoran + Pek
(rupiah) (rupiah) Bekisting
(rupiah)
1. | Akhir kontrak proyek 45962.000 | 56.983.500 102.945.500
(25 November 2000,
hari ke- 134)
2. | Sesuai realisasi proyek/terlambat | 81.834.000 | 86.629.500 168.465.500
(1 Maret 2001 |hari ke- 214)
3. | Setelah perbaikan waktu provek | 74.602.500 | 83.349.868 157.952.368
(11 Januari 2001, hari ke- 176)
Rupiah
168.465.500 @ oo S °
157.952.368 ’ |
102,945 500+ — - --mms- e -
|
i
|
|
|
i Hari
) ‘ —@ L 3 >
Akhir kontrak Setelah perbaikan Sesuali realisasi
proyek waktu proyek proyek/terlambat

(25 Nov 2000)

hari ke 134

(11 Jan 2001)

hari kel76

(1 Maret 2001 )
hari ke 214

Gambar 6.1 Perbandingan Biava Langsung Upah Tenaga Kerja Pekerjaan Beton

Bertulang
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Perbandingan biaya langsung upah tenaga kerja pada antara proyek yang
sesual realisasi (terlambat) dengan proyek vang telah diadakan perbaikan
jadwal diperoleh hasil sebagai berikut :

- Proyek sesuai realisasi (terlambat) = Rp. 168.465.500.-

- Proyek yang telah dipercepat = Rp. 157.952.368,-

Selisih = Rp. 10.513.132 -

Jadi dapat disimpulkan bahwa selisih biaya langsung upah tenaga
kerja sebesar Rp. 10.513.132,- yang berarti dengan memperbaiki jadwal
proyek dan dapat mengurangi kerugian sebesar Rp. 10.513.132.-

dibandingkan dengan proyek yang tidak dipercepat (sesuai realisasi).




BAB VIi

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Proyek terlambat 96 hari kalender. Waktu keterlambatan proyek dapat
diperbaiki dengan uséha menambah hari kerja dari 6 hari kerja menjadi
7 hari kerja per mfnggu atau hari mingg’u masuk dan jam kerja selama 3
jam per hari (lembur) dengan upah 2 kali hari kerja biasa (normal).
Percepatan tersebut dapat mempersingkat waktu sebanyak 49 hari
kalender dan dengan metode tersebut keterlambatan waktu penyelesaian
proyek dapat diminimalkan sampai dengan 47 hari kalender.

2. Biaya yang diperlukan untuk memperbaiki keterlambatan proyek sebesar
Rp. 55.006.868,00 sehingga dengan metode percepatan tersebut diperoleh

pengurangan kerugian sebesar Rp. 10.513.132,00.
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7.2 Saran-Saran g
Saran-saran yang diberikan :

1. Perlu diadakan penelitian serupa dengan analisis pada pekerjaan beton
bertulang yang memasukkan faktor kesulitan pengerjaan tiap tingkat
‘bangunan, perbedaan upah tenaga kerja untuk tiap kenaikan tingkat
bangunan dan memperhitungkan biaya pinalty denda akibat keterlambatan
proyek.

2. Dan hasil penelitian diketahui bahwa mengadakan perbaikan jadwal
dengan mengadakan lembur selama 3 jam sehari dan memanfaatkan hari
libur dan minggu ternyata tidak sepenuhnya dapat membuat proyek
menjadi tepat waktu sesuai rencana. Untuk itu periu diadakan metode lain
yaitu dengan cara penambahan tenaga kerja.

3. Perlu dicoba penggunaan program komputer yang lain selain Microsofi
Project scbagai alat bantu menganalisis data dan sebagai perencanaan

maupun pengendalian proyek.
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HARGA SATUAN UPAH DANBAHAN '
T =2 =i Al UANBAHAN

M‘*ﬁ‘?"““‘“ -y Rt apnsapuag TN YT
o PEKERJAAN PENSBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T] TARAPT i

¢~ RSUP.DR,SARDJITO. YOGYAKARTA  *
o —n 2 RSUP-DRISARDUITO, ¥

T

G SATUAN HARGA’SAT)L‘JAA‘N e 4 KETERANGAN . ™ :
A JUPAH:
11Pekerja 9,000.00
2} Mandor 18,000.00
31Kepala Tukang 15,500.00
4]Tukangbatu 13,000.00
5iTukang kayy 14,00.0¢
' 6§|Tukang besi 11,500.00

B {BAHAN:
1 | Pasir Urug

2 | Pasir Pasang

3 | Pasir Cor

4 | Batu Pecah uk, 2/3
5

6

7

8

23,100.00
28,100.00
28,100.00
72,000.00
75,000.00
25,800.00
165.00
1,040.00
23,000.00
3,025.00
3,000.00
7,300.00

Batu Pecah uk. 1/2
Batu Kali belah
Batu Bata merah
Bateko 9 x 19 x 39
9 | Semen Portland T
10 | Besi Beton Ulir { BJTD-40 )

11 | Besi Beton Polos (BJTP-24)

12 | Bindrat

13 | Kayu Meranti { papan )

-1Zak =50 kg
- Untuk dia. D > = 13 mm
- Untuk dia. @ < = 12 mm

1,030,800.00 | Untuk Bekisting
14 | Kayu Merant (balok / usuk ) 875,000.00 Idem
L 15 | Kayu Kamper { balok ) 2,035,000.00 -
16 Kayu Jat {reng ) Uk. 2/3 9,690,000.00 | Panjang + 2 m
17 [Multiplex 6 mm (4 x &

60,500.00
62,300.00
117,3060.00
125,600.00
8,000.00
40,000.00
37,500.00
48,900.00
4,160.00
7,500.00
8,600.00
11,400.00
335,900.00
47,400.00
174,700.00
102,000.00
26,100.00
235,800.00
255,000.00

)
18 [ Multiplex 12 mm { 3' x 6")
19 Multiplex 12 mm { 4" 8")
20 § Multiplex 15 mm (4 x 8)
21 { Peku

22 { Keramik Lantai 30 x 30

23 | Keramik Lantai 20 x 20

2 | Keramik Dinding 22 x 20

25 | Keramik Stepnosing 19 x 20
2% { Tile Adhesivo

2 | Tila Grout

28 [ Vinyl Composite Tie (305 x305mm t=2 mm }
29 | Viny Shoat { 1,62 v x 20 m t=2mm)

b0 PEnt Vinyl (Viny: cove Sase J-(2mmx 10 cm)
31 | Granito Tie 30 x 33 { Folished )
32| Granito Tile 30 x 23 { Urpclished )
B { Hospited Plint 1k 7« 773

M | Mamer ({ Pcishec ). £0 x 69
{3 |Mamer (Honed ), 60 x6)

ROMAN atau sstarg { polos & warna standart )

ROMAN atay setars ( Incicion_warna standart )

ROMAN atay setara { polos & warna standart )
ldem

TAJMA ( Type P-Tile - warna standart )
TAJMA ( Type Permaloum - warna standart )
TAJIMA { Type HB - warna standart )
INEZA(GoionganB)

ALDASTONE | warna cream
Marmer Tulungagung

' 36 |Baa WF 5,000.00
37 | Baja Siku (L) 5,000.00

3| 381 BojaPelat (PL ) 5,000.00
39 | ByaKanal C 5,000.00

5,000.00
5,100.00

1 ©|BdjaKena UNP -
i 41| Baa Pelat Bordas | Cret oo Plale )

e

Surabaya, 16 Juni 2000

PT.SOLOBHAKTI TRADING & CONTRACTOR

ey

SR T

i - :'
H, ACHMAD TANOESOEDIBYO
Direktur
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Gt 7 REKAPITULAST: RENCANAANGGARAN.BIAYA 1 i
VPE‘(ERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C ]
Gl S ( TARAP I ) RSUP DR. SARDUITO, YOGYAKARTA

[4%4

JAI5 1622

s L R ; 27 -h’,
PEKERJAAN NON STANDART ——2-074-468-03545

S8 0 3
JUMLAH (A+B) 9:679,633:108:26
PPN 10 % ~-487-963,310:83
953 (AR, RS
10 48§ 003.825,7%
JUMLAH 19.647-5081507 |
DIBULATKAN

10.585.003. 000

TERBILANG :

Sepuluh Milyar Enam Ratus Empat Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Rupiah

Surabaya, 16 Juni 2000

PT.SOLOBHAKT! TRADING & CONTRACTOR

H. ACHMAD TANOESOEDIBYO

Direktur
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REKAPITULASE: RENCANA ANGGARAN BIAYA
o PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL "OPERATING THEATER (
: ( TAHAP (Il ) RSUP DR SARDJITO, YOGYAKARTA

URAIAN PEKERJAAN

T # PEKERJAAN PERSIAPAN #:77

po

PEKERJAAN PERSIAPAN

¥ PEKERJAAN SIPIL &

PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI ‘
PEKERJAAN BETON :
314.  Pekerjaan Beton Lantal Dasar (EL. +0.00 )
3.2. Pekerjaan Beton Lantai Satu (EL.+5.90 )
3.3. Pekerjaan Beton Lantai Dua  (EL. +10.10)
3.4. Pekerjaan beton Lantai Tiga (EL+14.30)
3.3, Pekerjaan Beton Lantai Empat ( EL. +18.50)
3.6. Pekerjaan Beton Lantai Dak Dan Ruang AHU ( EL. +22.70 )
3.7. Pekerjaan Beton Ring Balk ( EL. + 27.05)
3.8. Pekerjaan Struktur Rangka Atap

# PEKERJAAN ARSITEKTUR #.. iii

# PEKERJAAN MEKANIKAL T PLUMBING #. .

PEKERJAAN PASANGAN DINDING

PEKERJAAN PELAPIS LANTA!

PEKERJAAN PELAPIS DINDING

PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA

PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD :
PEKERJAAN PENUTUP ATAP

PEKERJAAN PENGECATAN

PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR
PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS

PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR

PEKERJAAN PENANGKAL PETIR

2. 922.600
88.967,144.00

JUMLAH [A]

62,90, COBBHOT, 14400

35.539.65 10 s asisnsg |

/7 3631, /88,59" 12061 742 40
308:384.793, /0 50949309490 |
93P 1511430 45050080960
723 O. 744.480, S¥ 248 36344840
7.7%3. SEN DB, P04 455000 830 00
7. 085 $351 350 €0 e oamenson
/. 088. K0.F20.90,", o nn

. $F0. oip. 0
X SEO- IO sa-567.463.20
PSR -OB AR 30 asacasuzeto

€350+ 9FEAN, o0 .

JUMLAH [B] 5434 428,508.88

%33.653.33|50 4168335550

é4.955.0%; o S5t 60 |-

48 5E3. 424, 0. 46;31448450 | v

220. 93, 836,150 a0 44380670 | .

$3 a3, Obo ko £2.467-06000 | -

B, e -
. @2 . ‘ ‘ ‘

268562302 po .

JUMLAH [C] 565,215.703:30
24,183200.00 |
21,030,700.00 | »
1542152000 |~
32,217,300.00 |«

JUMLAH [D] 92,652,720.00 |

JUMLAH [ A+B+C+D ] 7805 46417610

7478 116 233, 2o
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: : o REKAPITULAST - RENCANA ANGGARAN: BIAYA :
PEKERJAAN EMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)
TAHAP.IIL) RSUP DR, SARDJITO, YOGYAKARTA . .

~ URAIAN PEKERJAAN JUMLAHHARGA

,,,,, (Rp)
TEPEKERJAANGSIPIL Rasia e o 0 iy '
PEKERJAAN EVAKUAS! DAN PERBAIKAN 8,015,000.00 |~
PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 082084 U sz 17050 |
PEKERJAAN WATERPROOFING R 7R RER. /7% 5405 693 86590 |~
PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 9. P75 750,004 83095600 |
: 388 A7 nem 0.
| JUMLAH[A] 365,935,990

~# PEKERJAANARSITEKTUR #0

i

PEKERJAAN RAILING

14,253,500.00
EAp.e3R, su 14253500,
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 225 BIROPREY e 3at0
PEKERJAAN PELAPIS DINDING /5/.666 }”»//o,ommmsq ,
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 10380} . ¥83, 95 v0n.80+8505 |,
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR { CSSD 108,096,710.00 f<*
PEKERJAAN SANITAIR 36,785,620.00 |-
PEKERJAAN PENUTUP ATAP 267,806,344.00 |¢#
PEKERJAAN PENGECATAN & 86,374,566.00 |-~
FIPCRR P2 45
JUMLAH[B] $96.966.705.65
¥ PEKERJAAN ELEKTRIKAL T PLUMBING #
PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 189,977,160.00 k-
JUMLAH [C] 189,977.160.00 | =
572.970,696. {8
EPEKERJAAN KABLETRENCHZ — 519:284:674.01 | v -
SYR.990.606 F

JUMLAH (D]  [“—> 5928407404

JUMLAH [A+B+C+D] | 2074168532146
R QL JOLE29 5D




L YOLUME: 2}

PEKERJAAN PERSIAPAN
pEKERJAAN PERSIAPAN : 420,000 -
~ 41 Pengukuran Is 1.00 8:160:000.00 | #- 000.0D8.466.000-00
1.2 Los kerja dan gudang ( sewa ) mt 60.00 100,000.00 1+ 6,000,000.00 |~
13 Pager proyek (sewa) mt 190.00 | > 2Dyg375.00 ;‘@O'Qwﬂtﬁﬂﬁe&eo
14 Pembersihan Lahan m? 454,00 2,550.00 17 1,157,700.00 |«
15 A kerja Is 1.00 &-7:000,000.00 | $ 020000 1660.606-00
1.6  Listrik kerja Is 1.00 14,800,000.00 ¢~ 14,800,000.00 [
1.7 Mobilisasi & demobilisasi ( Tower crane , dil. ) Is 1.00 5@0‘%00.00, /5600 608 13:460,600-00
1.8 Sarana scaffolding untuk finishing luar Is 1.00 J-NXV%B&OO 3. Vét??e@ 6;100,000.00
19  Pengaman Jalan samping ( sebelah Utara ) mt 79.20 | EDODIIIN7:00 |6 .935.80045.535-444-00

Jumiah Al | 6&.922.6-88,567,14400 |

PEKERJAAN SIPIL

PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTA! KERJA
1.1 Pekerjaan Galian Tanah :

a.  Galian Pondasi Sumuran P-1 m 57.50 127,500.00 7,331,250.00 | ~~

b.  Galian Pondasi Telapak P-2 m 17250 | /3, €5D 13:850:00 | 2 35v. .

c.  Galian Poer P-1 m? 91.08 | 1 AOD 720006 | 46600 655%?666—

d. Galian Sloof 35/55 m? 138.60 | }/00  F20000| 987.£0 997-820.00

e Galian Pondasi batu Kali m? 540.84 | 20z 20000 | 3 907, 8K ¢ 3056:848:00

{. Galian Pondasi Tangga Depan + Samping mo. 02815 7D 120000 | 2. &Y 387816:00
- g Galian Pondasi Kolom Kamuflase m* 17421 ) "9 yzd 720000 | £ 2324 Bgy 425431200

h.  Galian Tanah Liff Samping m 39.72 ?"Vﬁ 720000 | =82.002_ 285,084.00

1.2 Pekerjaan Urugan Pasir dan Tanah :

a.  Pasi Urug Pondasi Telapak P-2 m 6.48 | 20.¢77 20000 | &SV

b.  Pasir Urug Poer m 398 |/0./70 3242000] /Ro. 0}\6/ m;

. Pasir Urug Sloof 35/55 m? 6.35 | F0. /70 3242000 | ‘91878, ’%95—867—00

d.  Pasir Urug Pondasi batu Kali m? 24.89 125, /70 3%:420:00 92,3 B566:83380

e.  Pasir Urug Pondasi Tangga Depan + Samping m 1.40 35,,70 32420:60.| #2. 29340 45;388:00-| —

f. Urugan Tanah Bawah Tangga Samping m* 10360 [ 2472 320000 | 734 5‘60445.93(;00

g.  Pasir Urug Pondasi batu Kali { Kamuflase ) m* 333 {30./0 3242000 | s00. '%5/"19?—958-60

1.3 Pekerjaan Lantai Kerja :

a.  Lantai Kerja Pondasi P-1 m 1.06 {23/. 920 263-290:00-| *wd" 738 m

b.  Lantai Kerja Pondasi Telapak P-2 m? 3.24 |23/, 920 963:206.00 | 737- 430,¢

¢.  LaniaiKerja Pondasi Tangga e 0.43 |3 3/.9.20 36329600 | 99. }L%"owsgﬂw

d LantaiKerja Sloof 35/55 m® 192 23,02 25320000 | 448728, -486:346:80




~Het-0

- URAIAN PEKERJAAN. - - VOLUME

14 Pekerjaan Urugan Tanah Kembali dan Perataun :

N\

a.  Urugan Pondasi Telapak P-2 m 161.04 3,600.00 579,744.00 |V~

b. . Urugan Tanah Poer m’ 90.91 3,600.00 327,276.00 |+

¢.  Urugan Tanah Sloof 35/55 m? 128.54 3,600.00 462,744.00

d. . Urugan Pondasi Balu Kali m? 420.31 3,600.00 1,513,116.00 v~

e.  Urugan Pondasi Tangga Depan + Samping m? 33.18 . 3,600.00 119,484.00 |+~

f. . Urugan Pondasi Lift Samping m 34.61 3,600.00 124,596.00

g.  Urugan Pondasi Batu Kali { Kolom Kamuflase ) m? 150.74 3,600.00 542,664.00

h.  Perataan Tanah + Pemadatan m 514.35 3,600.00 1,851,660.00 |

15 Pekerjaan Buangan Tanah Galian m 264.48 26,300.00 6,955,824.00 4

16 Pekerjaan Buangan Bobokan Belon Ringan m 45.06 52,500.00 2,365,650.00 |~

Jumiah B | 35,934,348.10 |+

MPONDASI BATUKALL :
24.  Aanstamping Batu Kali - m? 38.38 45,720.00 1,754,733.60
22, Pasangan Pondasi Batu Kali (1:5) m* 79.09 130,320.00 19;307-006.:80
. 720930 S $69.383,)

Jumlah B .1l //.3023_./8; 12,084,742.40
d

KXERJAAN BETON :

3.4 Pekerjaan Beton Lantai Dasar (EL. £ 0.00) 747)
a.  Beton Pondasi Telapak P-Il m 14.92 [/.0F9. 00 /4740 ff"
b.  Beton Poer m 11.46 907971505670 00 {27967
c.  Beton Sloof 35/55 m 11.43 -89 £215.060.00 R3.208.72 80
d.  Beton Kolom Lt.Dasar L2, 6oy Q:'D _
- Kolom 60/60 Lt.Dasar type - 1 m? 497 | 63424000 2944 ’w :
- Kolom 60/60 Lt.Dasar type - 2 m? 18.35 |3 2‘ 9% 0 (9039758 ,
- Kolom Kamuflase 15/30 ( Tonjolan Vertikal ) e 11.10 [2. 677 90-R9.658, %29, 00
- Kolom 2020 { Entrance / Security ) (K1) m 1.00 a. g 2936.676:00 |2.9/0.73 9. 2—986-810,00
e.  Beton Core Lift dan Tangga 9,(‘;/; ‘f;,,w
- Beton Core Lift Depan m? 0.23 /90
- Beton Core Lift Samping m 2169 | “#94
- Beton Core Tangga Samping m 2428 | /9O ‘1'@91—1-6&60 -8E8564
. Beton Tangga Depan LY RO £#.934.G06, L
- Baton Pelat Tangga m’ 2.30 & }‘21-4?1-96600 mo
- Beton Anak Tangga m 137 |7 56.1 1. 863394 20
. Beton Bordes Tangga m 272 |23 ‘Hﬁeﬁeoo 1. 32 373 E005 606-40
- Balok Bordes Tangga 25/60 m 0.45 N 2,156‘;14%0 oéa Hh”%so
g. Beton Tangga Samping 'L/:ff :’io , ey s
- Beton Pelat Tangga m 2.60 3. 600 86 4058k 60
- Beton Anak Tangga ‘ m 153 (%7 60 [2-9°°" 1403
- Befon Bordes Tangga m’ 3.02 |%- y ; }.p/,o-ﬂ}) -345-
h.  Beton Pondasi Tangga ( Foot Plat )
- Tangga Depan m* 2.19 00 |2 }?}420%26 60
- Tangga samping m 2.51 .00 7 élf;, o2, -
i Beton Variasi 15/20 m? 0.34 00 2363553 40
j.  Balok Ikat 20/30 ( balok pd kolom kamuf'laSD) m 0.96 .4 ,‘ 60
k. Beton Sloof 6)
- Beton Sloof 15/20 m? 0.80 /93979 m
- Beton Sloof 20/30 m? 0.81 . - /- P90
I, BelonCoping T 12,5 cm m 1.54 /.?D:WO 4‘935"'114,%79?6#0
Jumlah B .- 3.1 369,493,084.90
3908-33%.393,/0 |
\
_______T___,__‘,_.___.,-—r:-:nﬂ"“

s : e — s e o COnET. 1
oy : . . cvoe i ;
FER ; “ P A sa At ¥ B




32 Pekerjaan Beton Lantai Satu { EL. +5.90)

a

—TO o 00T

Balok Induk 45/65 Bi.A

Balok Anak 25/60 BA.1

Balok Konsol Shalt 30/50
Balok 20/40

Balok 20/30

Balok 25/40

Balok 15/25

Balok 30/60 { entrance )
Pembalokan Kantilever Jembatan
- Balok 30/30 (BA.a)

- Balok 30/50 {BA. b +c +f)
- Balok 15725 (BA.d)

- Balok 25/45 (BAe)

- Balok Ikat 20730 ( balok pd kolom kamuflase )

Pekerjaan Plat Lantai

- Pelal Lantai T=12 cm

- Pelat Lantai Oak Atap Kanopi T=10 cm
Pekerjaan Kolom

- Kolom 60/60 type - 2

- Kolom 60/60 type - 3

- Kolom Kamuflase 15/30 ( Tonjolan Vertikal )
- Kolom 20720

" Beton Core Lift dan Tangga

- Beton Core Lift Depan

- Beton Core Lift Samping

- Beton Core Tangga Samping
Beton Tangga Depan

- Beton Pelat Tangga

- Beton Anak Tangga

- Beton Bordes Tangga

- Balok Bordes Tangga 25760
Beton Tangga Samping

- Beton Pelat Tangga

- Beton Anak Tangga

- Beton Bordes Tangga

Beton Janggutan (As 10 s/d 11)
Beton Listplank ( Security + tain Entrance )
Beton Variasi 15/20

33 Pekerjaan Beton Lantai Dua ( EL. +10.10)

Ta o~ @0 0o

Balok Induk 45/65 Bl.2
Balok Anak 25/60

Balok Anak 20/40

Balok Anak 20/30

Balok 25/40

Balok 15/25

Balok Konsol Shaft 30/50
Balok Kantilever Jembatan
- Balok 30/30 ( BA.a)

- Balok 30/50 (BA.b+c~+{ )
- Balok 15/25 (BA.d)

- Balok 25/45 (BA.e)

- Balok Ikat 20/30 ( balok pd kolom kamuflase )

125.81
46.52
033
4.39
1.15
0.84
0.18
496

0.43
3.66
0.18
0.78
0.96

120.02
6.22

54 61
40.82
6.80
017

30.20
12.43

10.44 |,

1.65
0.97
2.1
0.45

1.85
1.08
3.01
2.68
3.67
0.38

204.66
76.28
3.28
0.46
0.84
0.18
0.66

0.43
3.66
0.18
0.78
0.96

f?é/*(‘)

2373 :
e Eve TR0
M3 e e o
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109 7% gesoss
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9. v 33222406 80
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URAIAN PEKERJAAN .

Pekerjaan Pelat Lantai

- PelatLantai T=12 cm
Pekerjaan Kolom

- Kolom 60/60 type - 1

- Kolom 50750 type - 2

- Kolom KamuNase 15/30 { Tonjolan Vertikal )
- Kolom 20/20 (K2)

Beton Core Lift dan Tangga
- Beton Core Lift Depan

- Beton Core Lift Samping

- Beton Core Tangga Samping
Beton Tangga Depan

- Beton Pelat Tangga

- Beton Anak Tangga

- Belon Bordes Tangga

- Beton Balok Bordes 25/60
Beton Tangga Samping

- Beton Pelat Tangga

- Beton Anak Tangga

- Beton Bordes Tangga
Beton Variasi

Beton Janggutan

3.4 Pekerjaan Beton Lantai Tiga ( EL.+14.30)

TO ~0 Q0 Ty

Balok Induk 40/60
Balok Anak 25/60
Balok Anak 20/40
Balok Anak 20/30
Balok 25/40

Balok 1525

Balok Konsol Shaft 30/50
Pembalokan Kantilever Jembatan
- Balok 30730 (BA.3)

- Balok 30/50 (BA.b+c + 1)
- Balok 15725 ( BAd)

- Balok 25/45 (BA e)

- Balok Ikat 20730

Pekerjaan Pelat Lantai

- Pelat Lantai T=12 cm
Pekerjaan Kolom

- Kolom 60/60 type - 1

- Kolom 50750 type - 2

- Kolom 30/60 type - 3

- Kolom 16/30 ( Kolom Kamufiase )
- Kolom 20720 (K2)

Beton Core Lift dan Tangga

- Beton Core Lift Depan

- Beton Core Lift Samping

- Beton Core Tangga Samping
Beton Tangga Depan

- Beton Pelat Tangga

- Beton Anak Tangga

- Beton Bordes Tangga

- Balok Bordes Tangga 25/60

ml
ny
m?
m)

m!
mJ
ml
ml
ml
ml
mJ

204.85

58.61
29.70
6.80
0.17

30.19
12.43
10.44

165
0.97
2.71
0.45

1.85
1.08
3.01
0.38
17.33

162.88
74.99
3.30
0.46
0.84
0.18
-0.66

0.43
3.66
0.18
078
0.96

192.65

45.36
25.20
2.27
6.80
0.71

24.18
8.96
10.44

1.65
0.97
2.71
0.45

S22
R 1
2 423. ;3;35999*90
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29870 .

2 }” 00

4R
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a 634,288
24,557 ‘*;h 5
2
e B

8662090258 50
13 r9 P d g
2,322 9’47-49&54740
I -245 gptpep sy
506 002, S0

/&36RA2,

£ 139 €% Fonn 459 49
58905 80

50.075, 3%:?6%2.4.60

/-3’5.2.3/90

| #44. 3€5,28
/5963 m

RO 0921

o0 2 62 3,

U7 232350.580, 50

403 B4R J;;,.ea

/86 o065 ‘10
#« 783,500 " '

223 Baruagg |
/a;:rob

gasé .}.z) £0.

$0.,73
/69f?95/ 0

e}

> O. /6'7~/~ZQ
'9 Vo "0

L2, 068
3 236 678, 5B

V3. 314

97?'033) j‘D.!




1t~

Bakok Anak 20730
Balok 25/40
Balok 15725
Balok Konsol Shal 30/50
Pelat Lantai
- Lantai Tebal 12 cm
- Lantai Tebal 10 cm
- LantaiR.Mesin T. 20 cm
j.  Pekerjaan Kolom
- Kolom 60/60 ( Type 1)
- Kolom 45/45 ( Type 2)
- Kolom 20/30 ( Type 4 )
- Kolom L 25/50 ( Type §)
k.  Beton Core Lift R.Mekanikal
- Beton Core Lift Depan
- Beton Core Lift Samping
- Beton Core Tangga Samping
Balok Atap 15/30
Balok Jurai Atap 20/30
Kolom Kap 20720
Janggut Balok Pinggir
Beton R. Mesin + Atap
- Kolom 20/20
- Balok 25/50
- Balok 25/35
- Listplank 10/60
- Lantai Tebal 10 cm
q. Beton Variasi 15/20

bt e )

v o2 3 -

37 Pekerjaan Beton Ring Balk { EL. +27.05)
Ring Balok 25/50

Balok Konsol 25/50

Balok Lisplank 10/60

Plat Dak Lantai T. 10 cm

a0 oo

38 Pekerjaan Struktur Rangka Atap
a. Gording :
Gording Lip Channel 150-60-20-3.2
Tahanan Gording L 100 x 100 x 10
Trekstang @ 12
Kayu Usuk &7 + Baut @ 10 mm
Baut + Mur @ 12 x 25 (U/ Samb.Gording )

b. Ikatan Angin :
lkatan Angin @ 19 mm
Walter Mur ( Span skrup } @ 18 mm

33373

w

m)
ml
m)

1.70
0.84
0.18
0.66

80.08
46.51
12.40

21.20
11.92
5.14
4.03

24.12
8.45
7.98

17.08
2.04
514

2033

2.89
11.66
3.02
425
18.45
14.89

15.54
3.40
8.39

11.92

5,355.00
827.94
1356.00
683.00
412.00

225.00
12.00

236 &2%
.1&26
2}4,/2.7‘

Ly 714
Re6 8P

syé:aégg 47;061353

750
/-?ﬁ - 1458;890.4)0 H46762.745:40
ey %52 43000 & 202544 8§§6591930
)é/ 59 2192.430.00
2 (25’/0 6y

A S 008
62 mo
276 4D .u.ovy,?é’ [

260 6,750,676.00
180.00 | ,5R 2509, €2.046.151.20
S 8ch 47842000
00 |7 &4R/E 1,830:83340
/ﬂ -2;1/ 6’{/

2.1858,?-!1{

RQ 4 $2.5° Bg
/82394 Peny

00
;240:60

3&759.§ "ennnn 164 96/0%3 " oa s
207 o S :es@yacms" S|
72935 B a0 00 P2 04/ 4, 0

52 8%6.0; 4639940646

Q6285 E18 So

2484
05y s08

2400590, '
32903 p
329597 20

2:205-480:680
179 540 /- OFB-ERPEI, 2D

Jumlah B I}l - 3.6N~ 1,403,658,073.90

’e% oso 4//4/,&/;

’ 0 ) ' 21225555 E E
5 val” 0 28-94/-?“/

2,
420, 585+ |V 72, yézleggrsw,ao

Jumlah B.I-37 [  W2804153.70

11,010.00 " 58,958,550.00
10,850.00 8,983,149.00
8,530.00 1,151,550.00
10,500.00 7,224,000.00
390.00 160,680.00
8,530.00 1,919,250.00
24,050.00 288,600.00
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c. KapTypel&ll
-WF 450x200x 9 x 14
-WF 200x100x55x8
- Voule + Haunch WF 450 x 200 x 9 x 14
- Stifenner Pelat Tebal 12 mm
- Pelat Sambungan Tebal 12 mm
-Box Plate t = 16 mm
- Base Plate Tebal 12 mm
- Batang Tarik Tulangan @ 25 mm
- Besi Tulangan @ 16 mm
- Walter Moor @ 25 mm
-Baut @ 19 x 45
- Anchor Bolt @ 25 mm

d.  Kap Typellf

-WF 450 x 200 x 9 x 14

-WF 200x100x55x8
-Voute + Haunch WF 450 x 200 x 9 x 14
< Stifenner Pelat Tebal 12 mm

- Pefat Sambungan Tebal 12 mm
- Base Plate Tebal 12 mm

- Batang Tarik Tulangan @ 25 mm
- Besi Tulangan @ 16 mm

- Walter Moor @ 25 mm

-Baut @ 19 mm

- Anchor Bolt @ 25 mm

e. KapTypelY

-WF 450x200x9x 14

-WF 200x100x55x8

- Voule + Haunch WF 450 x 200 x 9 x 14
- Stifenner Pelat Tebal 12 mm

- Pelat Sambungan Tebal 12 mm
- Base Plate Tebal 12mm

- Batang Tarik Tulangan @ 25 mm
- Besi Tulangan @ 16 mm

- Walter Moor @ 25 mm

-Baut @ 19 mm

- Anchor Bolt @ 25 mm

. Kap Type KJ

-WF 450x200x9x 14

-WF 200x 100x55x 8

- Voute + Haunch WF 450 x 200 x § x 14
- Stifenner Pelat Tebal 12 mm

- Pelat Sambungan Tebal 12 mm

- Base Plate Tebal 12 mm

-Baut 2 19 mm

- Anchor Bolt @ 25 mm

8. KapTypeV

-WF 200x 100x55x8

- Voute + Haunch WF 200 x 100x 55x 8
- Stifenner Pelat Tebal 8 mm

- Base Plate Tebal 12 mm

-Baut @ 19 mm

- Pelat Sambungan Tebal 12 mm

- Anchor Bolt @ 25 mm

T o xOTE T o e
BT I e B Ve N 7 N O R T R T R

[

bh

7,7121.60
383.94
1,337.60
§21.49
424.26
296.38
§10.92
317.24
89.74
4.00
96.00
32.00

©)

800.00
287.97
1,124.80
407.28
226.26
228.10
237.93
59.73
2.00
64.00
18.00

2578.40
287.97
1,124.80
£07.31
254.60
229.10
237.93
22.44
2.00
160.00
16.00

[§

(94

46.40
238.88
780.40

£58.19
81.13
22626
158.00

16.00

23136
$6.00
“59.70
75.42
35.00
57.20
8.00

10,770.00
10,770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00
10,700.00
10,7€0.00

8,530.00

8,530.00
40,950.00

1,960.00
37,000.00

10,770.00
10,770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00
10,700.00

8,530.00

8,530.00
40,950.00

1,950.00
37,000.00

10,770.00

10,770.00

10,770.00
10,700.00
10,700.00
10,700.00
8,630.00
8,530.00
40,950.00
1,850.00
37,000.00

10.770.00
10.770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00
10,700.00

1,950.00
37,000.00

10,770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00

1,850.00
10,700.00
37,000.00

-

83,161,632.00
4,135,033.80
14,405,952.00
6,649,943.00
4,539,582.00
3,171,266.00
£,536,844.00
2,706,057.20
765,482.20
163,800.00
187,200.00
1,184,000.00

A

U v w <

VU X T

40,928,000.00
3,101,436.90
12,114,096.00
4,357,896.00
2,420,982.00
2,451,370.00
2,029,542.90
509,496.90
81,900.00
124,800.00
592,000.00

AR S VA I

39,616,368.00 | ¢
3,101,436.90 ¢
12,114,096.00 4
4,358,217.00
2,724,220.00
2,451,370.00
2,029,542.90
191.413.20
81,800.00
312,000.00
592,000.00

TSINN X

54,349,728.00
2,572,737.60
8,612,608.00
4,802,633.00
3.008,091.00
2,420,982.00
327,600.00
592,000.00

VNN \\\\

6,799,747.20
1,033,920.00
1,815,790.00
806,994.00
70,200.00
719,040.00
296,000.00
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h.  Kap Type Vi
-WF 200x100x55x8
- Voute + Haunch WF 200 x 100 x55x 8
- Stifenner Pelat Tebal § mm
- Base Plate Tebal 10 mm
- Pelat Sambungan Tebal 12 mm
- Anchor Bolt @ 25 mm

i, KapTypeVl
-WF 200x100x55x8
-Voute + Haunch WF 200 x 100 x55x 6
- Stifenner Pelat Tebal 8 mm
- Base Plate Tebal 10 mm
- Anchor Bolt @ 25 mm
- Pelat Sambungan Tebal 12 mm

820,00
§0.00
50.00
30.00
12.00
16.00

590.00
80.00
40.00
30.00
16.00
10.00

10,770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00
10,700.00
37,000.00

10,770.00
10,770.00
10,700.00
10,700.00
37,000.00
10,700.00

Jumlah B-1il - 3.8.

9,908,400.00
969,300.00
5§35,000.00
321,000.00
128,400.00
$92,000.00

6,354,300.00
969,300.00
428,000.00
321,000.00
£92,000.00
107,000.00

452,028,426.70

} :

(

'T‘w;w:wa

AN s e e e
e .

: Lo
[ s

1.8 Cuntr. {

PR -




"URAJAN PEKERJAAN .

JoERIAAN ARSITEKTUR

JAAN PASANGAN DINDING :
Z 11 Pasangan Bata Ground Reservoir dan Basement

<5260

a. Pasangan Dinding 1/2 Bata 1PC : 5Ps m? 239.88 26:140:00- | O 5D, 3‘66‘279-463—2
b. Pasangan Dinding 1/2 Bata 1PC : 3Ps m* 194.35 |22 57D 28:800.00 S8 12,055597-%80 00
(Kolom & Dinding Fascia) v ) /2,060 | £.30590 .
c. Plesteran 1PC : 5Ps dan acian m* 479.76 1244000 $953;824:60
4 Plesteran 1PC : 3Ps den acian mt 38870 |2 252 43780.00 | S:47°027T 5:856:986.00
e Plesteran 1PC : 3Ps acian Dinding dan Dak beton mt 1196.00 | 76720 1668000 | /92224 ¥E 89536000
{, Benangan Balok, Kolom & Dinding m 168200 | 3 P44, 396060 | & 26 6 205 650290,00
¢ \ £500,Y5Y
g. Kolom Praktis m 395 | ~3925517 780.00 W
h. Chiping Kolom can Cor Beton Cey m 66.24 | 4230 15.520.00 |7 075 0% 108494720
i Acian Dak Beton m? 104900 | £ 660 aarogp | & 9663 #Pasg 30000
12 Pasangan Batu Bata Ground Floor { CSSD)
a. Pasangan Dinding 172 Bata 1PC: 5Ps e 745.00 |2/, (5P 25:386:00 1/ 825355 48.008:460.00
b, Pasangan Dinding 12 Bala 1PC ; 3Ps e 265.00 o4 &/ 28.048.00 | 6.83655 2450960.00
{ Kolom & Dinding Fascia) '
c. Pasangan Dinding 3/4 Bata 1:3Ps m? 21300 | F3 5TO  35:460:00 | 7/A5, SV 2476:300.00
4. Plesteran 1PC : 5Ps dan Acian me 149000 | /740 54060 /6“‘ “AG 1900100
e Plesteran 1PC : 3PS dan Acian m 510.00 | /2 710 12,880.00 [€ 298. 9’"’6-56&80000
{  Benangan Balok, Kolom, Dinding m' 167200 | 3.$7D 362000 |S¢/é92¢ §06;952-,64000
g. Plesteran beton Beton Kolom 1PC : 3Ps me 1,058.40 | #¥ ﬂf‘D 15:480:00 | r$°823, -384.032.00
h. Kolom Praktis m? 465 13607 A885,540:00 | 6335 2T £442621.50
i Meja Beton Wastafel m’ 040 (#.360°{835.510.00 | syy /08 = 55420400
i, Chiping Beton dan Cor Beton Key m' 177.63 /F 332 1563000 |2. 723042 :
k. Beton Dudukan Dinding Partisi T. 10 em m 272.26 LY 360 24748:00 4.4?%.@;-8.-735.-112.40
13 Rangka Beton Kantilever Luar Jendela EI. + 275
a. Kolom?20/20 (K2) m? 5.38
b. Kolom20/20 (K1) m* 538
¢. Balok Latai Gantung 20/40 m’ 4.61
d. Balok Overstek 20/20 m 2.3
e Pelat Overstek t=12cm m 2.78
f.  Kolom Praktis 15/15 ( gantung) m 1.46
14 Pasangan Diluar As Kolom { Dibawah Level £ 0.00)
a. Pasangan Dinding 172 Bata 1PC : 3Ps (Luar) m 329.05
b. Plesteran 1PC : 3 Ps Tanpa Acian (Luar) m* 710.21 - 4
c. Sloof 16125 m’ 343 | 2,292 TATT10:00 [£208./73, 82
d. Kolom 20720 K-1 m? 347 —?.SW./im&oo 221 4/2,7°9.309.877 90
e Kolom 20720 K-2 m? 4.43 (35797 3336.950:00 /+-“V-’%m
. RingBalk 16/20 m? 493 ,'%D._;}a%scﬁ&eo 6.704.,3/%&&40
1.5 Pasangan Dibawah Level £ 0.00 .
a. Pasangan SatuBata1:3 m 74.40 ;‘/’?D ; 0 R OS7: 2:442,720:60
b. RingBalk 15/20 m 2.25 /5"@ 00 | 343/ T 3.489.860-00
¢ Kolom Praktis 25/25 m’ 075 |* 75 256585000 | =R/ /83, 223724260
/U ,
—
e Pl *",\
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" URAIAN PEKERJAAN

.' : .(&»
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16 Pekerjaan Dinding Partisi Gyp-Board :

a. Partisi Gypsum 12 mm ( Double Finish )

5, Partsi Gypsuin 12 may (Single -Outside Finish )
¢. Partisi Particle Board (Changing Room)
d

Corner bead Partisi

17 Pasangan Dinding bala di atas Ring Atap
a. Pasangan Bata 1/2 Bata 1PC : 5Ps

b. Pleteran 1Pc : 5Ps dan Acian

18 Pasangan Dinding bata Kelom Kamufiase

a. Pasangan Bata 1Bata 1PC : 3Ps

b.

Pleteran 1Pc : 3Ps dan Acian

XERJAAN PELAPIS LANTA|

Lantai Ground Floor / CSSD

a.
b.

Granit Tile (GT -1),30x 30

Ceramic Tile (CT - 1), 20 x 20 - Changing Room

PKERJAAN PELAPIS DINDING :

Lantai Ground Floor / CSSD

a.

Ceramic Tile (CT-1), 20 x 20 - R.Toilet
Ceramic Tile (CT-4) ,15x 30
b. Ceramic Tile Skirting (CT -6),10 x 30 - Staff Chg.

KERJAAN PINTU DAN JENDELA :

41 Pintu Aluminium

a.

Lantai Ground CSSD
- OFF

-ADM

-CHG -1

-CHG -2

-CHG -3

-CHG-4

- SEC

- 88T

-18T

-8B

-CLE

-RST -1

-RST -2

-AIL

- AL -1

- PA
-GP
.D-
.D-

€O -

m2
ml

3»0

unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
wnit
unit
unit
unit
unit

VOLUME
$56.00 127,500.00 83,640,000.00
89.04 111,600.00 9,936,864.00
55.00 510,000.00 28,560,000.00 |
78.50 25,500.00 2,001,750.00
8640 | 70.6YO 31,520.00 R V33 20339880
172.80 | /B Y70 18:820:00 |3 19/ 64, 3,262:096:00
150.21 | 60 PP a39000 |9 W/ B4 o.' 20
77779 | /6. 65O 17180700 YR-F52 2 4daks uag.

<" 433.6$3./33, ¢p

Jumiah C.IN— 4417683,355:50

wass| % i5h S| 409 A2,

57.00 | 68-632 ggaa000 |3 94K 35518060

Cyosso ¥, o
JumlahC.lL__y $6:H3433:60
4, 7—{019‘0

184.47 |E2.97° satr0-00 397 839,00

44664 |72 -7Y0 7527000 132 88 B 5 St 041 60

60.00 [/628D  16:300-00-|9 76 8 5g3400.00

Jumlah C Il $8.503 4351448150

8, 5D

1.00 3,872,212.00 3,872.212.00 |
2.00 3,872.212.00 7.744.424.00 | ¢
1.00 3,629,000.00 3,629,000.00 |
1.00 3,629,000.00 3,629,000.00 [~
1.00 3,629,000.00 3,629,000.00 [~
1.00 3,629,000.00 3,629,000.00 b
1,00 3,840,332.00 3,840,332.00 | .
1,00 3,840,332.00 3,840,332.00 b
1,00 3,840,332.00 3,840,332.00 |v
2.00 3,840,332.00 7,680,664.00 ¢
1.00 3,629,000.00 3,629,000.00 ¢
2.00 3,330,332.00 6,660,664.00
2.00 3,330,332:00 6,660,664.00 v~
3.00 3,330,332.00 9,990,996.00
1.00 3,840,332.00 3,840,332,00 b
1.00 4,486,440.00 4,486,440.00 |~
1.00 3,840,332.00 3,840,332.00
1.00 8,921,860.00 8,921,860.00 1~
1.00 8,029,674.00 8,029,674.00 |~
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"URAIAN PEKERJAAN

VOLUME

PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING

'pEKERJAAN INSTALAS! AIR BERSIH
GroUﬂd Floor :

Pipa GIP @ 50 mm
Pipa GIP & 40 mm
Pipa GIP & 32 mm
Pipa GIP @ 15 mm
Pipa GIP @ 20 mm
Fitting dan Accessories
Gate Valve @ 50 mm
Faucet Kran @ 15 mm
Material Bantu

- 7w —o0o a® 5T o

| PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS :

Poo2d

i a.

|

b.

c.

Pemipaan Ground Floor :

Pipa PVC Kelas AW

- Diameter 40

. Diameter 50
- Diameter 65
- Diameter 80

- Diameter 100

- Diameter 200

Fitting PVC Kelas AW
- Elbow 45° Diameter 50

- Elbow 90° Diameter 50
- Elbow 45° Diameter 100

Elbow 45° Diameter 65

- Eibow 90° Diameter 100
- Tee "Y™ Diameter 40 x 40
- Tee "Y" Diameter 50 x 65

Tee Y™ Diameter 50 x 80

- Tee"Y" Diameter 50 x 100

- Tee "Y" Diameter 65 x 80

- Tee "Y" Diameter 80 x 100

- Tee “Y™ 45°Diameter 100 x 100
- Tee "Y" 45°*Diameter 80 x 65

- Tee "Y™ 45°Diameter 80 x 50

- Tee "Y™ 45°Diameter 65 x 50

- Tee *Y” 45°Diameter 50 x 50

- Tee “Y" 90*Dwameter 100 x 100
- Tee *Y" 90°Orameter 65 x 50

- Tee "Y" 90 Diameter 50 x 50

- Clean Out  Diameter 100 PVC

Kelengkapan

- Galian/ Urugan Pasir
- Consumable Tools ( core dril dil. )

3

3

3. 3

3 3 3

bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh

Ls
Ls

8.00
20.00
30.00

232.00
32.00

1.00
18.00

4.00

1.00

84.00
42.00
24.00

_ 83.00
6.00

10.00
30.00
5.00
4.00
6.00

9.00
7.00
4.00
3.00
1.00
2.00
1.00
7.00
5.00
2.00
5.00
5.00
17.00
7.00

95,600.00 764,800.00
69,800.00 1,396,000.00 h
60,600.00 1,818,000.00
24,600.00 5,707,200.00
29,600.00 947,200.00 |,
7,549,300.00 7,549,300.00
223,100.00 4,015,800.00
133,900.00 535,600.00 |,
1,449,300.00 1,449,300.00 §
Jumiah D1 24,183,200.00 b
25,800.00 2,175,600.00
34,900.00 1,465,800.00 |
44,700.00 1,072,800.00 ¥
67.600.00 5,610,800.004
204,800.00 1,228,400.00 ¥
39,900.00 399,000.00 | ¢
24,100.00 723,000.00
136,600.00 683,000.00
63,300.00 253,200,004
91,700.00 550,200.00 &
17,700.00 .
24,600.00 221,400.00 | ¥
30.400.,00 212,800,00
47,400.00 189,600.00
35,200.00 105,600.00 j
65,300.00 65,300.00
72,800.00 145,600.00 £
33,700.00 33,700.00 (
29,600.00 207,200.00%
20,300.00 101,500.00 ¢/
17,700.00 35,400.00 ¢
78.300.00 391,500.00 7
24,600.00 123,000.00 ¥~
17.700.00 300,900.00 ¢~
54.200.00 379,400.00 ¢
1,755,000.00 1,755,000.00 |~
2,600,000.00 2,600,000.00 4~
Jumlah D! 21,030,700.00 | +

A8 Centr.
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pJAAN INSTALASI AIR KOTOR ¢

' 34 Pemipaan Lantai Ground Floor :
5 " a2 Pipa PVC Kelas AW

. Diameter 100

- Diameter 150

- Diameter 75 (air hujan)
- Elbow 90° Diameter 75
- Sock Diameter 75

- Roof Drain Diameter 75

b. Fitting PVC Kelas AW
- Elbow 45° Diameter 100
- Ebow 90° Diameter 100
- Tee YY" Diameter 100

B scxeRIAAN PENANGKAL PETIR -

i KA

52
53
54
55
56
51
58
59

Alr Teminal LCT INTERCEPTOR
Down Conductor Kabel NYY 1 x 70 mm?2
Tiang Penyangga / Support CW Accessories
Grounding System C/W Bak Kontrol & Accessories
Obstruction Light CW Photo Celt
Kabel Power untuk Obstruction Light 2 x 25 mm?
Material Bantu
Biaya Pemasangan + Commissioning Test
Biaya ljin & Pengesahan Depnaker

bh
bh
bh

unit

Lot
unit
unit

Ls
Ls
Ls

48.00
10.00
107.80
11.00
11.00
11.00

10.00
6.00
6.00

1.00
55.00
1.00
1.00
1.00
20.00
1.00
1.00
1.00

67.600.00 3,244,800.00 |
127,100.00 1,271,000.00
43,900.00 4,732,420.00
82,900.00 §11,900.00
38,300.00 421,300.00
223,100.00 2,454,100.00
136,600.00 1,366,000.00
91,700.00 550,200.00
78,200.00 469,800.00 }
“Jumlah O, Il 15,421,520.00
23,057,100.00 23,057,100.00 |-
35,500.00 2,007,500.00 |-
1,051,900.00 1,051,900.00 t
1,262,300.00 1,262,300.00 [
1,051,900.00 1,051,900.00 |
7.000.00 140,000.00 {v
7014,300.00 704,300.00 I
2,103,800.00 2,103,800.00 |*
841,500,00 841,500.00 |
JumlahV.D 32,217.30000 | *

anrraclor
A
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- © o REKAPITULASI ‘RENCANA ANG
PEKERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTR

(TAHAP Il ) RSUP.DR. SARDJITO

URAIAN PEKERJAAN

'VOLUME

| EKERJAAN NON STANDART

:‘PEKERJAAN SIPIL ,
PEKERJAAN EVAKUAS! DAN PERBAIKAN
T 1.1 Galian Tanah utk. Pemasangan Pipa Air Bersih m
dan kabel
1.2 Urugan Kembali unt. Pipa GIP dan Kabel m?
1.3 Pemindahan dan Pemasangan Pipa GIP @ 3*
a. Ppa@3* m'
b. Acessories
- Kenie GIP @ 3" bh
- Sock GIP @ 3° bh
. - TeeGIPQ3 bh
- DNGIP g 3 bh
- WMGIP g3 bh
c. Peralatan Bantu Ls
14 Pemindahan Kabel TR NYY 4*50 ( sebelah pipa air bersih -
GIP@3"
a. Pemasangan kembali oom
b. Acessories
B - Insulation / resin set
¢. Pelindung Kabel m

KKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN
a. Casing buis beton @ 100 cm . h =50 cm m
b.  Beton Pondasi Sumuran P-1 m?

# HKERJAAN WATERPROOFING + LAPISAN SCREED :
31 Lantai Satu

a.  Waterproofing m?

b.  lapisan Screed t = 10 cm m
32 Lantaj Tiga

a.  Waterproofing Atap Dak Beto m?

b.  Lapisan Screed t= 10 ¢m m*

33 Pekerjaan Beton Lantai Dak dan Ruang AHU

a.  Watemproofing Atap Dak Beton R. Mesin m?
b.  Lapisan Screed t = 10 cm m?
¢.  Waterproofing Lantai R. AHU m?
d. Waterproofing Dak Beton ny
¢.  Lapisan Screet T. 10cm m?

40.00
40.00
42.00

4.00
6.00
1.00
3.00
3.00
1.00

30.00

1.00
30.00

57.50
49.48

277.90
277.80

170.00
.170.00

162.75
162.75
831.04
605.70
1,436.74

& SO oo,
/7, "13.856.00 | S76.© wwo
80D o
7 %0600 | /52900 (im0
107,100.00 4,498,200.00
54,500.00 218,000.00 ¥
37,500.00 225,000.00 }~
1 82,900.00 82,900.00¢”
35,700.00 107,100.00 4"
95,600.00 286,800.00 ¢
208,500.00 208,500.00 1
9.600.00 288,000.00 | -
637,500.00 63750000 I
25,500.00 765,000.00 |
Jumiah A | 8:615:660.00 1
167,500.00 9,631,250.00 |~
52600 47-F73:929:60
9’% > ve. vroé?ay o
Jumiah A Il {§¢ 08245 57-405-79.60
// (/o,
89,300.00 24,816,470.00 | ©
27 €4/o 2034060 | 278305, 8,150:652.00
89,300.00 15,181,000.00 |
31,480.00 5,351,600.00 | &
89,300.00 14,533,575.00 |~
266D 34 450,00 [$° 345 V5 555654600
89,300.00 74,211,872.00 | ¢
89,300.00 54,089,010.00 |-
34,160.00 49,079,038.40 |~




URAIAN PEKERJAAN .

= YOLUME:

3.4 Pekerjaan Beton Ring Balk
a,  Waterproofing Atap Dak Beton
b. Lapisan Screedt=10c¢m

PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN
Bobokan Beton Ringan Lantai

Bobokan Beton Ringan Balok 45/65

Bobokan Beton Ringan Balok 25/65

Bobokan Kolom 65/65

Bobokan Core Lift Depan

Bobokan Core Lift Samping

Bobokan Kolom & Sloof Tangga Samping + Las
Bobokan Beton Sloof , Kolom + Pengelasan
Penyesuaian Pintu Lift Oepan

Bobokan Kolom Praktis Pada Plat Lantai

——Fo ~® o0 o

:PEKERJAAN ARSITEKTUR

'PEKERJAAN RAILING
a. Railing Tangga Cia 2°
b. Railing Parkir (BSP @ 2" dan @ 1*)

PEKERJAAN PELAPIS LANTA

21. Ground Reservoir dan Basement

Lantai Vinyl Composite (VT - 1,30 x 30

Lapis Floor Hardener ( basement ), 5 kg/ m*

Stair Nosing Tangga (CT-7),10x 20

Screed Lantai Vinyl (Mortar 1: 5, t=2cm)
Threshold pintu Type - 1 ( Vinyl Composite 10/ 30 )

a0 o

2.2, Lantai Ground Floor / CSSD
Vinyl Composite Tile (VT - 1)
Marmer Polished ( S - 1) - Marmer Tulungagung
Marmmer Honed (S - §) - Mamer Tulungagung
Marmer Putih Polished (S - 4 ) - Marmer Tulungagung
Vinyl Sheet (VT -4 )
Screed Lantai Vinyl (Mortar 1:5 , t=2cm)
Thresheld pintu :
Threshold Type - 2 ( keramik 10/20)
Threshold Type - 4 { keramik 10 /20 )
Threshold Type - 8 ( marmer 10 /60 )

o ~® a0 oo

+ duk bala

m?
m?

187.17
19717

2.50
117

0.48 }-

28.26
5.16
3.1%

30.30

137.00
2.00
96.00

1500
36.00

221.50
674.26
28.80
235.22
13.72

20.00
4.32
74.03
86.98
426.50
446.50

3.85
3.00
9.00

89,300.00 17,607,281.00
35,750.00 7,048,827.50
Jumiah A Il 275,628,865.90
150,000,00 375,000.00 |-
150,000.00 175,500.00 |-
150,000.00 72,000.00 |+
150,000.00 4,239,000.00 |
150,000.00 774,000.00 [+
150,000.00 472,500.00 4
37.500.00 1,136.250.00 +
287/ 770 142.500:00 | /029B25F5 412.500.00
375,000.00 750,000.00 {¢
15,450.00 1,483,200.00 |
(10278 %O
Jumiah A IV V= 24.889.950.00
83,400.00 1.251,000.00
371,500.00 13,002,500.00 |
Jumiah Bl 14,253,500.00 |
) S9:340.00 35,426,710.00 |
364 #€0 3751000 ba/ﬁs}almﬁo .
32790 3286040 [gy,, 3 0" 546:368.00
/9,220 ASTON0 (3575 328 5 0
31,990.00 7 %88.902.60 | -
158,800.00 3,176,000.00 “:
307.280.00 1,327.449.60 1
P27 P 0g ngg.00 |24 2579 %&m v
306 $80307:280.00 |2-66& REH R 044 40
226,890.00 96,768,585.00 | ¥
/3 580 14560700 |6 263.4>0 6.50+040:00
/37T 1300000 |2 PY ST 53515400
/% 90D 1466000 | Y/ 37D 4260000
/300 550000 | I37.700 55350000
Jumlah B 29513143010 | |
L R 23 '?5? 032, 8 (




"URAIAN PEKERJAAN.
(ERJAAN PELAPIS DINDING
antai Ground Floor / CSSD o2 §D
st 4. Border Marmer (S - 1) - Toilet/ Chg. Room i 6.46 |32 G O%ﬁ%ﬁmo 2, /29:’93,’130,055&0
b. Pekerjaan Plint/ Skirting
- Hospital Plint (HS -1) m' 674.48 108,910.00 73,457,616.80 L
¢. Pekerjaan Crash Rail m' 240.70 316,290.00 76,131,003.00 ~
; /S 666.9 4D
suriiah B Y7 +54748:875.60
>EKERJAAN PINTU DAN JENDELA
44 Pintu Baja
a. Lantai Basement _
-02 unit 1.00 10,756,723.10 10,756,723.10
- CPA unit 1.00 10,756,723.10 10,758,723.10 ¢/
-UPS unit 2.00 5,788,328.60 11,578,657.20 |~
- BAT unit 1.00 5,788,328.60 5,788,328.60 g
- MEP unit 1.00 4,901,079.90 4,601,079.90 4
-OPR unit 1.00 10,095,070.85 10,095,070.85 |¢
-WSH unit 1.00 10,756,723.10 10,756,723.10 |/
-WTF unit 1.00 10,758,723.10 10,758,723.10 |~
- SHF unit 5.00 3,117,097.76 165,585,488.80 (v
. 8T unit 1.00 5,788,328 .60 5,788,328.60 |+~
b. Lantai Ground CSSD
- MEP unit 1.00 6,020,006.80 6,020,006.80 |
- SHF unil 1.00 6,020,006.80 6,020,006.80 { ¥
Jumiah B.IV 108,801,858.95 | v~

. XKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CSSD

‘ a. Plafond Gypsum Panel 60 x 120, t=9 mm (system Layin) m? 351.34 114,800.00 40,333,832.00 |V
b. Plafond Gyptile 60 x 60, t = 9mm ( system Lay in di coridor) m 71.28 197,600.00 14,084,928.00 (v
¢.  Variant Rangka Drop ceiling m 205.50 . 82,900.00 17,035,950.00 ¢/
d  Miror Reflektor - lebar 25 cm +rangka m 60.00 610,700.00 36,642,000.00 0~
Catatan : pekerjaan plafond tidak termasuk pembuatan lubang -

" mamhole dan kotak / tempat lampu Jumlah B. V 108,096,710.00 ‘/

! XXERJAAN SANITAIR (warna standart)

: 8. Water Closet (C.703/8.703 V1) bh 400 1,594,100.00 6,376,400.00 v
b, Wastafel meja (L. §21. VIA; Warna Standart) bh 6.00 1,507,600.00 9,045,600.00 | v
¢. Shower Tab (TB. 17R) bh 4.00 1,298,300.00 5,193,200.00 p~
d. Taps (T.23.B13) bh 8.00 135,000.00 1,080,000.00 »~

. e. Paper Holder (TX. 8) bh 4.00 258,700.00 1,034,800.00 [+

, [ Hand Dryer (RA. 230A) bh 400 | ~~— DITIADAKAN

‘ g. Soap Dish (S. 11N) bh 4.00 37,250.00 149,000.00 |y~ -
h. Kaca Cermin m’ 3.96 164,500.00 651,420.00 |~
i.  Floor Drain ( TX. 1B) bh 12.00 308,600.00 3,703,200.00 b
i CoveLampu m' 495 240,000.00 1,188,000.00
k. Marble untuk lapis meja waslafel bh 6.00 1,394,000.00 8,364,000.00 -

Jumlah B.VI 36,785,620.00 ¢
e~




 URAIAN PEKERJAAN

EEKERJAAN PENUTUP ATAP
a. Alap Plan Room ( Metal Roof Tile )
| b Nok Fiber Melal Sheet :
Top Roof
¢. Gutter Zinc Coating (250 x 200 ) :

Top Roof

| EKERJAAN PENGECATAN
~ 4 Lantal Ground Reservoir dan Basement
a. CatDustProof (P-3)

2 Lantal Ground Floor { CSSD)
a. CatAcrylic Co. Polymer (P -4)
b. CatEpoxy Enamed (P -2)
- Dinding
- Plafond

PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING

PEXKERJAAN INSTALASI ROOF TANK :
1. Water Tank - Fibre Glass { m3
2. Support Roof Tank
3. Pipa GIP Medium :

a. Diameter 150 mm ( Header )
b. Diameter 100 mm
¢. Diameter 65 mm
d. Oiameter 50 mm
4. Valve dan Accesories :
a. Gate Valve @ 100 mm
b. Gate Valve @ 65mm
¢. Float Valve

5. Booster Pump Package
6.  Fitting

7. Consumable Material
8. Consumable Tools

9. Beton dudukan pipa

10.  Roof drain @ 100 mm

a. Roof drain @ 100 mm

b. Roof drain @ 150 mm
1. Pipa PVC

a. Diameter 150 mm

b. Diameter 100 nim

d.  Trplex 4 mm + Aluminium ~oil { Single Sided),

b.  CatTraffic Resistant ( P - 6 ) Garis Parkir

m?

m'

mk

m2

m2

1,000.00

80.00

122.80
1,000.00

761.28
33.04

60.00

205.80
156.89

16.00
1.00

6.00
24.00
72.00

105.00

2.00
12.00
2.00
2.00
1.00
1.00
1.00
1.00

6.00
12.00

36.00
72.00

153,800.00 153,800,000
54,540.00 4,908,600.
471,480.00 67,897,744,
$1,200.00 51,200,000,
Jumlah B VI 267,806,344
73,300.00 £6,069,557.1
73,300.00 2,421,832
38,300.00 2,298,000
73,300.00 15,085,140
73,300.00 11,500,037
Jumlah B. Vil 86,374,566.(
2,231,300.00 35,700,800.(
64,427,160.00 64,427,160.(
390,000.00 2,340,000
147,200.00 3,532,800.C
107,300.00 7,725,600.
86,600.00 10,038,000.C
3,185,000.00 6,370,000.0
2,600,000.00 31,200,000.0
3,250,000.00 6,500,000.0
~~~~~ DITIADAKAN
1,850,000.00 1,950,000.0
5,200,000.00 6,200,000.0
260,000.00 1,560,000.0
325,000.00 3,900,000.0
- 129,600.00 4,665,600.0
67,600.00 4,867,200.0
Jumlah C 189,977,160.0




1.

2,

3

4

- URAIAN PEKERJAAN

SAT.

VOLUME

~HARGASATUAN T~

JEKERJAAN KABLE TRENCH

Pekerjaan Galian , Urugan dan Bobokan ;

a.

—TO ~® 00T

Galian Tanah { kecalaman > t m')

Galian Aspal

Dewatering untuk galian Cable Trench
Bobokan Pasangan Bala

Bobokan Pasangan Batu dan Kansleen
Bobokan Beton Stool 25/ 40

Urugan Tanah Kembali

Urugan Pasir

Pekerjoan Buangan

- Buangan Tanah Sekas Galan

- Buangan Aspal

- Buangan Bongkaran Pas. Bata

- Buangan Bongkaran Pas.8aty + Kansleen
- Buangan Bongkaran Belon Sloof 25/ 40

Evakuasl
a,
b.

Evakuasi Saluran Air Hujan
Evakuasi Pipa Air Bersih dan Kabel- 160 KVA

Pekerlaan Beton dan Water Proofing

a.

b
c
d.
e
f
g

Beton Tunnel

Lapisan Waterproofing

Lantai Kerja Beton Tumbuk 1:3:5,t=5¢cm
Beton PlatLantai 7. 7 cm { Pump R. Power H)
Screed Floor Hardener

Beton Sloof 25/40

Plesteran 1PC : 2PS dengan kawal ayam

( Pelindung Water Proofing)

Pekeriaan Pasangan

a.

b.
c.
d

Screed T. S cm (1PC: 3PS : SKR)

Pasangan Turap Bataco 1 Bala

Water Stop Contruction Joint ( Bentonite)

Water Stop Exspansion Joint ( Type PVC,

lebar 20 em +Tulangan Begel Pemegang
@g6-20cm)

Delatasi ( Dowel, Styroform, Joint Sealant )
Pengaspalan Jalan Kembali

Pas.Lantai Keramik 20x20 cm ( Teras Power House )

1,251.95
162.88
1.00
19.54
5.58
0.33
608.39
19.25

643.56
162.88
19.54
5.58
0.33

1.00
1.00

161.00
836.67
11.27
445
63.69
101
225 49

611.18
122.80
277.80

39.20

39.20
352.00
6.00

/3 689 75 %30 507 50

/7 65D 18:856.00
Arapp 446600 L2 3/2 896 2346:472.00
7200000 7200000
150,000.00 2,931,000.00
150,000.00 837,000.00
150.000.00 49,500.00 |
4370 360000 | = 45648 X496804.00 |
50 1y0 B0 | 12D 733, ERARES00
26.300.00 16,925,628.00 ‘
52.500.00 8.551.200.00 |
52.500.00 1.025.850.00 |
52.500.00 292,950.00
52,500,00 17,325.00 ‘
o
3,825,000.00 3,825,000.00
6,375,000.00 6,375,000.00
/607 o000 | 265 }égegﬂ#e
89.300.00 74,714,631.00
R3/.920 25329660 -145’3 2—854—,5?8:80
B3 oo 96443600 53;1348,9 032,
34 ;ém 23 Rk 2385041 %0
3 ¢82 00 L2 g97 682 2:403:234.40
/2D 1620000 |5 206 463 TAAL.00
/1§26 1 e5asn ),Zwees
&8 S0 s9630:00 |8 ‘/V/(/}
123.400,00 34, 280 520,00
136.560.00 5,353,152.00
124,700.00 4,888,240.00
76.500.00 26,928,000.00
330-00
£3.%55 vy Ao

Jumiah D

—7 51628407401

72 970 026 5,
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A taingran enes

SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

e

PENGEMBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA

PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER fCOT) TAHAP I

KSUP DR, SARDJTO, YOCYAKARTA

KOMPLEKS RSUP DR. SARDJNO YOGYAKA.TA, JL. XKESEHATAN, SEKIP, YOGTAKARTA

PROYEK
PEKIRIAAN

LOKAS
L
[ % BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
NO URAIAN PEKERJAAN TH. SELURUH | PEHYELESAIAN PENYELESAIAN
PEK THD BAGIAN PEK THD. SELURUE PEK
"7 [ PEFERJAAN STANDART
4 | PEKERJAAL. PERSIAPAN
I PEKERJAAN FERSIAPAN 0 #601 4928 0.3253
JUMLAH [A 06601 0.3253
g | PEKERJAAN SIPIL ; .
l PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LAN /AL KERIA 03728 80.95 0,3019
i1 PEKERJAAN-PONDASI BATU Kail . V186 79,03 0.0940
1 PEKERJAAN BETON
31, Pekeqaan Beton Lantai Dasar (EL. 1.0 00} 32038 70,77 24597
32  Pekerjean Beton Lantai Satu (EL. +5.90 ) 98318 85,86 84416
33 . Pekerjaan Belon Lantai Dua  ( EL. +10.10) 12.9077 8582 11,0773
3.4.  Pckerjaan beton Lantai Tiga —{ EL.+ 14.30) 119975 79,58 9.5474
35 Pekerjaan Beton Lantai Empat ( EL. +18.50) 10 9689 38,92 42688
36 Pekeriaen Beton Lantai Dak Dan Ruang AHU (EL - 2270) 11,4200 -
37 Pekerjoan Baton Ring Boik ( EL. +27.05) 1OS7
38 Pekorjaan Strukiur Rangka Atap 41423
N JUMLAH [B] o 66 6292 36,1906
C. | PEKERJAAN ARSITEKTUR
! PEKERJAAN PASANGAN DINDING 4 5495 54,75 2,4910
1l PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 0.68135 . .
I, PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0.5126
v PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2.4068
Y PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOCR/CSSD 05467
Vi, PEKERJAAN PENUTU? ATAP 06917
Vil PEKERJAAN PENGECATAN . - 07705
JUMLAH [C] 101593 2,4910
D. | PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
{ PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR 0 2537
it | PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 0 2206 - -
. | PEKERJAAN INSTALASIAIRKOTOR 0.1618 35,95 0,0582
v | PEKERJAAN PENANGIIAL PETIR 03380 - -
JUMLAH (D] (9741 T 0,0582 | .
JUMLAH [A+B+C+D ] 18,4227 39,0651
20f20
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSUP. DR, SARDNTO YCGGYAKARTA

EELBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T) TAHAP I

RSUP DR.SARDJITO, YOGYAKARTA

KOMPLEKS RSUP DR, SARDJIIO YOCY A KARTA, JL. KESEHATAN, STKIP, YOGYAKARTA

% 80BOT % TINGKAT % TINGKAT
e URAIAN PEY ERUAA! THO SELURUM | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
‘: PEK 140 BAGANPEX | THD SELURUH PEX -
1| PERERJAAN NON STANDART
I PEKERJAAN SIPIL
i PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0.0841 100,00 0,0841
4 PEKERJAAN BETON PONDAS!I SUMURAN 04884 80,00 0,4707
i "PEKERJAAN WATERFRCOFING DRG] . .
Y PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN RVMERE 100.00 0.2075
' TIUMAH (A 1IR3 0.7623
¢ | PEKERJAAN ARSITEKTUR
! PEKERJAAN RAILING 0.14950 - -
g PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 234830 224 00526
) FPEKERJAAN PELAPIS DINDING 1595120 - -
I PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114140
. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD 113410
Vi PEKERJAAN SANITAIR 0 34590
Vi PEKERJAAN PENUTUR ATAP 2.80960
Vi PEKER.IWAN PENGECATAN 0.90620 - -
B "UMLAH [B] 10.46620 0,0526
¢ | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
i | PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 1,9931
JUML AH [ C] 19931 - -
D | PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 163 0,0876
JUMLAH [ D} 53817 , ‘ 00878
JUMLAH [ A+B+CD | 21,5773 0,9025
Disstujui oleh :
Kontraktor ‘ Dibuat oleh :
PT. SOLOBHAKTI TRADING . Konsultan Pengawas

& CONTRACTOR

Ty SAlovnanti Trad &Cnn&r—\

Senherat Contractor

PT. TITIMATRA TUSUTAMA

I

_ARIEF TOTOR. ST.
Koord. Pslaksana . ‘ Structur Engireer
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L

SUJ3 REKAF ITULASI BOBOT PEKERJAAN

PROYEK
PEKERJAAN
RSUP DR. SARDUTO, YOGYAKARTA

PENGEMBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKART A
PEMBANGUNAN GECUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)TAHAD I

KOMPLEKS RSUP OR. SARDJITO YOGYAKARTA, 1L KESEHATAN, SCKIP, YOGYAKARTA

LOKASI
F] B % BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
RO URAAN PEKERIAN THD. SELURUH | ENYELESAIAN FPENYELESAIAN
l PEK. THO BAGIAN PEK l THO. SELURUH PEX.
] PEKERJAAN STANDART l
A | PEKERJAAN PERSIAPAN
L f PEKERJAAN PERSIAPAN 0.6601 62,34 04115
[
[ JUNAH [A] | 0660 | 0411
8 IPEKERJAAN SIPIL
3 PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 03729 84,47 03150
Il PEKERJAAN PONDASI BATU KAL 01186 79,23 0,0940
il PEZKERJAAN BETON
3.1 Pokerjagn Belon Lenlai Dasar (EL. £ 0.00 ) 3,2038 87.95 28178
32, Pekerjaen Belon Lentsi Salu - (EL +5.90 ) 98218 86,77 85314
’ 33 Pekerjaan Lelcn Lantai Dua {EL.+10.10) 12,9077 87,46 11,2895
3.4 Pekerjaanbelon Lor ai Tiga [ EL.+ 14.30° 11,9975 80,52 9,6609
35 Pokerjann Bston Lantei Enyial { EL, +18 50 ) 10,9689 58,01 6,3633
;’ 36 Pokerjoan Belon Lanlai Dak Dan Ruang AHU (EL. +2270) 11,4200
|17 Pokerjeen Belon Ring Balk (EL. +27.05) 1,0657
’ 38, Pukorjaan Stuktur Rangku Alap 47423
i | — ———
l | JUMIAH {8 I 66,6292 39,0719
i T | PEKERJAAK ARSITEKTUR
} i PEKERJAAN FASANGAN DINDING 4,5495 56,52 25714
Lol PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 0.6815
Do PEKERJAAN PELAFIS DINDING 05126
iV PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068
Y FEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD 0.5467
Vi PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917
Vit | PEKERJAAN PENGECATAN 0.7
JUMLAH (C] 10,1%3) 25714
D. | PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
i PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR 02537
il. | PEFERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 0,2206 - .
. | PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR 0,1618 35,95 0,0582
V. | PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,3380
JUMLAH [D] 0,9741 0,0582
JUMLAH [A+B+C+D ] 78,4221 42,1130
| '

BOT MINGGUAN]
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SUB REKAPITULASI BNBOT PEKERJAAN

L.

PEOVER

PEERJAAN

LOKASE

PENGEMBANGAN RSUP. DR SARDJITO YOGYAKARTA
PEMBANGUNAN GEDUNG CEMTRAL OPERATING THLATER (C O T TAHAP il

RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA

KONPLEKS RSUP DR SARDJITO YOGYAKARTA, JL h  SEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA

[,w“w““

T % BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
HO URAIAN PEKE R.MRAN THO. SELURUH | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
PEX THD BAGIAN PEK. | THD SELURUH PEK
Il PEKERJAAN KON STANDART
A PEKERJAAN SIPIL
L PEKERJAAN EVAKUAS] DAN PERBAIKAN 00841 100,00 0,0841
ih. PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 0,5884 100,00 0.5884
Hl PEKERJAAN WATERPROOFING 2.856) . .
V. PEKERJAAN BOBOKAN BETON D£N BETOM RINGAN 0.207% 100,00 0,2075
JCMAH (A ) T 37%) 0.8800
g PEKERJAAN ARSITEKTUR
] PEKERJAAN RAILING 0.149%0 - .
it PEKERJAAN PELAPIS LANTA! 2.348% 2,51 0.05%0
1. PEKERJAAN PELAPIS DINDING 1.59120
. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114140
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSN 1,13410
Vi PEKERJAAN SANITA'R 0.38590
Vil PEKERJAAN PENUTUP ATAP 2.8 960
viil. | PEKERJAAN PENGECATAN , 0.90520 .
JUMLAH [ B] 10.46620 0,05%0
C. | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
L PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 19931
i JUMLAH [ C) 1,9931 . -
D. | PEKERJAAN KABLE TRENCH _ 53817 227 0,1222
JUMAR (U | o 6,3817 0,1222
JUMLAN [A+B+C+D | L 2,5/7) 10617
Disetujui oleh :
Kontraktor DibLat okh :
PT. SOLOBHAKTI TRADING Konsultan Pengawas
& CONTRACTOR PT. TITIMATRA TUJUTAMA
¥ Sy
If ;T;: j f"'\\\,hx TP 8 Unete r‘
i .:’..\." fsenrrdl Tantrgrice “ <
IA TONO MOCH, ARIEF TOTOR, S,
Koord. Pelaksana Structur Enaineer
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PROYEK - PENGEMBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YIGYAKARTA
PLRERJAAN PEMOANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T) TAHAR I

25UP DR SARDJITO, YOGYAKARTA
LOKAS! © KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO Y OGYAKS RTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA

r

% 8OBOT % TINGKAT % TINGKAT
HO URAIAN PEKERJIAAN T1 D SELURUH PENYELE SAIAH PENYLLESAIAN
PEK 11D BAGIAN PEK THD SELURUH PEX
! PEKERJAAN STANDART
A PEKERJAS N PERSIAPAN
I PEKERJAAN PERSIAPAN 0,660t 68,44 0,4518
JUMLAH [A] 0,6601 0,4518
8 PEKERJAAN SIPIL »
i PEKERJAAN GALIAN, URUGAN CAN LANTAI KERJA 0,3729 89,25 0,3328
1. PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 0,1186 89,23 01058
I, PEKERJAAN BETON
3.1 Pekerjaan Bolen Lante! Dasar (EL. . € 00+) 3,2038 91,69 29377
3.2, Pekerjean Beton Lantai Satu {EL. - 5.90 ) 9,8318 91,46 8,9923
33, Pekefjaan Beton Lantei Dua  (EL. +10.10) 12,9077 31,03 11,7497
3.4, Pekerjean belon Lantai Tiga  { SL+1..30) 11,9975 85,20 10,2214
3.5, Pekerjaan Deton Lantai Empat { EL. +13.50 ) 10,9689 72,12 79106
36.  Pekerjaan Beton Lenlei Dak Dan Ruang AHU {EL. +22.70) 11,4200 28,38 3,2408
37.  Pekerjaan Beton Ring Balk ( EL. +27.05) 1,0€57 - -
3.8.  Pekerjaan Strukiur Rangka Alap 47423 1,73 0,0820
L JUMLAH [8B] 66,6292 45,5733
C. | PEKERJAAN ARGITEKTUR
L PEKERJAAN PASANGAN DINDING 4,5495 62,24 28315
. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 06815
il PEKERJAAN PELAPIS DINDING 05126
V. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2.4068
V. PEXKERJAAN PLAFOND GROUND FLOON /CSSD : 0.5467
Vi PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917
Vil PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705
JUMLAH [C ] 101593 28315
D. | PEKERJAAN MEKANIKAL | PLUMBING i
I PEKERJAAN INSTALAS! AIR BERS!H GROUND FLOGR 0.2537
1. PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 02206 | - -
. | PEKERJAAN INSTALAS!I AIR KOTOK 0.1618 35,95 0,0582
V. | PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,3380
JUMLAH [D] 0741 0.0582
JUMLAH [A+B+C(+] 18,27 48,9148

7180807 HWHGGUAN)
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SUB REKAPITULASI BOBO™ PEKERJAAN .

EROYEK . PENGEMBAIGAN RSUP. OR. SARDJITO YOGYAKARTA

PEKERJAAN

RSUP DR, SARDJITO, YOGYAKARTA

PEMBANGUNAN GEOUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT ) TAHAP 111

LOKAS! o KOMPLEKS RSU'P DR. SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
L O I LT T
| % BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
1o. URAIAN PEKERIAAL THD. SELURUM | PENYELESAIAN |  PENVELCSAIA
PAEK THD BAGIAN PEK | THD SELURUHF
il | PEKERJAAN NON STANDART ‘}
A | PEKERJAAN SIPIL
L PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0 041 100,00 0.0¢
I PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN LRy 100,00 0.58
I PEKERJAAN WATERPROOFING 2.80) 4 :
v PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0Vl 100,00 , 0.20
JUMCAH [ A | e | ' 0.8
8 | PEKERJAAN ARSITEKTUR )
5 PEKERJAAN RAILING C.1490) :
I PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2.348%0 31 0.07
i PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 .
v PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114140
y PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD ‘13410 B
PEKERJAAN SANITAIR 0.38590
Vil PEKERJAAN PENUTUP ATAP 28040
\ PEKERJAAN PENGECATAN 0,90620 .
JULLAH B 10.45620 | 0.07
L PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING -
I | PEKERJAAN INSTALAS! ROOF TANK _ 1,9931
B j JUMLAK {C| 19931 - -
o | PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 293 | 0157
. JUMAA D | 538,7 | 0,157
JUMLH [A+B:C-D ] 21,5773 ] 1.110
] | I
Disetujui olsh :
Kontraktor Dibuat oleh :

PT. SOLOBHAKTI TRADING
& C\CX)NTRACTOR

SgJdbhakty Ir-id & Conlr
eral Contractor -

ADI PRIANVONO
Koord. Pelaksana

—_—

41 [BOBOT MINGGUAN/

Konsultan Pengawas

MJCH. ARIF TOTOR, ST.

Structur Engineer
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SUB REKAPITULASI BOBOT MEKERJAAN

K - PENGEMOANGAN RSUP DR SARDATO YOGYAKARTA

PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPURATING THEATER (C O T) TAHAP I

RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA

KOMPLEXS RSUP DR SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KFSEHATAR SEXIP, YOGYAXKARTA

JAAN

>

TGL: 18-12-2000 S/D 23-1%-2000 ]

% 20807 % TINGKAT % TINGKAT
URAIAN PEKERJAAN THD SELURUM | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
| PEX THO. BAGIAN PEX. | THD. SELURUH PEX.
PEKERJAAN STANDANT ‘
PEKER. AAN PERSIAPAN
PEKERJAAN PERSIAPAN 66501 68,44 0,4518
06501 0,4518

JUMUAH [A]

PEKERJAAN SIPIL :
PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTA! KERJ 02729 b 24233 0.3206
0.1186

PEKERJAAN PONDAS! BATU KALI 25,00 01127
PEKERJAAN BETON

31,  Pekerjaan Buton Lants Daser {EL 2000 ) 32038 a4 T4 3.0352
32, Pekerjson Beton Lantai Setu (EL. «520 ) ae348 05 14 93539
3.3, Pekerjaan Beton Lantoi vua (L. +10.10) 12,9877 6225 12,0385
34 Pekerjann beton Lantai Tiga  (EL.+ 1430) ‘ 14 a975 9135 10,9515
35,  Pekerjaan Beton Lantsi Errpat ( EL. +18 30 ) T 10,0889 83,12 474
36. Pekerjean Beton Lantai Dak Dnn Ruang AHU {EL +2270) 11,4200 5529 63145
3.7 Pekerjaan Beton Ring Bak ( EL. +27.09) 10557 ,
38 Pekerjsan Struktur Rangka Atap 47423 40,00 1,8959
JUMLAH [8 | 66,6202 53,1689

PEKERJAAN ARSITEKTUR

PEKERJAAN PASANGAN DINDING 45495 65.33 2972
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 06815 . :
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 05126 221 0,165
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 24088 : i
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD 05167

PEKERJAAN PENUTUP ATAP 05917

PEKERJAAN PENGE"ATAN 07705

- JUMLAH [C ] 10,1593 3,1372

PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING

PEKERJAAN INSTALAS! AIR BERSIH GROUND F'.OOR 0,2537
PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 02226 - -
PEKERJAAN INSTALAS! AIR KOTOR 0.1618 ' 4978 0.6205
PEXKERJAAN PENANGKAL PETIR £.2380 . .
JUMLAH (D] o 0.9744 0,0806
JUMLAH [A+B+C+D ] ' 78,4227 56,8384

T MENGGUAN] 20!20




SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGENBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA

YEK
ZRJAAN PEMBAN JUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T) TAHAP I
RSP DR. SARDJAITO, YOGYAKARTA
<ASH KOMPLEKS RSUP DR SARDJITO YOGYAKARTA, JL KESTIATAN, SCKIP, YOG YAKARTA
. T {GL . 15-12-2000 S/0 23-12-2000
% BeBoT % HHGKAT % TINCUAT
0 URAIAN PEKERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
PEX THO DAGIAN PCX. | THD. SELURUH PEX.
I | PEKERJAAN NON STANDART |
A | PEKERJAAN SIPIL
; PEKERJAAN EVAKUAS! DAN PERBAIKAN 0,041 100,00 00241
I PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 0.5884 100,00 0.5884
1T} PEKERJAAN WATERPROOFING 28553 6,18 0,1765
Y PEKERJAAN BOBOXAN BETON DAN BETON RINGAN 0.2075 100,00 0.2075
B JUMAHA] 3.7363 | 0565
g | PEKERJAAN ARSITEKTUR o
I PEKERJAAN RAILING : $.1405” . .
1 PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2.34830 389 0,0338
i, PEKERJAAN PELAPIS DINCING : 53120 A
v PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA : 114140
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLLOR/CSSO 1.13410
vl PEKERJAAN SANITAIR 0.38590
Vit PEKERJAAN PENUTUP ATAP 2 80950
I PEKERJAAN PENGECATAN - 0,90620 -
, JUMLAH (8] 0.4 3520 0,0228
¢ | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
1. PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 1,933
JUMLAH [C) 1,9931 : . .
0. [PEKERJAAN KABLE TRENCH 5,3817 37,95 2,0424
JUM_ H{D] ' 5,3817 20624
JUMLAH {A+B+C-D | 28713 3,1926
Disetujui oleh :
Kontraktor Dibuat oieh :
PT. SOLOBHAKTI TRADING __Konsultan Pengawas
~ & GONTRACTOR (R TMATRATDUTAA
\' - Galommanty Tract B GO ‘l FE;‘“‘B:Z:\ d
! Generat Contrarin’ E{“ (»}: i ’(;—; ‘V.'x///»,
~ ADI PRIANYONU KB FRaIdIo R ST,
Koord. Pelaksana Structur Engineer
30f20
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SUB REKAFITULASI BOBOT PEKERJAAIN

PENGEMBANGAN RSUP. CR. SARDJITO YOGYAKARTA

J0YEK
EKERJAAMN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T) TAHAP I
RSUP DR, SARDJITO, YOGYAKARTA
OKAS! KOMPLEKS RSUP DR. SARD.ITO YOGYAKARTA JL KESEMATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
TGL: 25-12-2000 5/0 390-12-2000
% BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
NO URAIAN PEKERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAIAN | PENYELESAIAN
PEK. THD. BAGIANFEX. | 7D SELURUM PEX.
| PEKERJAAN STANDART
A | PEKERJAAN PERSIAPAN '
| PEKERJAAN PIIRSIAPAN 06601 €902 0,650
JUMLAH [A] 2,660 04510
B PEKERJAAN, SIPIL
I PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 03729 270 n3467
1 | PEKERJAAN PONDASI BATU KAL! 2,116 9,00 04127
i PEKERJAAN BETON P
31 Pekerjasn Beton Lants Dasar (EL 2000 ) 32038 65,72 g 3,0659
32 Pokeraon Beton Lanta Saty (EL <590 ) 9.8318 9352 | 9,498
33 Pererjenn Belon Lantsi Dus  (EL <10 10) 12,9077 77 12 4841
34 Dekerieanbetun Lant Tiga  (EL + 1430 11,9975 928 | {1281
35  Peberisan Baton Lantw Empat {EL +18 50} 10,9689 85,65 94,3545
36 Pekenenn deton Lanta Dek Dun Ruang AHU (EL + 22 700 114200 68,37 7.8376
37 Pekerpan Beton Ring Bak (EL +2705) 10657 )
38  Pokerjpan Strukhr Rangha At 47422 51,22 24288
JUMLAH (8 ] - 66.6292 56,2735
c PEKERJAAN ARSITEKTUR
| FEKERJAAN PAS nNGAN DINDING 4 5495 65.33 29724
1. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 0,615 20,00 0,1363
. PEKERJAAN PELAPIS DINDING 05126 6551 0,3358
v PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2.4068
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CESD 0.5467
vi PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917 . -
vil. PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705 7.08 0,0546
JUMCAH [C | 10,1593 3,498
9] PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
! PEKERJAAN iNST'ALASl AIR BERSIH GROUND FLOOR 0‘2537>
0 PEKERJAAN INSTALAS! AIR BEKAS 0.2206 - .
i PEKERJAAN INSTALASI AIRKOTOR 0,1618 49,78 0,0805
Y PEKERJAAN PENANGKAL PETIR ‘ 0,3380 17,64 0,0595
JUMLAH [0 ] 09741 0,1402
JUMLAH [A+B+C+D 734221 60,3795

¥ 1 RONCT MNGGUAN]
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S11B REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSUP, DR. S ARDJITO YOGYAKARTA

PROYEK
PEKERJAAN PENMBANGUNAN GEBUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)TAHAP I
RSUF DR. SARDJITO, YOGYAXKARTA }
LOKASI KOMPLEKS RSUP DR, SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
r TGL: 26-12-2000 2/0 30-12-2000
[ % 80807 % TINGKAT | % TINGKAT
NO. URAIAN PEXKERJAAN THD SELURUH | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
PEK. THD. BAGIAN PEK. | THD. SELURUH PEK.
I | PEKERJAAN NON STANDART
A | PEKERJAAN SIPIL
T PSKEJJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0.0841 100,00 2,0841
f PEKER.JAAN BETON PONDAS! SUMURAN 0,5534 100,60 05634
M PEKERJAAN WATERPROOFING 2.8563 7.02 0,2025
W PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0.2075 100,00 0,2075
JUMLAH [ A | 37353 1,0325
£ | PEKERJAAN ARSITEKTUR
1 PEKERJAAN RAILING 0,14350 ) )
n PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2.34830 29.79 06935
i PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 0.98 0,0155
V. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114140 58 0,9183
V. PEKERJAAl PLAFOND GROUND FLOOR /€350 113410 . .
VI PEKERJAAN SANITAIR 058590 01| 0.0005
wi | PEKERJAAN PENUTLP ATA® 2 30550 : '
vIH, PEKERJAAN PENGECATAN 0.90620 ]
IUMLAH [ 8 ] [ 1046620 | 1,634
¢ | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING 1
I | PFKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 1.9531
JUMLAH [ C ] 1,9931 . -
D | PEKERJAAN KABLE TRENCH 5.3817 40,72 2,1913
JUMLAH| D) 53817 21943
JUMAH [A-B-C-0 | 21,5773 40092 |,

Disetujui oleh
Kontraktor
PT. SOLOBHAKTI TRADING
& CONTRACTOR

e o B S e ‘Lx:.f?‘

Aaseaguty Ve g9 Lllanle

i -* Chmr gt Lante g rne |

".‘.-' Eaa xox_ - -»~J:, R
ADI PRIANTONO

Koord. Pelaksana

? BONOT MINGGUAN)

Dibuat okeh :

O-A

A TUJUTANG

- Koqwl‘ta%i‘ongawas

IPTATO R, ST,

Structur Enginaer
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SUB REKAPITULASI EOBOT PERERJAAN

K

PENGEMBANGAN RSUP. DR, SARD.TO YOGYAKARTA

JAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T)TAHAP M
RSUP DR, S. .RDJTO, YOGYAKARTA
St KOMPLEKS RSUP DR, SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
TGL© 1-1-2001 S/D €-1-20C ]
% 8080T % TINGKAT 56 TIHGKAT
UF AIAN PEKERJAAN THD SELURUH PENYELESAIAN PENYELESAILN
1 PEK. THD. BAGIAN PEK, THO. SELURUYM PEX,
PEKERJAAN STANDZRT
PEKERJAAN PERSIAPAN
PEKERJAAN PERSIAPAN 0,6601 73.40 0,4845
JUMLAH [A] 0,6601 0,4245
PEKERJAAN SIPIL S
PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTA! KERJA 0,3729 2378 0.2497
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 0,186 95,31 0.1429
PEKERJAAN BETON
3.1. Pekerjsan Beton Lantoi Dasar (EL. £ 0.00 ) 3,2038 86,56 3,0935
32.  Poketjnan Beton Lentai Satu (EL. +5.90 ) 08318 95,69 95084
33 Pekeraan Beton Lentai Dua  (EL. +10.10) 12,9077 97,32 12,5623
3.4  Pekerjean beton Lantai Tiga  (EL +14.30) 11,9975 94,22 11,3041
35, Pekeraan Befon Lantai Empat { EL. +18.50) 10,9689 87,01 9,5438
36. Pekerjoan Beton Lantai Dak Dan Ruang AHU (EL. « 22.70) 11,4200 13,35 8,3814
3.7, Pokerjsan Beton Ring Balk ( EL. +27.05) 1.0657 21,80 0,2323
38. Pekerjaan Stukhr Rangks Aty 47423 59,03 27998
JUMLAH {B] 66,6292 57,8862
PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN DINDING 4,5495 75,76 3,4468
PEKERJAAN PE" APIS LANTAI 0,6815 25,00 0,1704
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0,5126 £8,83 0,3528
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068 39,92 0,9607
PEKERJA \N PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD 0,5467 10,00 00547
PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917 . .
PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705 15,63 0,1205
JUMLAH [C] 10,1593 51058
PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR 102837 . -
PEKFRJAAN INSTALAS! AIR BEKAS 0,2206 04 0,0023
FEXKERJAAN INSTALASI AIRKOTOR 0.1618 4978 0,0806
PEXSRJAAN PENANCKAL PETIR 0.3380 1764 0.05%
JJMLAH {D] 0.97414 0,1425
JUMLAH [A+B+C+D’ 78,4227 636191 |

i

MNCGUAN,

20120




SUB REKAPITULASI BOBGT PLKERJAAN

N

PENGEMBANC AN RSU'P. DR, SARDJITO YOGYAKARTA

& CONTRACTOR
T AR e

- . . FEPRNEI SURNE SR Sk

ADI PRIANTONO
Koord. Pelaksana

XK | MINGEUAN]

ROYVEK
EKERJAAN PEMBANGUNAN GEOUNG CENTRAL OPET ATING THEATER (C O T) TAYAP Il
RSUP DR. SARDJITO, YOGYACARTA
_OKAS! KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
TGL: 1412001 S/0 2-1-2601 )
% BO3OT % TINGKAT % TINGKAT
NO. LRAIAN PEKERJAAN THD. SELURUH | PENYLLESAIAN PENYELESAIAN
PEK. THD. BAGIAN PEX. | THD. SELURUH PEX.
it | PEKERJAAN NON STANDART
A. | PEKERJAAN SIPIL
] PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0,084 00,00 06341
I PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 05884 (en0 05284
i, PEKERJAAN WATERPROOFING 2,3563 8141 0,2324
v. | PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0,2075 o | 0,207
JUMLAH A} 3,7363 J {1424
B. | PEKERJAAN ARSITEKTUR | ]
| PEKERJAAN RAILING 014950 | )
I, PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 234830 303 | 07128
0. | PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 0.8 J' 00155
v, PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 1,14140 2725 | 0,2259
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD 113410 10,00 | 0,114
vl PEKERJAAN SANITAIR 0,28520 0.2 | 001t
vil. PEKERJAAN PENUTUP ATAP 280950 . {‘1 .
vit. | PEKERJAAN PENGECATAN 0,90620 333 | 0,0202
JUMILH (B 10,46620 I 1,6625
C. | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING i
1. | PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 19931 244 5.6578
B JUMAH [C] 1,931 341 00573
0. [ PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 50,52 32570
JUMAH([D | 53817 3,2570
JUMLAH [ A+B+C+0 | 24,5713 6,308
Disetujui ole! :
Ketraktor Dibuat oleh :
PT. SOLOEHAKTI TRADING Konsultan Pengawas
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSUP. DR SAROITO YOGYAKARTA

EK
RIAAN PEMOANGUNAN GEDUNG CEMTT AL OPERATING THEATER (£ O 1) TAHAP I
ASUP DR. SARDXTO, YC SYAKARTA
AS! KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO Y JGYAFARTA, JL. KESEHATAN, SCXIP. YOGYAKARTA
TGL: §-1-2001 $/D 13-1-2001 |
% BCBOT % TINGKAT % TINGKAT
UF ALAN PEKERJIAAN THD SELURUH | PENYELESAIAN PENYELESAIAN
PEK THD BAGIAN PEX, THD. SELURUM PEX.
PEKERJAAN STANDART
PEKERJAAN 2ERSIAPAN
PEKERJAAN PERSIAPAN 06801 76,43 05047
JUMLAH [A) 05601 0,5047
PEKERJAAN SIPIL
PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 0,373 04 44 0.3522
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 0.1186 8531 “2
PEKERJAAN BETON
3.1, Peketjaon Beton Lantsi Daser (EL. £0.00 ) 3,2038 63,43 3,4504
32. Pekerjgan Beton Lantai Satu  (EL. +5.90 , 98318 7,29 £ 5561
3.3,  Pekeraan Beton Lantsi Dua  ( EL. +10.10) . 12'9077 69,25 - 12,6828
34, Pekerjaan baton Lantai Tiga  (EL.+14.30) 11,9975 95,09 11,5284
35.  Pokerjaan Beton Lantsi Empat ( EL. +18.50 ) 10,9689 09,24 97289
36.  Pekerjean Beton Lantei Oak Der Ruang AHU {EL +72.70) 11,4200 | 7795 £,8023
3.7.  Pekerjsan Bston Ring Bak ( EL. +27.05) 1,0657 80,00 0,8528
38 Pekefjean Strukher Rengka Atep 47423 £6,28 3,1434
JUMLAH [B] 66,5292 60,0722
PEKERJAAN ABSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN DINDING 4,5495 8292 3,7725
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 06815 25,00 0,1704
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0,5126 68,83 0,3528
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068 60,00 14441
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CSSD 0,5467 19,38 0,1060
PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6817 30,60 0,2075
PEKERJAAN PENGECATAN 07705 40,63 0,3131
JUMLAH [C] 10,1593 6,3663
PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
PEKERJAAN INSTALAS! AIR-BERSIH GROUND FLOOR 0,2837 - -
PEKERJAAN INSTALAS! AIR BEKAS 0,2206 1,04 0,0023
PEKERJAAN INSTALAS! AIRKOTOR 01618 56,69 0,0920
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,3380 17,64 0,0585
JUMLAL [D] 0,9741 0,1540
JUMLAH [A+B+C+D | F 78,4227 67,0972

IT ABCCUAN
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SUB RCKANITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSUP. DR SARDJITO YOGYAKARTA

. BQONTRACTOR |

Koord. Pelaksana

MNGGUAN]

YEXK
SRJAAM PEMBANGUNAN GEDUNG CEMTRAL OPERATING THEATER (C O T PTAHAP N
RSUP DR. SARDATO, YOGYAKARTA
ASI KOMPLEKS R3UP DR. SARDJTTO YOGYAKARTA, JU KESEHATAN SEKIP, YOGYAKARTA
TGL: 8-1-2001 /D 13-1-2001 ']
% BOBOT % TINGKAT | % TINGKAT
URAIAN PEXKERJAAN THD SELURUH PENYELESAUN ‘ Pt YZLESAUN
" PEK THO. BACIAN PEY | THD. SELURUH PEX.
PEKERJAAN HON STANDART ' !
PEKERJAAN SIPIL
PEKERJAAN EVAKLUAS! Di N PERBAIKAN 0,0841 10,00 ] 0.0841
PEKERJAAN BETC.¢ PONDASI SUMURAN 0.5384 1000 | 0,5%34
PEKERJAAN WATERPROOFING 2.6563 8,14 I 0,2324
PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0.2075 oo m | 0,2075 |
JUMLAH [A ] 37363 | 11124
PEKERJAAN ARSITEKTUR :
PEKERJAAN RAILING 0,14950 i ) ;
PEKERJAAN PELAPIS LANTAL 234830 30,24 | 07125
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 0,98 0,0155
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 1,14140 95.00 | 10043
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / C5SD 113410 30.00 | 03402
PEKERJAAN SANITAIR 0.385% 028 | 00011
PEKERJAAN PENUTUP ATAP T 280960 15,31 0,4301
.| PEKERJAAN PENGECATAN 0.90620 19,07 01745
JUMLAH (3] | 1w | 27584
PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK J 1,993 3,41 l 00679
JUMAH [C ] | 19931 341) 0,0679
PEKERJAAN KABLE TRENCH ! 53817 51,12 3,2895
JUMA} (D] 53817 3,295
" JUMLAH [A+B+CD ‘ 24,5773 72282 |
|
Disetujui oleh
Kontraktor Dibuat oleh :
PT. SOLOBHAKTI TRADING Konsultan Pengawas

PT.--T!T!M/-;\TRA._'TUJUTAMA

A

I ARIETOTOR, ST,
" srtichuf Efgineer
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DU KEKAF] T ULA S BOBOT PEKERJAAN

JYEK : PENGEMBANGAN R5UP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA

{ERJAAN

RSUP DR.SARDIITO, YOGYAKARTA

PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (COT)TAHARP I

KASI © KOMPLEKS RSUP DR SARDITO YOSYAKARTA, IL FESEHATAN SEKIP, YOOYAKARTA
TGL: 22-1-2001 SiD 27-1-2001 ]
% BOBOT % TINGKAT [ % TINGKAT
0 URAIAN PE. ERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAAN | porvELESAIAY
PEK. THL. BAGIAN PEK. ‘ THD. SELURUH PEX,
I | PEKERJAAN STANDART '
A, | PEKERJAAN PERSIAPAN ] {
|
[
3 PEKERJAAN PERSIAPAN 0,6601 80]3{ 0,822
r
JUMLAH [A] L 0,660 | 0.522
3. [ PEKERJAAN SIPIL !
I PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 0,3729 58,37 02823
I PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 0,1186 65,45 ’ 01122
In. PEKERJAAN BETON ]
3.1, Pekerjaan Beton Laniei Dasas (EL. £ 0.00 3,2038 8950 /
32, Pekerjaan Beton Lantai Saty (EL.+590) 96318 67 56 |
33, Pekerjsan Baton Lanlai Dua  ( EL. +10.10) 12,4077 L a2 [
3.4 Pekerjaen beton Lantai Tiga  (EL.+14.30) 11,8975 ‘{
35, Pekerjaan Beton Lantai Empal (EL +48.50 ) 10,9599 82,00 |
3.6, Pekerjaan Beton Lantai Oak Nan Ruang AHU [ L + 2770 } 11,4200 ( 8275 | aenug
3.7 Pekerjaan Belon Ring Balk ( EL. +27.05) 1.0557 85,00 16124
38, Pekerjnan Struktur Rangka Aiap AT423 a0 .00 49881
JUMLAH (8] 56,6292 630083
PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN DINDING 4,5485 94,14 42330
. PEKEF JAAN PELAPIS LANTAI 0,6815 50,00 0,3408
! PEKERJAAN PELAFIS DINDING 0,6126 72,66 0,3724
/. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068 48,08 2,11¢8
' PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR / CSSD 0,5467 60,02 3264
L PEKERJAAN PENUTUP ATAR 0,6917 70,00 0,4842
Il. | PEKERJAAN PENGECATAN 0,7705 62,15 0,4789
T JUMAH [C] 10,1593 8,407
PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
PEKERJAAN INSTALAS! AIR BERSIH GROUND FLOOR 0,2537 70,00 01776
FEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 0,2206 78,79 01738
PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR 0,1618 65,46 0,1059
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,3380 41,01 0,1386
JUMLAK [D] 09741 | 0.5850
JUMLAH [ A+B+C+D ] 78,4221 72,5755

T MNGGUAN)
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

K
J

5t

PENGEMBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGY AKARTA

AAN
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA

PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THILATER (C O T TAHAP I

KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YO GYAKARTA, JL KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA

T TGL : 22-1-2001 S/D 27-1-2501 ]
% BOSOT % THIGKAT % TINGKAT
URAIAN PEKERJ/ AN THD. SELURUH | PENYSLESAIAN PENYELESAIAN
PEK. THD. BAGIAN PEK. | THO. SELURUM PEX.
PEKERJAAN NON STANDART . |
PEKERJAAN SIPIL
PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0.0841 100,00 0,0841
PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 05884 100,00 05624
PEKERJAAN WATERPROOFING 2,6563 10,54 0.5600
PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN | 0,2075 100,00 0,2075
T \ JUMLAH [ A) [’ 37363 ; 1,4409
PEKERJAAN ARSITEKTUR™ | f c B
PEKERJAZN RAILING \ f 014850 65.00 ,} 0.0672
PEKERJAAN PELAPIS LANTA! | 2.34830 30,89 ! 07285
PEKERJAAL! PELAPIS DINDING ' 150120 15,77 ( 0.2508
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA | 1,14140 $9.72 | 1,1382
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CSSD 113410 eyl 0,532¢
PEKERJAAN SANITAIR 0,38590 267 | 2,0335
PEKERJAAN PENUTUP ATAP 2,80950 4700 | 13212
PEKERJAAN PENGECATAN 0,30620 61,08 0,5608
JUMLAH [B] 10,48620 4,7085
PEXERJAAN ELEKTRIKAL | PLUMBING
PEKERJAAN INSTA'ASI ROOF TANK ,5931 €501 1,2057
JUMLAH [C) 1,9931 85,01 12957
PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 89,54 ,8180
T JUMLAK D] 53817 4,8190
JUMLAH [A+84C+D) 21,5173 12,2651
Disetujui oleh :
Kontraktor Dibuat oleh -
PT. SOLOBHAKT! TRADING Konsultan Pengawas
& GONTRACTOR PT. TITIMATRA TUJUTAMA
ADI PRIANTONO MOCH. ARIF TOTO R, ST.
Koord. Pelaksana Structur Engineer
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSP, DR. SARDJITO YOGYAKARTA

(EK
TRIAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER { SOT) PAHAP L
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAXARTA
‘ASI KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YOU YAKARTA, JL. KESEHATAN, TEXIP, YOGYAKARTA
_ TOL . 29-1-2001 S0 3-1107% ]
% BOBCT % TINGRAT ‘I 5 TIHGHAY,
0. URAIAN PEKERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAIAN i ST USLESAMN
PEX. TID BAGIAMOEV | THD STLURUMPEX,
I PEKERJAAN STANDART !
\
» | PEKERJAAN PERSIAPAN |
I PEXERJAAN PERSIAPAN 06501 85,02 05576
T _ JUMAH (A] 06601 i " 5575 |
g | PEKERJAAN SIPIL
) PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 03728 3875 22583
I PEKERJAAN PONDAS! BATU KAL 0.1186 400,00 51185
1. PEKERJAAN BETON
31,  Pekerjaen Beton Lantal Dasar (EL. £ n.00 ) 32038 100,00 23028
32.  Pekerjagn Beton Lantal Satu (EL.+590) Q8318 6329 ¢ eads
33. Pekerjsan Belon Lantai Dua  (EL. +10.10) 12,9077 €378 CETSD
34 Pekerjaan beton Lantai Tiga  (EL.+14.30) 11,8975 a8.74 ©12125
35, Pekerjaen Beton Lantal Empat (EL. +18.50) 10,9589 8535 10,4528
16, Pekerjaan Beton Lantai Dek Dan Ruang AHU (EL. ~2270) 11,4200 18,69 15,1285
37, Pekerjaan Beton Ring Balk ( EL. +27.05) 1,0857 100,00 10857
38. Pekerjaan Struktur Rengka Atap 47423 95,00 48057
s JUMLAH [8B] 66,6292 64,2347
c. | PEKERJAAN ARSITEKTUR
L PEKERJAAN PASANGAN DINDING 45485 95,74 4 3557
i PEKERJAAN PELAPIS LANTA 06315 59,70 0,4088 |
IH, PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0.£126 75,98 03835
V. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068 81,79 22082
V. »PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD : 0,546% 89,38 0,4886
vl | PEKERJAAN PENUTUP ATAR 0.6317 80,00 05534
Vi | PEKERJAAN PENGECATAN 0,7705 70,78 0,5453
- JUMLAR [C] 10,1593 8,045
D. | PEKERJAAN MEKANIAL / PLUMBING
1, PEKE.JAZ N INSTALASI AR BERSIH GROUND FLOOR 02537 | 85,00 0,2156
I | PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS 0,2206 80,86 0.1784
n. | PEKERJAAL INSTALASI AIR KOTOR 0.1618 72.67 0,1175
| W PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 0,3380 63,71 0.2453
JUMLAH (D) 0,9741 90,7259
——
JUMLA [A+B+C+D ] 78,4227 74,4778

7 POBOT MNGGUAN]
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‘ SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RAUP. DR SARDJITO YOGYAKARTA

YEK
ERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (2O T) TAHAP il
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA
{AS! KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
TGL @ 29-1-2001 S/D 3-1-2001
) % BOBOT % TINGKAT % TINGKAT
o - URAIAN PE (ERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAAN |  PENYELESAIAN
PEK. THD BAGIAM PEK. | THD. SELURUH PEK.
1 | PEI'ERJAAN NON STANDART
A | PEKERJAAN SIPIL
1 PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERDAIKAN 0,0841 100,00 0,0841
1. PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 0,5884 100,62 0,5884
1. PEKERJAAN WATERPROOFING 2,8563 23,74 1,1343
. PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0,2075 100,00 0,2075
‘ , JUMLAH [A] 3,7363 | 20143
8. | PEKERJAAN ARSITEKTUR
1. PEKERJAAN RAILING 0,14850 85,00 ,1271
i, PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2,34820 30,92 10,7252
. PEKERJAAN PELAPIS DINDING £ £9120 25,62 07
. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA g | a7 s
V. PEKERJAAN PLAFOND GR OUND FLOOR/CSSD 1,13410 Ve 2857
vi. | PEKERJAAN SANITAIR 038590 i 210
Vil PEKERJAAN PENUTUP ATAP 2,80260 50,65 | e
vin. |+ PEKERJAAN PENGECATAN 0,20620 5712 28092
B JUMAH (B 04620 i 5,423¢
¢. I PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
.| PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK o 1,9931 79,44 1,532
JUNV AH [ C) 1,993 79,44 15832
0. | PEKERJAAN KABLE TRENCH 5,3817 96,89 52142
JUMLAH (D} 53817 52142
JUMLAH | A+B+C+D 21,5773 14,2452
I
Disetujul oleh :
Dibuat oleh :

Kontraktor -
PT. SOLOBHAKTI TRADING
& GONTRACTOR

ADI PRIANTONO
Koord. Pelaksana

[POOOT MNGGUAN]

Konsultan Pengawas

BT, TITIMATRATL JUTAMA

MOCH. ARIF TOTO'R, ST.
Structur Enginger
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SUB REKAPIT'JLASI BCBOT FEKERJAAN

z . PENGENBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA
PEMBANGUNAN GEDUN/ CENTRAL OPERATING THEATER (6 O T) TAHAP II

UAAN
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA
Sl KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARIA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YOGYAKARTA
: TGL: 5-2-2001 S/D 10-2-200 ]
T ' % B0ROT % TINGKAT J b TINGKAT
URAIAN PEKERJAAN THO SELURUK | PENYELESAIAN [ PENYELESAIAN
PEK THO BAGIANPEK. | Trd SELURUM PEX
PEKERJAAN STANDART I
PEKERJAAN PERSIAPAN f
|
PEKERJAAN PEDSIAPAN 0.6501 85,05 | 05680
JUMUH [A] 0.6601 f 0.5680
PEKERJAAN SIPIL |
PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 0,379 £4.87 03587
PEKERJAAN PONDAS! BATU KALI l 0,186 0.0 | 21
PEKERJALN BETON ) !
3.1. i Pekerjaan Belon Lantai Dasar { EL. £ 0.00 ) . 3.2018 100.00 | ear
32, Pekorjaan Bolon Laniai Salu [ EL. +5.90 ) ] 96118 5547 | 5315
3.3, Pekerjian BelonLanlaiDua  (EL. «10.10) 124077 €5 85 12 8851
3.4.  Pekerjaan beton Lantai Tiga { EL.+14.30) 11,9975 ¢e 22 146053
3.5.  Pekerjaan Beton Lantai Empal { EL. +18.50 ) 10,9689 €3.5; ’ 10,8050
36, Pekerjaan Belon Lantai Dak Dan Ruang AHU [ EL 22.7¢ ) 11,4200 61,53 | 10,7956
3.7.  Pekerjaan Beton Ring Balk (EL. +27.05) 1.0657 10000 10657
38.  Pekerjaan Struktur Rangka Aip 4.7423 7 92 46436
JUMLAH (8] 56,6292 554785
PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN DI'MDING 45455 %53 43917
PEKERJAAN PELAPIS LANTA! 06815 64,70 0,4409
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0.51%% 76.08 0.3900
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2.4068 95,72 2,3037
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD : 05467 89,38 0,4086
PEKEF.JAAN PENUTUP ATAP 06917 20,00 0.6225
PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705 75,16 0,5791
JUMLAH [C] 10,1593 9.2165
PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING .
PEKERJAAN INSTALAS! AIR BERSIH GROUND FLOOR 02537 90,00 0.2283
PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS ) 0.2206 85,86 0,1894
PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR } 0,1618 7477 0.1210
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR ‘ 0,3380 73.96 0,2500
JUMLAH [D] ‘ 0.9741 { 07837
JUMLAH [A+B+C+D ) 78,4221 76,0501
20f20




SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

PENGEMBANGAN RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA

‘EK
- RUAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C O T) TAHAP I
RSUP DF. SARDJITO, YOGYAKARTA

Asl KOMPLEKS RSUP DR, SARDJITO YOGYAKARTA, JL KESEHATAN, CZKIP, YOGYAKARTA

TGL . 5-2-2001 S/0 10-2-2301

% BOBOT | % THGKAT | % TNGRAT
N URAIAN PEKERJAAN THO SELURUH PEHYELESAIAN
FEK THD SELURLH OEX

PEKERJAAN NON ST: NDART
FEKERJAAN SIPIL

PEKLURJAAN EVACUASI DAN PERBAIKAN 0.0841 0.0841
PEKERJAAN BETON PONDASI SUMURAN 0.5584 <ase
! PEKERJAAN WATERPROOFING e | 21a
/. PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0.207% 0.2075
JUMAH (A L 3.7363 2.0934
). | PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN RAILING 0. 14950 157
PIZKERJAAN PELA IS LANTAI 2.34830
. PEKERJAAN PEL 1PIS DINDING 1.59120 87218
J. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114340 VIV
/ PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD 113410 08271
. PEKERJAAN SANITAIR 0.385%0 51147
. PEKERJAAN PENUTUP ATAP 2,800 LoE0 2
. PEKERJAAN PENGECATAN _ ‘ ; 0.90620 g1 s ‘ :
- JUMLAH [ B] 10,46620 |
» [ 'PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
| | PEKERJAAN INSTALASI ROQF TANK 19931 ac, 11 15067
I JUMLAH {C] 19931 80,11 15967
0. | PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 %592 32157
JUMLAH (D] 53817 52157
JUMLAK {A+B+32+0 ] 21,5773 15,2798
’ S G
Disetujui oleh :
Kontraktor Dibuat oleh
PT. SOLOBHAKTI TRADING : mertan Pengawas
& CONTRACTOR ) ITIMATR,A }JU /AW\
ADI PRIANTONO MOCH AXF TOTO R, ST.
Koord. Pelaksana Structur Engineor
30f20
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SUB REKAPITULASI BOBOT PEIZERJAAN

S

PENGEMBANGAN RSUP. LR. SARDJITO YOGYAKARTA
PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER-{C O T ) TAHAP Il

JAAN
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKART/
KOMPLEKS RSUP DR. SARDJTO YOGYAKARTA JL. KESEHATAPL SEKIP, YOGYAKARTA ,
TGL : 12-2-2001 S/D 17-2-2001 ]
r | % sosoT % TINGKAT % TIIGKAT
URAIAN PEKIRJAAN ' THO. SELURUH | PENYELESAIAN PENYCLESAIAN
: : | PEK. THD. BAGIANPEK. | THD. SELURUH PEK.
PEKERJAAN STANDART
PEKERJ.AAN PERSIAPAN i
PEKERJAAM PERSIAPAN [ 0.0401 87,13 0.5751
JUMLAH [A] 06501 05751
PEKERJAAN SIPIL
'PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 0372 58,57 0.3637
PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 01186 100.00 0.1186
‘PEKERJAAN BETON
3.4, Pekerjaan Beton Lantal Dasar ( EL. £ 0.00 ) 30 100,00 3.2036
32. Pekerjaan Beion Lantal Satu  (EL. +5.90 ) 98313 99,33 97662
3.3. Pekerjaan Belon Lanlai Dua ( EL. +10.10) 12,07/ ¢ags 12,8381
3.4. Pekerjasnbeton Lantai Tiga (&l .+ 14.30) 119979 ag 49 11,9365
3.5. Pekerjaan Beton Lantai Empat { EL. +18.50 ) 10,9089 $9.45 10,2083
3.6. Pekerjaan Beton Lantal Dak Oan Ruang # HU (EL, +22.70) 11,4200 98,45 11,2424
3.7. Pekerjaan Beton Ring Balk { EL. +27.05) 1.0657 100,0 106857
38 Pekerjaan Struktur Rangka Atap 47423 99 7 47088
JUMAH (B] 66,6292 66,2080
PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN DINDING 45495 97,83 4,4508
PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 0.6815 75,00 05111
PEKERJAAN PELAPIS DINDING 0.5126 89.90 0.4608
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2,4068 95,72 2,3037
PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR/CSSD 0.5467 91,25 04989
PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917 93,00 06433
PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705 84,70 06526
JUMLAH [C] 0055 95212
PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING
PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH GROUND FLOOR 0.2537 95,060 . 02410
PEKERJAAN INSTALASI AIR BEKAS : 0.2206 91,82 0.2027
PEKERJAAN INSTALASI AIR KOTOR - 01618 92,08 0,1490
PEKERJAAN PENANGKAL PETIR 03380 87.30 0,2951
JUMLAK (D] [ 0.9/41 0.8878
JUNTAH [A+B+C+D) 78,4221 77,1520
]

INGGUMW]
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SU'B REKAPITULASI BOBO) FEKERJAAN }

PENGE "ABANGAM RSUP. DR. SARDJITO YOGYARARTA

OYEK
KERJAAN PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATING THEATER (C OV ) TAHAP Il
RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA
JKASI KOMPLEKS RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA, JL. KESEHATAN, SEKIP, YCGYAKARTA
TGL : 12-2-2001 S/D 17-2-2601 ]
% B0OBOT % TINGKAT f % TINGKAT
HO URAIAN PEKERJAAN THD. SELURUM | PENYELESAIAN ‘ PENYELESAIAN
PEK. THD. BAGIAN PEK. | THD. SELURUH PEX
I { PEKERJAAN NON STANDART '
A. | PEKERJAAN SIPIL
L PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN 0.0841 5084
i, PEKERJAAN BETON PONDASI SUNURAN 0,5684 0.5584
i, PEKERJAAN WATERPROOFING 2.8563 18257
Iv. PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0,2075 52075
JUMLAH A 3,7363 27087
8. | PEKERJAAN ARSITEKTUR
L PEKERJAAN RAILING 0,14950 27
1. PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2.348%0 £434 ' 12781
M. PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 7270 11558
V. PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 114140 100,00 REAT]
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CSSD /13410 8074 0.5157
VI, PEKERJAAN SANITAIR 0,385%0 36,1 0,13%5
Vi, PEKERJAAN PENUTUP ATAFf 2.80960 7463 2.0667
JUNAH[B) 10,46620 76882
¢. | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
1. | PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 1,993 80,14 15367
JUMLAH (C} 1,9931 80,11 15667
0. | PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 95,92 52157
JUMLAH [ D) 53817 52157 |~
JUNMLAH [A+B+C+D ) 21,5173 17,2062
Disetujui oleh :
Kontraktor - Dibuat olch :
PT. SOLOBHAKTI TRADING Konsultan Pengawas
"~ &CPNTRACTOR PT. TITIMAT/ UJUTAMA
- /
((" // :
ADI PRIANTONO MOCH, ARIF TOTO R, 3T.
Koord. Pelaksana Stnictur Engit.eer
f
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' SUB REKAPITULASI BOBOT PEKERJAAN

YYEK PENGEMBANGAN RSUP. DR, “ARDJITO YOG AKARTA
(ERJAAN . PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPLRATING THEATER (COT)TAHAP ®

RSUP DR. SARDJITO, YOGYAKARTA
KOMPLEKS RSUP OR. SARD.JITO YOGYAKARTA, JL. KESCHATAN, SEXIP, YOGYAKARTA

JKASI
TOL . 15.2-2001 S/0 24-7-2001 ]
= - % BOBOT % TINGKAT o TINGKAT
NO. URAIAN PEKERJAAN THO SELURUH | PENYELESAIAN PENYELESAILN
pEX THO BAGIAN PEX. | THO. SELURUMPEX.
| PEKERJAAN STANDART
A PEKERJAAN PERSIAPAN
PEKERJAAN PERSIAPAN 06501 06518
JUMLAH (A ] " owar| | 0%
8. | PEKERJAAN SIPIL
L PEKERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANTAI KERJA 0.3/ 20087
I PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 0,185 130,00 0IES
m PEKERJAAN BETON
34, Pokerjaan Boton Lantsi Desar (EL £0.00 ) 3 2038 100.00 3.2028
42 Pekerisan Baton Lantl Sty (EL. +590 ) 98318 93,76 38081
33, Pekerjoan Beton Lantasi Dus  {EL. +10.10) 129077 as 85 2 2081
34, Pekerjpanbeton Laatsi Tiga  (EL+14.30) 119975 99,66 11,9570
35, Pokerjaan Beton Lantsi Empat (EL. +18.50) 10,9689 09£| 10,6487
*§.  Pekerjoon Beton Lantai Dek Den Ruang AHU {EL +2270) 114200 99,68 11,3833
37, Pekerj, Beton Ring Bak (EL. +27.05) 1.0657 100,00 1,0857
38, Pokedssn Strukir Rangka Ao , A4 100,00 47423
- JUMLAH 1B} 66.6232 k' ~ 65,4842
¢. | PEKERJAAN ARSIT EXTUR
l. PEKERJAAN PASANGA! DINDING 45495 9g.37 44753
1. | PEKERJAAN PE APIS LANTAI 0.6815 75,00 05111
. PEKERJAAN PLLAPIS DINDING 04126 94 80 0,4860
v | PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 2.4068 100,00 2,4068
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLU YOR/CSSO : 0.5467 91,25 0.4989
vi. | PEKERJAAN PENUTUP ATAP 0.6917 95,00 0.6571
vi. | PEKERJAAN PENGECATAN 0.7705 87.45 0,6738
JUMAH [C] 10,1593 9,7089 |
0. | PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING i )
i, | PEKERJAAN INSTALAS! AIR BERSIH GROUND FLOOR . 0.2337 100,00 0,2537
I | PEKERJAAN INSTALASHAIR BEKAS 0,2206 96,89 02137
i | PEKERJAAN INSTALAS! AIR KOTOR ) 0,1618 95,36 0,1545
v, | PEKERJAAN PENANGKAL PETIR ' 0,3380 91,84 0,3104
- JIMCAH [0 ] _' R 09322 |
JUMLAH [A+B4C+D ] 78,4227 Lﬁ 77,7602 |
N ; )
20f20
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SUB REKAP] fULASI BOBCT PEKERJAAN

1 PENGEMBANWGAN RSUP. DR. SARNJITO YOGYAKARTA

PROYEK
PEKERJAAN . PEMBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OPERATILG THEATER (CO T)TAHAP LI
RSUP DR. 8ARDJITO, YOGYAKARTA
LOKAS! : HOMPLEXS RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA, /L. KZSEHATAN, SEXIP, YOGYAKARTA
r TGL . 19-2-20015/0D 24-2.2001 I
% 8080T % TINGKAT % TINGKAT
NO. URAIAN PEKERJAAN THD. SELURUH | PENYELESAIAN | PENYELESAIAN
PEX THO. BAGIAN PEK_ | THD. SELURUH PEX
I | PEKERJAAN NON STANDART
A. | PEKERJAAN SIPIL
L PEKERJAAN EVAKUASI DAN PERBAIKAN (,0841 100,00 - 0,0841
1. PEKCRJAAN BETON PONDAS! SUMURAN 0,5684 100,00 0,5884
. PEKERJAAN WATERPROOFING 2,8563 £8,31 1,9510
. PEKERJAAN BOBOKAN BETON DAN BETON RINGAN 0,2075 100,00 0,2075
JUMAH[A] 3,7363 ! 2,6310
8. | PEKERJAAN ARSITEKTUR ;
L PEKERJAAN RAILING 0,14950 65,00 0,127t
I PEKERJAAN PELAPIS LANTAI 2,34830 84,04 1,9735
L. PEKERJAAN PELAPIS DINDING 159120 82,70 1,3159
. PEKERJ# AN PINTU DAN JENDELA 1,14140 100,00 11414
V. PEKERJAAN PLAFOND GROUND FLOOR /CSSD 113410 85,74 0,9724
Vi, PEKERJAAN SANITAIR 0,33590 4404 0,1693
vil. PEKERJAAN PENUTUP A AP 2,80960 9379 [ 2,6352
Vil PEKERJAAN PENGECATAN 0,90620 97,63 0,8848
JUMLAH [B ] 10,46620 38,2203
¢. | PEKERJAAN ELEKTRIKAL / PLUMBING
i, | PEKERJAAN INSTALASI ROOF TANK 1,9931 100,00 1,9931
JUMAH [ C] 1,9931 100,00 1,9931
D. | PEKERJAAN KABLE TRENCH 53817 93,85 53737
JUMAH (0] 53817 53737
JUMAH [A+B+C-D RIGIE 19,4181 |
Disetujui oloh ;
Kontraktor . Dibuat okh .
PT. SOLOBHAKTI TRADING Konsulan Pengawas °
& CONTRACTNR |
|
SN i
MOCH. ARIF TOTO R ST,
Koord. Pelaksana Stax bur Engineer
Jof20
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B SUB REKAPITULASI BOBOT PEK ERJAAN
OYLK PENGEMBANGCAN RSUP. DR SARDUTO TOGY A ADRTA
JERJAAN SEBANGUNAN GEDUNG CENTRAL OVERATING THL AN yly s
RSUP DRSARDITO, YOGYAKARTA
JKASI HORPLEKS RSUP DR SARDITO YOSYAKARTA, UL KEGCHAT S L EATTA
o T 3
.
i N R sTeaxat b s
e URAIAN PEXER 1A Il niRun L PENYELESA PENYFLES Ay

i PEKERJIAAN STANDART

A PEKERIAAN PERSIAPAY
1
"""""""" JUMLAL A
5 | PEKERJAAN SIPIL ;‘
i

T SOy n( Ty

O

—

! PEXERJAAN GALIAN, URUGAN DAN LANT 4 KEiA ; R '
i PEKERJIAAN PONDASI BATU KAL f 0 11er ;
I PEXERJIAAN BETON | . |
{ |
31 Peksrpan Bovxn Lanta Desae (EL 2 000 ) ' i
32 Pekecnsn Bowa Lantni Sty [EL » 59 ) : L
33 Poheciam Boka Laate Oua  (EL +1010) , ok
4 Perersenteson Latsi Tga  (EL+1430) : ol
15 Peherinen Boka Laatd Eapal { EL. ~18.50 ) ! G
26 IR RO ‘ 5 |
37 f Betoa Ring Bak (L - 27 35) : ;|
3.4 Sndax Pargks AlLp 8 I
o e
JUMLAH (58] L !
- : |
ooV PEKERJAAN ARSITEKTUR : !
| FEKERIAAN PASANGAN DINDING ‘ ReL
i FEKERJAAN PELAPIS LANTAI f 60
i | PEKERJAAN PELAPIS DINDING oo
V. | PEKERJAAN PINTU DAN JEHDELA | 100
V.| PEKERIAAN FLAFOND GROUND FLOOR/CSSU : 160,65
/. PEAERJALN PENUTUP ATAP 1000
1t | PEKERJAAN PENGECATAN : 40
T JUMLAIG (¢) ? e
- S .
). | PEKERJAAN MEKANIKAL / PLUMBING o -
L | PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSHH GROUND +LOH i 15000 T
I | PEKERJAAN IHSTALASE AIR EEKAS | 100,09 07205
L | PEKERJAAN INSTALASIAIR KOTOR | 160,00 01818
¢V PERERJAAN PENANGKAL PETIR ‘ NS SRS
i
) UM L o - 06741
JUMILAH [A+8+C+D | - } 76,4221
20020
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